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ABSTRAK 

LESTARI NENGSIH, NIM: 1711420016, 2021.  ‚Penafsiran Islam Ka>ffah 
QS. al-Baqarah/2: 208 dalam Tafsir Khawa>t}ir asy-Sya’ra>wi H{aula al-Qu’ra>n al-
Kari>m karya Muhammad Mutawalli asy-Sya’ra>wi.‛ Islam Ka>ffah dipahami 

dengan mengamalkan seluruh syariat Islam. Kajian Islam Ka>ffah menjadi 

perbincangan yang selalu menarik di kalangan mufassir al-Qur’a>n hingga saat ini. 

Beragamnya penafsiran dari berbagai kalangan terhadap Islam Ka>ffah 
menimbulkan perdebatan, terutama dalam hubungannya dengan penerapannya 

dalam ideologi negara dan kekafahan yang diimplementasikan dengan 

ketidakramahan.  

Dalam rangka menelaah fenomena ini, maka penulis melakukan penelitian 

penelitiaan dengan judul ‚penafsiran Islam Ka>ffah dalam QS. al-Baqarah/2: 208 

dalam terjemah tafsir Khawa>t}ir asy-Sya’ra>wi H}aula al-Qur’a>n al-Kari>m Karya 

Muhammad Mutawalli asy-Sya’ra>wi,‛ guna menjawab secara signifikan atas 

pertanyaan yang muncul; bagaimana penafsiran Islam Ka>ffah dalam QS. al-
Baqarah/2: 208 dalam terjemah tafsir Khawa>t}ir asy-Sya’ra>wi H}aula al-Qur’a>n al-
Kari>m Karya Muhammad Mutawalli asy-Sya’ra>wi. Pada penelitian ini, jenis 

penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Terkait dengan metode penelitian tafsir dapat 

dikategorikan termasuk dalam pendektan studi tokoh, yakni penelitian yang 

mengkaji mengenai ide, konsep, atau gagasan tokoh. Hasil dari penelitian ini, 

asy-Sya’ra>wi menafsirkan al-silm dengan Islam. Dalam penafsirannya asy-

Sya’ra>wi menghubungkan makna Islam dan perdamaian. Islam ka>ffah menurut 

asy-Sya’ra>wi adalah mengamalkan seluruh ajaran Islam dengan tidak mengambil 

setengah syariat lalu meninggalkan syariat lainnya. Dengan pengamalan syariat 

secara keseluruhan diharapkan manusia dan umat muslim khususnya dapat 

dinaungi kebahagiaan, keselamatan, dan kedamaian. Islam ka>ffah menurut asy-

Sya’ra>wi juga mencakup persoalan tatanegara, namun asy-Sya’ra>wi bersikap 

moderat dalam hal ini, baginya apabila syariat Islam dapat diterapkan dalam 

negara maka hendaklah itu dilakukan, akan tetapi jika tidak ada kemungkinan 

untuk diterapkan, maka hendaknya penerapan syariat secara ka>ffah itu 

dilaksanakan oleh pemeluknya. 

 

Kata kunci: Islam Ka>ffah, Muhammad Mutawalli asy-Sya’ra>wi  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman Literasi Arab Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988, No: 

158/1987 dann 0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - Ba’ B ة

 - Ta’ T د

 S|a’ S| S (dengan titik di atas) س

 - Jim J ط

 H}a’ H} H (dengan titik di bawah) ػ

 - Kha’ Kh ؿ

 - Dal D د

 Z|al Z| Z (dengan titik di atas) ر

 - Ra’ R س

 - Zai Z ص

 - Sin S ط

 - Syin Sy ػ

 S}ad S} S (dengan titik di bawah) ؿ

 D}ad D} D (dengan titik di bawah) ض

 T}a’ T} T (dengan titik di bawah) غ

 Z}a’ Z} Z (dengan titik di bawah) ظ

 Ayn ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 - Gayn G ؽ

 - Fa’ F ف

 - Qaf Q ق

 - Kaf K ن

 - Lam L ي

َ Mim M - 

ْ Nun N - 

ٚ Wawu W - 
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ٖ Ha’ H - 

 Hamzah ’ Apostrof ء

ٞ Ya’ Y - 

  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vokkal 

tunggal atau monoflong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Pendek 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

- Fathah a a 

- Kasrah i i 

- D}ammah u u 

Contoh: 

 Yaz|habu : ٠ز٘ت     Kataba: وزت

 Z|ukira : روش       Su’ila: عئً

 
b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antaraa harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ٜ Fathah a a 

ٚ Kasrah i i 

Contoh: 

و١ف:  Kaifa       :ؽٛي H}aula 

 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 
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Tanda Nama Huruf Latin Ditulis 

ُُ اَ ٜ  Fath}ah+Alif a> A dengan garis di atas 

ٜ Kasrah+Ya i> I dengan garis di atas 

ٚ ُُ  D}ammah+Wawu u> U dengan garis di atas 

Contoh:  

لبي:   Qa>la               :ًل١ Qi>la 

سِٝ:   Rama>      :  ٠مٛي Yaqu>lu 

 

4. Ta’ Marbu>t}ah Hidup 

Transliterasi untuk ta’ marbu>t}ah ada dua: 

a. Ta’ Marbu>t}ah Hidup 

Ta’ marbu>t}ah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan d}ammah, transliterasinya adalah (t). 

b. Ta’ Marbu>t}ah Mati 

Ta’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah (h). 

Contoh:  

 t}alh}ah :  غٍؾخ 

 
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha. 

Contoh: 

 raud}ah al-jannah : سٚظخ اٌغٕخ

 
5. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang beri tanda syaddah 

itu. 

Contoh: 

 Nu’ima : ٔؼُ     <Rabbana : سثّٕب

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulis Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ‚al‛. Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan atas 

dasar kata sandang yang diikuti oleh syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

oleh qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah semuanya 

ditarnsliterasikan dengan bunyi ‚al‛ sebagaimana dengan dilakukan pada 

kata sandang yang diiuti oleh huruf qamariyah. 

Contoh:  

 al-Sayyidatu : اٌغ١ذح    al-Rajulu : اٌشعً

 
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai juga dengan 

bunyinya bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan tanda sambung (-). 
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Contoh:  

 al-Jala>lu : اٌغ٩ي   al-qalamu :   اٌمٍُ

   al-Badi>’u: اٌجذ٠غ

7. Hamzah  

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah diteransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  

 Umirtu : اِشد   Syai’un : ؽٟء

 Ta’khuz|u:   رأخز   al-Naumu: إٌَٛ

 
8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi’l (kata kerja), isim atau h}arf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh:  

 .Wa innalla>ha lahuwa khair al-ra>ziqi>n : ٚ إْ الله ٌٙٛ خ١ش اٌشاصل١ٓ 
 .Fa ‘aufu> al-kaila wa al-mi>za>n : فأٚفٛ اٌى١ً ٚ ا١ٌّضاْ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Agama Islam adalah agama yang benar dan abadi sesuai untuk setiap 

zaman, generasi, dan suku yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw untuk 

mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cahaya terang dan untuk 

memberi petunjuk kepada jalan Tuhan yang Maha Perkasa, Maha Terpuji serta 

untuk membimbing manusia menuju kebahagiaan di dunia dan di akhirat.1 

Islam dibawa oleh Nabi Muhammad saw ke muka bumi sejak 14 abad 

lalu adalah untuk memperkenalkan sebuah paradigma kehidupan yang 

berorientasi menjaga harkat dan martabat manusia, menyelamatkan, dan 

membahagiakan. Paradigma kehidupan yang dimaksudkan itu bersifat 

komprehensif atau menyeluruh, menyangkut keyakinan tentang ketuhanan, 

kemanusiaan, alam, serta bagaimana mendapatkan keselamatan hidup secara 

sempurna.2 Islam memberikan dasar-dasar, norma-norma, prinsip-prinsip, dan 

nilai-nilai kehidupan yang harus diterapkan, dan dari sini pula Islam akan 

terus berkembang sesuai dengan zaman dan budaya di mana Islam itu hadir.3 

Dengan demikian Islam adalah agama yang bersifat universal. Islam dalam 

kerangka universalisme mengandung pengertian bahwa Islam dapat berlaku 

                                                             
1
 Hasan Mansur dkk, Di>n al-Isla>m, Juz I (Ponorogo: Mat}ba’ah Da>r al-Sala>m, 2004), 

hlm. 1. 
2
 Imam Suprayogo, Spirit Islam Menuju Perubahan dan Kemajuan, (Malang: UIN-

Malik Press, 2012), hlm. 7. 
3
 M. Zuhri, Studi Islam dalam Tafsir Sosial, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2008), hlm. 

167. 

1 
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bagi semua di setiap tempat dan waktu. Dalam ungkapan Arab disebut al-

Islam s}a>lih fi> kulli zaman wa maka>n.4 

Kehadiran Islam di muka bumi memiliki visi, misi,5 serta tujuan6 yang 

sangat luas jangkauannya yaitu ‎untuk memperbaiki dan mengubah keadaan 

dunia yang pada saat kedatangan Islam sangat menyedihkan.7 Fakta sejarah 

menunjukkan peradaban bangsa Arab yang dikenal barbar dan primitif dapat 

berangsur membaik dengan datangnya agama Islam. Islam dan berbagai 

ajarannya dapat mengentaskan bangsa Arab dari jurang keterpurukan akhlak 

dan kubangan budaya tidak manusiawi. Perlakuan terhadap kabilah lain, 

wanita, derajat budak hingga monopoli perdagangan yang sarat dengan 

ekonomi kapitalisme menjadi bukti nyata bahwa peradaban Arab pra Islam 

lebih layak disebut ‚tidak berperadaban.‛ Di tengah berbagai krisis, Islam 

                                                             
4
 J. Suyuthi Pulungan, Universalisme Islam, (Jakarta: PT. Moyo Segoro Agung, 2002) 

Cet. 2, hlm. 2. 
5 Misi ajaran Islam adalah mengangkat harkat dan martabat manusia, mempersatukan 

dan mendamaikan kehidupan manusia mengeluarkan manusia dari kehidupan yang gelap 

gulita, mencerdaskan kehidupan manusia, mengubah kehidupan yang biadab kepada 

kehidupan yang beradab, membentuk dan menyempurnakan akhlak mulia serta mencegah 

manusia dari berbuat kerusakan di muka bumi. Lihat Abuddin Nata, Studi Islam 
Komprehensif, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 112. 

6 Kehadiran Islam juga memiliki tujuan dalam istilah fiqih disebut dengan maqa>s}idu 
asy-syari>’yah. Menurut al-Syat}ibi sebagaimana dikutip Ali Mutakin mengungkapkan definisi 

maqa>s}idu asy-syari>’ah adalah beban-beban syari>’ah kembali pada penjagaan tujuan-tujuannya 

pada makhluk. Tujuan-tujuan ini tidak lepas dari tiga macam: d}aru>riyya>t, h}ajjiyya>t, dan 

tah}si}niyya>t. Al-Sya>ri’ memiliki tujuan yang terkandung dalam setiap penentuan hukum untuk 

mewujudkan kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat. Lihat Al-Syat}ibi, ‚Al-
Muawa>faqat Fi> Us}u>l al-Syari>’ah,‛ dalam Ali Mutakin (ed), ‚Teori Maqa>s}id Al-Syari>’ah Dan 

Hubungannya Dengan Metode Istinbat} Hukum,‛ dalam Kanun: Jurnal Ilmu Hukum, vol. 19, 

no. 3, (Agustus, 2017), hlm. 553. Maqa>s}id asy-syari’ah terdiri dari 1.) Memelihara Agama, 2.) 

Memelihara Jiwa, 3.) Memelihara Akal, 4.) Memelihara Keturunan, 5.) Memelihara Harta dan 

Kehormatan. Lihat Sudirman Suparman, Syariah Al-Islamiyah Sebuah Pendekatan Ushuliyah, 
(Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2012), hlm. 137-151 

7
 Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif,… hlm. 90. 
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hadir bagai oase di tengah gurun dengan berbagai kemajuan, baik dari segi 

teologi maupun urusan keduniawian.8  

Kondisi masyarakat Islam pada masa awal setelah kehadiran Islam yang 

kian beradab menjadi bukti akan tujuan kehadiran Islam adalah membawa 

rahmat bagi semesta alam9 dalam semua generasi hingga kini, dan masa yang 

akan datang. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-Anbiya>’/21:107. 

ب   َِ َٚ  َٰٕ ٍۡ َٓ  أسَۡعَ ١ ِّ ٍَ ؼَٰ ٍۡ خٗ ٌِّ َّ  ١ٓٔهَ إ٨َِّ سَؽۡ
Artinya: ‚dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 

rahmat bagi semesta alam.‛10  

 

Berkenaan dengan ayat tersebut, M. Quraish Shihab dalam kitab 

tafsirnya al-Mishbah menjelaskan bahwa Rasul saw adalah rahmat, bukan saja 

kedatangan beliau membawa ajaran, tetapi sosok dan kepribadian beliau 

adalah rahmat yang dianugerahkan Allah swt kepada baliau. Ayat ini tidak 

menyatakan bahwa: ‚Kami tidak mengutus engkau untuk membawa rahmat, 

tetapi sebagai rahmat atau menjadi rahmat bagi seluruh alam.‛11 

M. Quraish Shihab mengungkapkan bahwa Allah swt sendiri yang 

mendidik dan membentuk kepribadian Nabi Muhammad sehingga menjadikan 

sikap, ucapan, perbuatan, bahkan seluruh totalitas diri beliau adalah rahmat, 

                                                             
8
 Yuangga Kurnia Yahya ‚Pengaruh Penyebaran Islam di Timur Tengah dan Afrika 

Utara: Studi Geobudaya dan Geopolitik‛ dalam Al-Tsaqafa: Jurnal Peradaban Islam, vol. 16, 

no. 1, Juni 2019, hlm. 60. Pdf. 
9
 Konsep Islam sebagai rahmat (kasih sayang Allah) bagi seluruh umat manusia tidak 

secara eksplisit disebutkan dalam al-Qur’a>n. Yang disebut secara eksplisit dengan tujuan itu 

adalah keterutusan Nabi Muhammad saw. Akan tetapi, karena Islam adalah agama yang 

dibawa oleh beliau dan merupakan wujud nyata dari keterutusan beliau, terbangunnya konsep 

itu di dalam Islam mempunyai dasar yang kuat. Lihat Machasin, Islam Dinamis Islam 
Harmonis, Lokalitas, Pluralisme, Terorisme, (Yogyakarta: LKis, 2011), hlm. 224. 

10
 Tim Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemah, (Bekasi: Penerbit Mulia 

Abadi, 2015), hlm. 331. 
11

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’a>n Vol. 
VIII, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 519. 
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yang bertujuan mempersamakan totalitas beliau dengan ajaran yang beliau 

sampaikan, karena ajaran beliau pun adalah rahmat menyeluruh dan dengan 

menyatu ajaran dan penyampai ajaran, menyatu risalah dan rasul dengan 

tujuan agar seluruh makhluk di semesta ini mendapat rahmat, yang dengan 

rahmat itu terpenuhilah hajat batin manusia untuk meraih kebahagiaan.12  

Dengan demikian agar umat muslim dapat merasakan dan mendapatkan 

rahmat – kebahagiaan serta keselamatan di dunia dan di akhirat – yang dibawa 

Islam. Maka ajaran Islam harus dipahami, dihayati, dan diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari secara komprehensif. Hal ini sejalan dengan perintah 

Allah dalam QS. al-Baqarah/2: 208. 

َٓ ٱ ٠َٰ أ٠َُّٙبَ ُٕٛاْ  ٌَّز٠ِ َِ ُِ ٱفِٟ  دۡخٍُُٛاْ ٱءَا ٍۡ دِ  ٌغِّ َٰٛ َّجؼُِٛاْ خُطُ ٨َ رزَ َٚ ِِٓۚ ٱ وَب فَّخٗ 
١ۡطَٰ ُ  ٌؾَّ ُۡ  ۥإَِّٔٗ ٌىَُ

  ّٓٞ ج١ِ ُِّ  ّّٞٚ  ٢ٕٓػَذُ
Artinya: ‚Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu‛ 

 

Dari pengertian ayat di atas berarti Islam ka>ffah atau Islam 

komprehensif adalah Islam yang mengatur seluruh kegiatan di dunia. Islam 

adalah totalitas kehidupan ini, sehingga di saat kapan pun, di mana pun, dan 

pada aktivitas apa pun Islam memberi petunjuk dan patokan-patokan.13 

Seorang hamba yang telah mengaku beriman kepada Allah dan Rasul-

Nya diperintahkan oleh Allah swt untuk berislam secara kaffah yaitu 

mengamalkan seluruh ajarannya, tanpa memilih-milih yang sesuai dengan 

                                                             
12

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’a>n, 
Vol. VIII…, hlm. 520.  

13
 Amien Rais, Islam Di Indonesia: Suatu Ikhtiar Membaca Diri, (Jakarta: CV. 

Rajawali, 1986), hlm. 206. 



5 

 

hawa nafsunya saja, meninggalkan sebagian dan mengamalkan sebagian, atau 

malah mengamalkan yang tidak diajarkan.14 Karena prinsip Islam tidak saja 

bila manusia itu melakukan kegiatan  ritual saja seperti hanya bila ia sedang 

shalat, puasa, haji, dan doa saja, tapi tatkala manusia itu bangun tidur, mandi, 

makan, mencari rizki, mencari hiburan, sampai akan tidur lagi dia secara sadar 

harus selalu mengacu pada pinsip-prinsip Islami untuk setiap kegiatan-

kegiatan tersebut.15  

Al-Maraghi menafsirkan Islam ka>ffah QS. al-Baqarah/2: 208 terhadap 

orang-orang yang beriman dengan sepenuh hati dan tingkah laku, tetaplah 

untuk menjalankan ajaran-ajaran Islam sejak hari ini dan seterusnya, jangan 

sekali-kali melepaskan salah satu dari syariat-syariatnya. Hendaklah orang-

orang muslim itu mengambil Islam secara keseluruhan dan memahami maksud 

Islam yang sebenarnya. 16 ciri seorang muslim yang telah berislam secara 

kaffah adalah dengan tidak mengambil satu dalil al-Qur’a>n kemudian 

mengabaikan dalil-dalil nash atau Sunnah lainnya, karena dapat berselisih 

faham dengan h}ujjah yang dipakainya. Tindakan demikian dapat menimbulkan 

perpecahan antara sesama muslim yang sehidayah. Al-Maraghi menguraikan 

bahwa dampak dari sikap hanya mengambil satu dalil nash atau sunnah dan 

                                                             
14

 Rianna Ratna Sari ‚Islam Kaffah Menurut Pandangan Ibnu Katsir‛ dalam Islah: 

Jurnal Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, vol. 1, no. 2, Desember 2019 hlm 145. Pdf. 
15

 Amien Rais, Islam Di Indonesia: Suatu Ikhtiar Membaca Diri…, hlm. 206. 
16

 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar, 

(Semarang: Toha Putra, 1984), Cet. I, hlm.  212. 
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mengabaikan yang lain, menjadikan orang-orang muslim yang sehidayah 

menjadi berpecah belah dan saling baku hantam. 17 

Wahbah al-Zuhaili dalam tafsirnya mengatakan bahwa yang dimaksud 

ayat dalam QS. Baqarah/2: 208 yakni perintah Allah swt kepada orang yang 

beriman untuk menjadikan Islam sebagai agama berupa melakukan amal baik 

yang menyangkut us}u>l (soal akidah), furu>’ (ibadah dan muamalah) dan semua 

hukumnya tanpa memilah dan memilih. Dan tidak beriman seseorang yang 

beramal dengan sebagian hukumnya seperti mengerjakan salat dan puasa, 

tetapi meninggalkan sebagian hukum yang lain seperti zakat dan hudud, 

meminum khamr (mabuk), memakan riba, berbuat zina, dan sebagainya.18 

Khit}a>b dalam ayat ini ditujukan untuk mukmin Ahl Kitab, bahwasanya 

setelah masuk Islam mereka masih mengagungkan hari sabtu dan 

mengharamkan unta dan susunya. Dengan demikian Allah swt memerintahkan 

untuk masuk ke dalam agama Islam secara keseluruhan dengan tidak 

mencampurkan ajaran Islam dengan ajaran agama mereka sebelumnya.19 

Sedangkan asy-Sya’ra>wi> menafsirkan ayat ini أدخلوا في السلم كافة yaitu 

Allah menyeru kepada orang-orang yang beriman untuk masuk ke dalam 

Islam, hingga mereka dinaungi oleh keselamatan. Sesungguhnya Allah Tuhan 

yang yang menciptakan, maka semestinya orang-orang beriman itu hidup 

bersama-Nya, karena mereka tidak beriman kecuali kepada-Nya, Tuhan yang 

satu, maka semestinya mereka hidup bersama bumi, langit dan alam dalam 

                                                             
17

 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi…, hlm.  212-213. 
18

 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir Aqidah, Syariah, Manhaj, Jilid 1, Terj. Abdul 

Hayyie al-Kattani dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2013), hlm. 467.  
19 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir…, hlm. 467. 
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perdamaian, karena alam ini patuh dan tunduk, tidak ada kemampuan untuk 

menghindar dari apa yang telah ditentukan baginya. Alam berkhidmat untuk 

mereka hingga tidak ada kekuatan untuk menentangmu.20  

Di saat Allah menyeru golongan mukmin agar masuk Islam secara 

keseluruhaan lebih lanjut asy-Sya’ra>wi menjelaskan, maka Allah juga 

memerintahkan muslimin agar jangan mengambil sebagian agama dan 

meninggalkan yang lainnya (ambillah Islam seluruhnya dan terapkan 

semuanya), karena Islam bagaikan bangunan yang mempunyai dasar-dasar 

yang sudah diketahui dan memiliki kaedah-kaedah yang jelas. Tidak boleh 

seseorang berupaya mengambil suatu hukum dan menghindari hukum yang 

lain karena tindakan itu akan menimbulkan kerancuan.21 

Berkenaan dengan perintah untuk mengambil ajaran Islam seluruhnya 

dan menerapkan semuanya tidak mengambil sebagian lain dan meninggalkan 

sebagian lain, asy-Sya’ra>wi menekankan dengan rukun Islam yang merupakan 

pondasi/asas ajaran Islam. Tidak boleh hanya mengambil tiga rukun saja dan 

meninggalkan dua rukun yang lain, karena bangunan Islam dibangun di atas 

lima pilar secara bersamaan.22 

Islam ka>ffah QS. Al-Baqarah/2: 208 kerap dijadikan pijakan legitimasi 

dari beberapa komunitas muslim23di Indonesia yang mengidam-damkan 

                                                             
20

 Muhammad Mutawalli asy-Asy’ra>wi>, Tafsir Asy-Sya’ra>wi, Jillid 1, Terj. Zainal 

Arifin dkk, (Medan: Penerbit Duta Azhar, 2011), hlm. 657. Pdf. 
21 Muhammad Mutawalli asy-Asy’ra>wi>, Tafsir Asy-Sya’ra>wi…, hlm. 658. Pdf. 
22

 Muhammad Mutawallai asy-Sya’ra>wi, Tafsir asy-Sya’ra>wi…, hlm. 661. Pdf.  
23

 Khamami Zada telah mencatat Gerakan Islam radikal di Indonesia banyak 

dipengaruhi oleh pemikiran tokoh (pionir) beberapa negara Timur Tengah, seperti al-

Maududi, Sayid Qutub, Hasan al-Banna, Hasan al-Turabi, dan Muhammad Taqiyuddin al-

Nabhani. Pada gilirannya Islam radikal di Indonesia pun sebagiannya dalam hal penamaan 
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diterapkannya syariat Islam dalam bentuk sistem negara atau ditegakkannya 

sistem khilafah Islamiyah. Hal tersebut sesuai dalam pandangan sebagian 

Gerakan Islam yang menyatakan bahwa Islam adalah agama dan negara. 

Karena menurutnya, Islam adalah agama dan sekaligus kekuasaan sehingga 

hubungan antara agama dan negara, antara aspek ritual dan politik, sangat erat 

kaitannya, bahkan tidak bisa dipisahkan.24 

Pada aspek lain, istilah Islam ka>ffah mulai bergeser maknanya, 

sebagaimana dalam pandangan Moh. Zahid, ia menyebut stigma terhadap 

Islam bahwa tindak kekerasan seringkali dikaitkan sebagai upaya berislam 

ka>ffah dengan memberikan label jihad dan amar ma’ruf nahi munkar untuk 

membenarkan dan menguatkan kebenarannya.25 Lebih tegas lagi Abdul 

Mustaqim mengatakan bahwa dalam benak mereka, seolah ada anggapan 

bahwa jika seorang muslim semakin militan dan agresif, serta semakin 

intoleransi akan semakin Islamis dan semakin kaffah.26 

Maka berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis tertarik   

mengkaji tentang Islam ka>ffah dalam QS. Al-Baqarah/2: 208.  

                                                                                                                                                                       
organisasi/kelompok menggunakan nama yang sama dengan Gerakan Islam di Timur Tengah, 

seperti Ikhwanul Muslimin, Hisbut Tahrir, Front Islamic Salvation (FIS), dan Mujahidin. 

Lihat Khamami Zada, Islam Radikal: Pergulatan Ormas-ormas Islam Garis Keras di 
Indonesia, (Jakarta: Amzah, 2012), hlm. 92, 

24
 Komaruddin Hidayat, Wahyu di Langit Wahyu di Bumi: Doktrin dan Peradaban 

Islam di Panggung Sejarah, (Jakarta: Paramadina, 2003), hlm. 93. 
25

 Moh. Zahid, Islam Ka>ffah dan Implementasinya: Mencari Benang Merah Tindak 
Kekerasan atas Nama Islam, dalam http://schoolar.google.com. (Diakses pada hari Minggu, 18 

April 2021. Jam 20.40 WIB). 
26

Abdul Mustaqim, ‚Deradikalisasi Penafsiran Al-Qur’a>n dalam Konteks 

Keindonesiaan yang Multikultur,‛ dalam Suhuf: Jurnal Kajian Al-Qur’an, vol. 6, no. 2, 2013, 

hlm. 155-156. Pdf. 

http://schoolar.google.com/
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Alasan penulis memilih tafsir asy-Sya’ra>wi> sebagai kitab rujukan karena 

pengarangnya yaitu Muhammad Mutawalli asy-Sya’ra>wi> beliau merupakan 

ulama yang moderat dan rasional serta ahli tafsir kenamaan asal Mesir abad 

ke-20. Kitab tafsirnya yaitu Khawa>t}ir asy-Sya’ra>wi> H}aula al-Qur’a>n al-Kari>m 

atau yang lebih dikenal dengan Tafsi>r asy-Sya’ra>wi merupakan uraian beliau 

perihal ayat-ayat al-Qur’an yang disampaikan melalui ceramah di salah satu 

stasiun tv di Mesir yang bernama Akhbar al-Yaum. Kemudian hasil ceramah 

itu dibukukan oleh muridnya. Metode kitab tafsir ini adalah bi al-lisa>n bi al-

s}aut karena disampaikan melalui ceramah, namun secara umum tafsir ini 

menggunakan metode gabungan antara tahlili dan tematik. Asy-Sya’ra>wi> 

dalam menafsirkan ayat termasuk dalam kategori bi iqtira>ni yaitu dengan cara 

menafsirkan al-Qur’a>n yang didasarkan atas perpaduan antara sumber tafsir 

riwayah yang kuat dan s}ahih dengan sumber hasil ijtihad pikiran yang sehat. 

Corak dari kitab tafsirnya adalah tafsir ijtima>’i, karena dalam menafsirkan 

ayat al-Qur’an asy-Sya’ra>wi> kerap melibatkan kenyataan sosial yang 

berkembang di masyarakat.27  

                                                             
27

 Salah satu contoh penafsiran asy-Sya’ra>wi yang menyinggung kenyataan sosial 

adalah seperti permasalahan penulisan hutang dalam QS. Al-Baqarah/2: 282. Dalam 

penggalan ayat Allah telah memerintahkan untuk mencatat transaksi utang piutang dan hal 

itu sesuai dengan kesepakatan bersama hingga waktu yang telah ditentukan. Dan Allah swt 

tetap memerintahkan orang yang mengetahui tentang tulis-menulis untuk menyumbangkan 

jasanya, walaupun tak ada yang memintanya, menulis itu tetap wajib dilaksanakan. Fakta di 

masyarakat, saudara adalah orang yang paling dekat dan paling dipercaya, sehingga 

menimbulkan rasa segan terkadang berlebihan. Hal ini berdampak pada tidak terlaksananya 

pencatatan hutang diantara mereka. Oleh karena itu, asy-Sya’ra>wi menegaskan bahwa ayat ini 

adalah hukum Tuhan, maka tidak boleh dianggap mudah atau sepele. Dengan mengatakan 

kepada si pemberi hutang ‚kita kan kawan.‛ Berdasarkan pernyataan tersebut asy-Sya’rawi 

menampilkan problematika yang sering muncul dalam sebuah transaksi utang piutang 

sepasang sahabat dan dalam bentuk hak dan kewajiban dalam hidup bermasyarakat. Beliau 

menjelaskan bahwa biasanya seorang yang memiliki kedekatan mengatakan kepada temannya 

atau pemberi hutang, ‚kita kan kawan,‛ namun hukum Allah menetapkan ‚tulislah hutang‛ 
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Yusuf Qardhawi berpendapat ‚asy-Sya’ra>wi‛ adalah penafsir yang 

handal. Penafsirannya tidak terbatas oleh ruang dan waktu, tetapi juga 

mencakup kisi-kisi kehidupan lainnya, bahkan dalam kehidupan kesehariannya 

ia terkesan mengganderungi sufisme, kendati sebagian orang menentang 

kehidupan sufi. Ia tetap bersikukuh dengan prinsipnya.‛28  

 Selain itu tafsiran beliau yang bercorak kemasyarakatan untuk 

menjawab persoalan di masyarakat memiliki relevansi terhadap kondisi 

masyarakat muslim di Indonesia.29 

Dengan demikian judul penelitian skripsi ini adalah ‚Penafsiran Islam 

Ka>ffah QS. Al-Baqarah/2: 208 dalam Tafsir Khawa>t}i>r  asy-Sya’ra>wi> H}aula       

al-Qur’a>n al-Kari>m Karya  Muhammad Mutawalli asy-Sya’ra>wi. 

B. Rumusan Masalah 

                                                                                                                                                                       
dan janganlah mengatakan, ‚kami kan sahabat.‛ Kemudian asy-Sya’ra>wi memberikan alasan 

yang menonjolkan problematika dalam masyarakat dalam bentuk hak dan kewajiban. Kita 

ketahui dalam transaksi utang piutang terdapat harta yang merupakan hak milik pemberi 

hutang dan kewajiban si penghutang untuk membayarnya. Perintah pencatatan di atas untuk 

menjaga agar hak dan kewajiban mereka terpenuhi. Jika yang berhutang telah wafat maka 

kewajiban beralih kepada ahli warisnya. Oleh karena itu, apabila satu di antara penghutang 

wafat dan hutang tidak tertulis, maka apa yang akan dilakukan ahli waris atau anak atau janda 

untuk melunasi hutang tersebut. Lihat Asy-Sya’rawi, Tafsir asy-Sya’rawi, terj. Safir al-Azhar 

dalam Dewi Roichatul Mardliyah (ed), Konsep Dayn Perspektif al-Qur’a>n: Studi Komparatif 
Tafsir Al-Sya’rawi dan Tafsir Al-Misbah, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2019. Pdf. 
28

 Riesti Yuni Mentari, ‚Penafsiran asy-Sya’rawi Terhadap Al-Qur’a>n Tentang Wanita 

Karir. Skirpsi, Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011. Pdf. 
29

 Mesir merupakan negara dengan mayoritas penduduknya beragama Islam. 

Masyarakat muslim di Mesir sangat menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman. Misanya salat 

berjamaah masih sering dilakukan oleh masyarakat Mesir, masjid-masjid masih banyak terisi 

jamaah. Selain itu menutup aurat masih sangat terjaga di Mesir. Bagi kaum pria, pakaian yang 

sering dipakai adalah jubah atau celana panjang, sangat jarang sekali ditemukan yang 

mengenakan celana pendek. Kebiasaan lain nilai Islam dan masih dipegang erat oleh 

penduduk Mesir adalah membaca al-Qur’an dan berzikir di tempat-tempat umum. 

Sebagaimana masyarakat manapun, perilaku baik dan buruk juga ditemui di masyarakat 

Mesir. Permasalahan-permasalahan sosial juga banyak terjadi sebagaimana di Indonesia. 

Persoalan sosial dari segi pernikahan, kriminal, permasalahan, ekonomi, hubungan, interaksi, 

terhadap, sesama. Lihat http:// wadihofpermai. blogspot. com Mengamati Perilaku Orang 

Mesir. (Diakses pada hari Minggu, 18 April 2021. Jam 15. 17 WIB). 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

yang diangkat adalah bagaimana penafsiran Islam ka>ffah QS. al-Baqarah/2: 

208 dalam tafsir ‎Khawa>t}ir asy-Sya’ra>wi> H>}aula al-Qur’a>n al-Kari>m karya  

Muhammad ‎Mutawalli asy-Sya’ra>wi? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penafsiran Islam 

Ka>ffah QS. Al-Baqarah/2: 208 dalam tafsir ‎‎Khawa>t}ir asy-Sya’ra>wi H}aula    

al-Qur’a>n al-Kari>m Karya Muhammad Mutawalli  asy-Sya’ra>wi. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoretis 

Penelitian ini memiliki kegunaan sebagai sumbangan keilmuan di 

bidang Ilmu al-Qur’a>n dan Tafsir agar dapat menjadi salah satu referensi 

untuk penelitian selanjutnya dalam mengkaji tentang Islam Ka>ffah 

dalam al-Qur’a>n. 

 

 

b. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini dimaksudkan dapat membantu memberikan 

sumbangan kepada khalayak umum sebagai suatu alternatif ilmu dan 

cermin dari sikap nyata yang berkaitan dengan Islam Ka>ffah dalam Al-

Qur’an menurut Muhammad Mutawalli asy-Sya’ra>wi. 

c. Kegunaan Akademik 
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Secara akademik, penelitian ini disusun guna memenuhi tugas 

akhir sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana (setrata satu) 

dalam bidang Ilmu Al-Qur’a>n dan Tafsir. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka diperlukan untuk memposisikan tulisan ini tidak 

mengulang dari penelitian sebelumnya, dimaksudkan sebagai satu kebutuhan 

ilmiah yang berguna untuk memberikan kejelasan tentang informasi yang 

digunakan melalui khazanah pustaka yang relevan, dan sebatas jangkauan 

yang didapatkan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan tema 

penulisan. Berdasarkan hasil penelusuran, penulis menemukan ada beberapa 

karya yang membahas permasalahan ini sebagai berikut: 

1. Skripsi Bahrul Labib, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Jurusan 

Tafsir dan Hadis UIN Walisongo Semarang 2016, yang berjudul ‚Islam 

Ka>>ffah dalam al-Qur’a>n (Penafsiran dan Relevansinya dengan Masyarakat 

Plural).‛ Skripsi ini membahas penafsiran Islam Ka>ffah dan mengkaji 

bagaimana relevansinya terhadap masyarakat yang majemuk seperti di 

Indonesia yang seluruh masyarakatnya tidak hanya menganut agama Islam 

saja tetapi juga menganut kepercayaan lain. 30 

2. Skripsi Fiqh Kurniawan, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,  

Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2017, yang berjudul 

‚Tafsir Al-Silm Ka>ffah QS. Al-Baqarah/2: 208 Studi Komparatif 

                                                             
30

 Bahrul Labib, ‚Islam Ka>ffah dalam Al-Qur’a>n (Penafsiran dam relevansinya dengan 

Masyarakat Plural)‛, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Walisongo 

Semarang, 2016. Pdf. 
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Penafsiran Mufassir Klasik dan Modern.‛ Skripsi tersebut menjelaskan 

Islam Ka>ffah secara kontekstual, dikaji dengan penafsiran mufassir klasik 

yang terdiri dari al-T}abari dan al-Qurt}ubi dan modern yang terdiri dari al-

Maraghi dan Muhammad Abduh.31 

3. Skripsi Elok Faiqoh, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam,  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018 

yang berjudul ‚Ka>ffah dalam al-Qur’a>n (Kajian Semantik Toshihiko 

Izutsu).‛ Skripsi ini menguraikan makna ka>ffah secara semantik mengacu 

pada teori semantic Toshihiko Izutsu serta mengkaji makna ka>ffah secara 

spesifik sinkronik dan diakronik.32 

4. Skripsi oleh Anggi Latifah, Jurusan Ilmu Al-Qur’a>n dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Adab, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 2019 yang 

berjudul ‚Penafsiran Islam Ka>ffah dalam Kajian Pemikiran Hamka.‛ Dalam 

skripsi tersebut berfokus terhadap bagaimana pemikiran Hamka mengenai 

Islam Ka>ffah serta hubungannya dengan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.33  

5. Skripsi Khoirurroziqin, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Jurusan 

Tafsir dan Hadis UIN Sunan Ampel Surabaya 2019 yang berjudul 

‚Interpretasi Konsep Al-Silm dalam al-Qur’a>n (Kajian Analisis SuratAl-

                                                             
31

 Fiqh Kurniawan, ‚Tafsir Al-Silm Ka>ffah QS. Al-Baqarah/2: 208 Studi Komparatif 

Penafsiran Klasik dan Modern‛, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2017. Pdf. 
32

 Elok Faiqoh, ‚Ka>ffah dalam al-Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko Izutsu‛, Skripsi, 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. Pdf. 
33

 Anggi Latifah, ‚Penafsiran Islam Ka>ffah dalam Kajian Pemikiran Hamka‛, Skripsi, 

Fakultas Ushuluddin Dan Adab, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2019. Pdf. 
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Baqarah Ayat 208 Perspektif Tafsir Kontekstual Abdullah Saed).‛ Skripsi 

ini membahas tentang interpretasi konsep dari al-silm menggunakan teori 

tafsir (pendekatan) kontekstual Abdullah Saed. Penulis mencoba 

menginterpretasi kata al-silm dalam QS. Al-Baqarah/2: 208 sebagai Islam 

yang secara identitas dan personalitas. Kemudian mengkontekstualisasikan 

dengan negara Indonesia34 

Beberapa literatur pustaka yang telah penulis sampaikan di atas, belum 

ada yang meneliti penafsiran Islam Ka>ffah perspektif tafsir asy-Sya’ra>wi, 

maka inilah yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, 

yaitu perspektif penafsiran. Sehingga penelitian skripsi ini membahas tentang 

penafsiran Islam Ka>ffah QS. al-Baqarah/2: 208 dalam tafsir Khawa>t}ir asy-

Sya’ra>wi H}aula al-Qur’a>n al-Kari>m Karya Muhammad Mutawalli asy-

Sya’ra>wi. 

 

 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapakan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.35 Sebagai langkah awal penelitian 

tentang Islam Ka>ffah dalam Al-Qur’an, dibutuhkan proses penelitian yang 

                                                             
34

 Khoirurroziqin, ‚Interpretasi Konsep al-Silm dalam al-Qur’a>n (Kajian Analisis Surat 

al-Baqarah Ayat 208 Perspektif Tafsir Kontekstual Abdullah Saed‛, Skripsi, Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019. Pdf. 
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 2 
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komprehensif dengan mengacu pada pedoman penelitian sehingga dapat 

menghasilkan penelitian yang diharapkan.  

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research) yang merupakan teknik pengumpulan data dengan mengadakan 

studi penela’ahan terhadap buku-buku, literatur, catatan, dan laporan yang 

ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa metode 

kualitatif dan dalam bidang kajian tafsir penulis menggunakan pendekatan 

studi tokoh. Studi tokoh adalah studi kajian secara mendalam, sistematis, 

kritis mengenai sejarah tokoh, ide atau gagasan orisinal, serta konteks 

sosio-historis yang melingkupi tokoh yang dikaji.36 Pendekatan dalam 

analisis penafsiran penulis menggunakan pendekatan kontekstual. Dalam 

penelitian ini penulis akan menggali makna penafsiran Islam ka>ffah 

menurut Muhammad Mutawalli asy-Sya’ra>wi. 

2. Sumber-Sumber Data Penelitian 

Adapun sumber penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

                                                             
36

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’a>n dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta, 2014), hlm. 32. 
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Data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data 

pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.37 Adapun sumber data 

primer yang digunakan dalam penelitian adalah karya sang tokoh yang 

dikaji, yaitu terjemah tafsir asy-Sya’ra>wi. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua 

atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.38 Selain sumber data 

primer, dalam penelitian ini penulis juga menggunakan sumber data 

sekunder berupa berupa dokumen-dokumen, buku-buku, kitab tafsir, 

kitab hadits, kamus, artikel di majalah dan internet, maupun media 

informasi lainnya yang bisa dipertanggungjawabkan kebenaran datanya 

yang berkaitan dengan pokok pada permasalahan ini dan dianggap 

penting untuk dikutip. Seluruh terjemahan ayat-ayat al-Qur’a>n dalam 

penelitian ini penulis merujuk kepada Al-Qur’a>n dan Terjemah karya 

Tim Departemen Keagamaan RI terbitan dari penerbit Mulia Abadi, 

Bekasi tahun 2015. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

                                                             
37

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan 
Kebajikan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, Edisi 2, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Group, 2005), hlm. 133. 
38

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif …, hlm. 133. 
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Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan 

cara. Bila dilihat dari sumber datanya, maka dapat menggunakan sumber 

primer dan sekunder.39 

Penelitian ini berusaha mengkaji penelitian tokoh, maka diperlukan 

langkah-langkah metodologis dalam mengumpulkan data dan mengolah 

data agar tujuan dari penelitian ini dapat tercapai secara optimal. Adapun 

langkah-langkah metodis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan tokoh yang dikaji yang memang ada kaitannya dengan 

kajian al-Qur’a>n dan Tafsir serta memiliki pertimbangan berupa 

kelayakan dengan menilai dari aspek popularitas, kontroversi, keunikan 

dan lain sebagainya.  Tokoh yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

Muhammad Mutawalli asy-Sya’ra>wi.  

b. Menentukan objek formal yang hendak dikaji secara tegas eksplisit agar 

riset tidak meluas. Objek formal yang menjadi fokus kajian skripsi ini 

adalah penafsiran Islam Ka>ffah dalam QS. al-Baqarah/2: 208. 

c. Mengumpulkan data-data yang terkait dengan tokoh yang dikaji dan isu 

pemikiran yang hendak diteliti. Data yang terkait itu bisa bersifat 

primer (mas}a>dir) yakni karya yang ditulis sendiri oleh sang tokoh, atau 

data sekunder (mara>ji’), yakni buku-buku yang ditulis oleh orang lain 

terkait dengan komentar, kritik, pujian, terhadap tokoh yang hendak 

diteliti. 

                                                             
39

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif…, hlm. 62. 
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d. Penulis melakukan klasifikasi tentang elemen-elemen penting terkait 

dengan teori Islam Ka>ffah dalam QS. al-Baqarah/2: 208, mulai dari latar 

belakang pemikiran tokoh, asumsi dasar pandangan ontologis tokoh 

mengenai isu yang diteliti, metodologi tokoh, sumber-sumber tafsirnya 

dan sebagainya. 

e. Secara cermat data tersebut akan dikaji dan diabstraksikan melalui 

metode deskriptif, bagaimana sebenarnya Islam Ka>ffah menurut 

Muhammad Mutawalli asy-Sya’ra>wi secara komprehensif. 

f. Penulis akan melakukan analisis kritis terhadap pemikiran tokoh dan 

sumber-sumber teori Islam Ka>ffah. 

g. Penulis akan membuat kesimpulan-kesimpulan secara cermat sebagai 

jawaban terhadap rumusan masalah, sehingga menghasilkan rumusan 

pemahaman yang utuh dan sistematik.40 

4. Teknis Analisis Data 

Teknis analisis adalah metode untuk mendapatkan pemahaman dan 

pengertian yang tepat tentang suatu objek dengan jalan menguraikan 

bagian-bagian, menelaah dan mencermati hubungan keterkaitan antara 

bagian dalam membentuk konsepsi yang intergral.41 Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitik yakni 

mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dan 

disimpulkan untuk mendapatkan jawaban atas problem yang 

                                                             
40

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’a>n dan Tafsir…, hlm. 41-42. 
41

 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Press, 2016), hlm. 129. 
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dikemukakan.42 Kaitan metode penelitian tersebut dengan kajian tafsir, 

dapat diartikan  suatu cara memahami kandungan al-Qur’a>n dengan 

menelaah dan menguraikan ayat-ayat al-Qur’a>n sehingga dapat diperoleh 

suatu pemahaman dan kesimpulan.  

Dalam penelitian ini dengan metode deskriptif analitik yang penulis 

gunakan, penulis akan mendeskripsikan konstruksi dasar dari teori Islam 

Ka>ffah menurut Muhammad Mutawalli asy-Sya’ra>wi, serta mencari akar-

akar pemikiran tokoh Muhammad Mutawalli asy-Sya’ra>wi, termasuk 

implikasi-implikasinya.43 

F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam skripsi ini dipaparkan dalam beberapa bab sebagai 

berikut: 

Bab Pertama, berupa pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab Kedua, memuat pembahasan tentang diskursus Islam ka>ffah yang 

terdiri dari definisi kata Islam, kata ka>ffah, sumber dan pokok ajaran Islam, 

dan pandangan mufassir terhadap Islam kaffah. 

Bab Ketiga, membahas seputar tafsir Khawa>t}ir asy-Sya’ra>wi> H}aula          

al-Qur’a>n al-Kari>m yang meliputi biografi mufassir, latar belakang penafsiran, 

sumber penafsiran, sistematika penulisan, corak, dan metode penafsirannya. 

                                                             
42

 Ahmad Tanzih, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 99. 
43

 Abdul Mustaqim, Metodologi Penelitian al-Qur’a>n dan Tafsir…, hlm. 51-52. 
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Bab Keempat, merupakan deskripsi analitik terhadap penafsiran tentang 

‚Islam Ka>ffah‛ menurut Muhammad Mutawalli asy-Sya’ra>wi.  

Bab Kelima, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran. 
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BAB II 

DISKURSUS ISLAM KAFFAH 

 

A. Islam Ka>ffah 

Sebelum mendefinisikan Islam ka>ffah secara utuh, perlu diketahui 

bahwa istilah Islam ka>ffah diangkat dari sebuah ayat yang berbunyi ٟأدخٍٛا ف 

ٍُ وبفخ اٌغّ   yang berarti masuklah kalian ke dalam Islam secara keseluruhan                            

QS. al-Baqarah/2: 208.  

1. Islam 

Secara etimologi (ilmu asal usul kata), Islam berasal dari bahasa 

Arab, terambil dari kosa kata salima yang berarti selamat sentosa.44 Dari 

kata ini kemudian dibentuk menjadi aslama yang berarti memeliharakan 

dalam keadaan selamat, sentosa, dan berarti pula berserah diri, patuh, 

tunduk, dan taat. Dari kata aslama ini dibentuk kata Isla>m (aslama yuslimu 

isla>man), yang mengandung arti sebagaimana terkandung dalam arti 

pokoknya, yaitu selamat, aman, damai, patuh, berserah diri, dan taat. Orang 

yang sudah masuk Islam dinamakan muslim, yaitu orang yang menyatakan 

dirinya telah taat, menyerahkan diri, dan patuh kepada Allah swt. Dengan 

melakukan aslama, orang ini akan terjamin keselamatannya di dunia dan di 

akhirat.45 Selain itu, ada pula yang berpendapat, bahwa Islam berarti al-

                                                             
44

 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Ciputat: PT. Mahmud Yunus Wa 

Z|urriyyah, 2007), hlm. 179. 
45

 Nasarudin Razak, Dienul Islam, (Bandung: al-Ma’arif, 1973), hlm. 72. 
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istisla>m, yakni mencari keselamatan atau berserah diri, dan berarti pula al-

inqiya>d yang berarti mengikat diri.46 

Dalam kamus al-Mufrada>t fi Ghari>bi al-Qur’a>n, al-Ashfahani 

menjelaskan kata al-salmu dan al-sala>matu artinya terbebas dari bahaya 

baik lahir maupun batin. Keselamatan dalam bentuk batin seperti hati yang 

terbebas dari kerusakan sebagaimana firman Allah swt dalam                           

QS. al-Syu’ara>’/26: 89. Bentuk keselamatan yang lahir (tampak), bentuk 

katanya dari bahasa Arab adalah salima-yaslamu-sala>matan-wa-sala>man, 

kalimat sallamahullah artinya semoga Allah menyelamatkannya dan ini 

merupakan bentuk keselamatan yang tampak sebagaimana firman Allah 

swt dalam      QS. al-Anfa>l/8: 43, al-H}ijr/15: 46, dan QS. Hu>d/11: 48.47 

Al-sala>matu yang artinya keselamatan, dan keselamatan yang 

sesungguhnya adalah ada di dalam surga. Karena surga itu sifatnya kekal 

abadi dan tidak punah. Di dalamnya ada kekayaan dan tidak ada kefakiran. 

Di dalamnya ada kemuliaan dan tidak ada kehinaan. Di dalamnya ada 

kesehatan dan tidak akan pernah sakit.48 Sebagaimana firman Allah swt 

QS. al-An’a>m/6: 127. 

ُۡ دَاسُ  ُِ ٱٌَُٙ ٍَٰ ۖۡ  ٌغَّ ُۡ ِٙ  ١ٕٔػِٕذَ سَثِّ
Artinya: ‚Bagi mereka tempat keselamatan (Surga) di sisi Rabbnya.‛ 

                                                             
46

 Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 11. 
47

 Ar-Ra>ghib al-As}fahani, Kamus al-Qur’a>n: Penjelasan Lengkap Makna Kosa Kata 
Asing (Ghari>b) dalam al-Qur’a>n, Jilid 2, Terj. Ahmad Zaini Dahlan, (Depok: Pustaka 

Khazanah Fawa’id, 2017), hlm. 268-269. 
48

 Ar-Raghib al-As}fahani, Kamus al-Qur’a>n…, hlm. 270. 
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Dikatakan bahwa kata al-sala>mu merupakan nama diantara nama-

nama Allah (Asma>’ al-H}usna) yang baik49 sebagaimana firman Allah swt 

dalam QS. al-H}asyr/59: 23: 

ُُ ٱ ٍَٰ ُٓ ٱ ٌغَّ ِِ ؤۡ ُّ ُٓ ٱ ٌۡ ِّ ١َۡٙ ُّ ٌۡ ٕٖ 
Artinya: ‚Yang Maha Sejahtera, Yang Maha Mengkaruniakan keamanan, 

Yang Maha Memelihara keselamatan.‛ 

 

Dalam QS. Y>a>sin/36: 58, al-Ra’d/13: 24, al-S}affa>t/37: 130, semua 

perkataan dalam ayat tersebut diucapkan oleh manusia, sementara dari 

Allah memberlakukan keselamatannya, yaitu dengan memberikan apa-apa 

yang sudah disebutkan di dalamnya berupa surga dan keselamatan di 

dalamnya.50 

Bagi yang membacanya dengan silmun, itu dikarenakan kata al-

sala>mu mengandung penyerahan. Nabi Ibrahim dihinggapi oleh rasa takut 

akan tamunya, namun tatkala mereka sudah berserah diri (berislam), maka 

tergambarlah dari penyerahan mereka bahwasanya mereka sudah berusaha 

untuk berdamai. Maka beliau pun menjawab pertanyaan mereka dengan 

ucapan silmun. Hal ini sebagai pengingat bila dilihat dari sisiku, 

sebagaimana keselamatan itu telah ada padaku bila dilihat dari sisi 

mereka.51 

Al-Ashfahani menjelaskan kata sala>mu ada bermakna sebagai ucapan 

seperti QS. al-Zukhruf/43: 89. Secara z}ahir pada ayat ini mengandung 

perintah agar engkau mengucapkan salam kepada mereka, namun pada 

                                                             
49

 Ar-Ra>ghib al-As}fahani, Kamus al-Qur’a>n…, hlm. 270.  
50

 Ar-Ra>ghib al-As}fahani, Kamus al-Qur’a>n…, hlm. 271. 
51

 Ar-Ra>ghib al-As}fahani, Kamus all-Qur’a>n…, hlm. 272. 
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hakikatnya ayat ini adalah berisi doa dan permohonan kepada Allah swt 

keselamatan atas mereka.52 

Dan firman Allah swt dalam QS. al-S}affa>t/37: 120 yang berbunyi: 

 ٌُ َْ   عٍََٰ شُٚ َٰ٘ َٚ  ٰٝ ٛعَ ُِ  ٰٝ  ٕٓٔػٍََ
Artinya: ‚Selamat sejahtera bagi Musa dan Harun.‛  

 

Kata salam pada ayat tersebut adalah pemberitahuan dari Allah swt, 

bahwa Allah swt telah menjadikan keselamatan atas mereka dengan cara 

memerintahkan manusia untuk memuji mereka dan mendo’akan kebaikan 

untuk mereka53 sebagaimana ucapan assala>mu ‘alaikum wa rahmatulla>hi wa 

baraka>tuhu.  

Kata al-salmu, al-silmu, dan al-sala>mu berarti juga perdamaian. 

Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. al-Baqarah/2: 208 (al-silmi), al-

Anfa>l/8: 61(al-salmi). Ada juga yang membaca li al-salmi dengan dengan 

mem-fath}ah}-kan huruf si>n dan ada yang membaca al-salamu sebagaimana 

firman Allah QS. al-Nahl/16: 87.54 

Adanya yang membaca salaman, dan silman. Kedua bacaan terakhir 

merupakan bentuk kata mas}dar, bukan sifat, seperti kata h}asanun dan 

nakadun. Dikatakan dalam tas}rif Arabnya, salima-salaman-silman sama 

seperti tas}rif rabih}a, rabah}an, ribh}an. Dikatakan bahwa kata al-silmu adalah 

lawan dari perang. Adapun kata al-isla>mu artinya adalah masuk dalam 

keselamatan, dan itu dilakukan dengan cara menyerahkan (pasrah) diri 

untuk mendapatkan keselamatan dari siksaan sahabatnya. Asal mula makna 
                                                             

52
 Ar-Ra>ghib al-As}fahani, Kamus al-Qur’a>n…, hlm. 273. 

53
 Ar-Ra.ghib al-As}fahani, Kamus al-Qur’a>n…, hlm. 274. 

54
 Ar-Ra>ghib al-As}fahani, Kamus al-Qur’a>n…, hlm. 274. 
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kalimat aslamtu al-syai’i ila> fulan adalah ‚aku mengeluarkan sesuatu untuk 

si fulan.‛ Dari kata al-salmu lahirlah kata al-salamu, yang berarti memesan 

dalam pembelian. 55 

Kata al-isla>m menurut pengertian syariat terdapat dua jenis. Pertama, 

Islam adalah bukan (tidak seperti) iman, yaitu menyatakan dengan lisan, 

baik itu disertai dengan keyakinan ataupun tidak, yang dengan pengakuan 

ini akan terlindungilah darahnya. Pengertian inilah yang dimaksud dalam 

firman Allah swt QS. al-H}ujura>t/49: 14:56 

ٕبَ  ٤ۡػَۡشَاةُ ٱلبٌَذَِ  ّۡ اْ أعٍََۡ  ٛ ىِٓ لٌُُٛ
ٌَٰ َٚ ُٕٛاْ  ِِ ُۡ رؤُۡ َّٕبۖۡ لًُ ٌَّ َِ  ٗٔءَا

Artinya: ‚Orang-orang Arab Badui itu berkata: ‘Kami telah beriman.’ 

Katakanlah: ‘Kamu belum beriman, tapi katakanlah;kami tunduk.’‛ 

 

Kedua, Islam adalah di atas iman, yaitu menyatakan keislaman 

dengan lisan disertai keyakinan hati yang kemudian dibarengi dengan 

perbuatan dan penyerahan diri kepada Allah dalam segala ketentuan dan 

keputusan-Nya.57 Hal ini sebagaimana yang disebutkan mengenai Nabi 

Ibrahim a.s dalam firman-Nya QS. al-Baqarah/2: 131: 

ذُ ٌشَِةِّ   ۥ سَثُُّٗ  ۥلبَيَ ٌَُٗ  إِرۡ  ّۡ ۖۡ لبَيَ أعٍََۡ ُۡ َٓ ٱأعٍَِۡ ١ ِّ ٍَ ؼَٰ ٌۡ  ٖٔٔ 
Artinya: ‚Ketika Rabbnya berfirman kepadanya:‘Tunduk patuhlah.’ 

Ibrahim menjawab: ‘Aku tunduk patuh kepada Rabb semesta alam.‛  

 

Muhaminin menjelaskan bahwa kata silmu mengandung makna 

bahwa orang yang berislam berarti, orang yang masuk dalam perdamaian 

dan keamanan, dan seorang muslim adalah orang yang membikin 

perdamaian dan keamanan dengan Tuhan, manusia, dirinya sendiri, dan 

                                                             
55

 Ar-Ra>ghib al-As}fahani, Kamus al-Qur’a>n…, hlm. 275. 
56

 Ar-Ra>ghib al-As}fahani, Kamus al-Qur’a>n…, hlm, 275. 
57

 Ar-Ra>ghib al-As}fahani, Kamus al-Qur’a>n…, hlm. 276. 



26 

 

alam. Damai dengan Tuhan berarti tunduk dan patuh secara menyeluruh 

kepada kehendak-Nya. Damai dengan manusia tidak hanya berarti 

meninggalkan perbuatan jelek dan tidak menyakitkan orang lain, tetapi 

juga berbuat baik kepada orang lain, karena manusia tidaklah terlepas dari 

berbuat baik dan kebergantungan dengan orang lain.58 

Makna Islam secara istilah yaitu dengan mengutip pendapat Mahmud 

Syaltut: 

‚Islam adalah agama Allah yang diperintahkan-Nya kepada Nabi 

Muhammad saw untuk diajarkan pokok-pokok dan peraturan-peraturannya, 

ditugaskan-Nya untuk menyampaikan agama tersebut kepada umat 

manusia dan mengajak mereka untuk memeluknya..59 

 

Menurut Harun Nasution, Islam adalah: 

‚Agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat 

manusia melalui Nabi Muhammad saw sebagai Rasul. Islam pada 

hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenai satu segi, 

tetapi mengenai berbagai segi kehidupan manusia.60 

 

Ditinjau dari makna Islam yang telah didefinisikan oleh para ahli, 

maka dapat disimpulkan bahwa Islam adalah agama yang diturunkan oleh 

Allah swt melalui Nabi Muhammad saw kepada seluruh umat manusia. Inti 

dari Islam adalah menyerahkan diri kepada Allah swt dengan menerima 

segala perintah, larangan yang terdapat dalam wahyu. Maka barangsiapa 

yang menyerahkan wajah, hatinya, dan anggota badan kepada Allah swt 

dalam semua persoalan hidup, maka ia adalah muslim. 
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Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw lebih luas daripada 

yang dibawa oleh nabi-nabi terdahulu. Karena nabi-nabi yang terdahulu 

diutus hanya untuk kaumnya sendiri. Sedangkan Nabi Muhammad saw 

diutus untuk seluruh umat manusia. Oleh karena itu Islam yang dibawanya 

pun harus lebih luas dan menyeluruh daripada risalah-risalah yang dibawa 

oleh nabi terdahulu.61  

Dengan turunnya risalah Nabi Muhammad saw maka sempurnalah 

sudah struktur kenabian dan risalah samawiyah. Kesempurnaan dan 

kelengkapan ini mengharuskan seluruh manusia tunduk pada Islam. Semua 

syariat yang terdahulu dengan sendirinya terhapus (Mansu>kh) dan tidak 

perlu lagi diturunkan syariat baru sesudah risalah Nabi Muhammad saw 

sebab risalah dan kenabian telah ditutup dengan diutusnya Nabi 

Muhammad saw.62 

2. Ka>ffah 

Menurut Ibnu Manz}u>r sebagaimana dikutip Fiqh Kurniawan ka>ffah 

yakni al-jama>’ah (kelompok). Dikatakan: ‚al-jama>’ah min al-na>s‛ 

(sekelompok orang). Dikatakan juga ‚laqaituhum ka>ffatan ay kulluhum‛ 

(saya bertemu mereka semuanya, artinya semua mereka). Setiap kata yang 

memanjang maka ujung tepinya disebut kuffah, dan setiap yang bundar 

disebut kiffah, contoh kiffah al-miza>n (piring timbangan). Dinamakan 

kuffah al-s|aub (tepi baju) karenanya mencegah baju berantakan. Asal kaff 
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yaitu      al-man’u (mencegah). Dari disini dikatakan, karena bagian pinggir 

tangan adalah kaffu (telapak), karenanya bagian dari anggota badan. Dan 

yang dimaksud tersebut adalah al-ra>h}ah (telapak tangan) serta al-as}a>bi’ 

(jari-jari).63 

Dalam al-Qur’a>n disebutkan, ya> ayyuha al-laz|i>na a>manu> udkhulu> fi> 

al-silmi ka>ffah.‛ Menurut Ibnu Ishaq, makna ‚ka>ffah‛ dalam ayat ini adalah 

‚ja>mi’‛ (semuanya) dan ‚ih}a>t}ah‛ (serba meliputi). Maka, menurutnya ayat 

ini boleh diartikan, ‚Hai orang-orang yang beriman, masuklah kalian ke 

dalam Islam secara menyeluruh, atau dalam seluruh syariatnya.‛ Namun 

yang dipaparkan Abu> Ish}aq adalah sebuah kemungkinan. Sebab, ia masih 

menyebut kata-kata ‚fayaju>zu an yaku>na ma’na>hu‛ yang berarti ‚maka 

boleh jadi maknanya‛ demikian.64 

Abu> H}ayya>n menjelaskan dalam tafsirnya bahwa kata ka>ffah  yang 

dibaca nas}ab merupakan ha>l dari fa>’il yaitu lafaz udkhulu>. Artinya 

‚Masuklah kalian ke dalam Islam, kalian semuanya.‛ Lafaz ka>ffah tersebut 

merupakan ha>l yang menguatkan arti lafaz yang bermakna umum, sehingga 

memiliki faedah bermakna kullu (semuanya). Lafaz ka>ffah berasal dari kata 

kaffun yaitu sesuatu yang dapat mencegah seseorang yang mengambilnya, 

dan kaffun dalam kalimat tersebut bermakna mencegah.65  
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Dalam kitab tafsir Abu H}>ayya>n juga menjelaskan pendapat imam        

al-Zamakhsyari sehubungan dengan kata ka>ffah yaitu bahwa dibolehkan 

jika lafaz ka>ffah menjadi ha>l dari lafaz al-silmi, jadi artinya (masuk ke 

dalam) semua syariat Islam, mereka diperintahkan agar tidak masuk ke satu 

ta’at sedangkan meninggalkan keta’atan lainnya. Selanjutnya al-

Zamakhsyari menjelaskan kebolehan lafaz ka>ffah menjadi ha>l dari lafaz, al-

silmi, karena lafaz al-silmi merupakan ism mu’annas|. 66 

3. Islam Ka>ffah 

Istilah Islam ka>ffah diangkat dari QS. al-Baqarah/2: 208 yaitu 

udkhulu> fi> al-silmi ka>ffah yang artinya masuklah kalian ke dalam Islam 

secara keseluruhan. Bahrul Labib memaknai Islam ka>ffah mengandung arti 

memerintahkan setiap orang yang beriman agar melaksanakan seluruh 

ajaran Islam (seluruh ketentuan hukumnya) yang didasari dengan 

penyerahan diri, ketundukan, dan keikhlasan kepada Allah swt. Perintah 

untuk masuk Islam secara ka>ffah adalah perintah untuk tetap dan langgeng 

menjalankan seluruh ketentuan Islam.67 

Islam ka>ffah yang dilansir situs Assunnah maknanya adalah Islam 

secara menyeluruh, dengan seluruh aspeknya, seluruh sisinya, yang terkait 
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dengan mu’a>malah, atau terkait dengan urusan pribadi, rumah tangga, 

masyarakat, negara dan yang lainnya yang sudah diatur dalam Islam.68 

Perspektif lain sebagaimana diungkapkan oleh Nanang Rosyidi Islam 

ka>ffah dimaknai secara ritual. Dalam pandangan ini, muslim yang ka>ffah 

tidak berhenti pada ritual-ritual keagamaan saja, tetapi sudah menjajaki 

substansi dari ritual-ritual tersebut. Seperti seorang muslim yang rajin salat 

berjamaah di masjid-masjid, rajin i’tikaf, rajin berpuasa sunnah, rajin 

‚memutar‛ tasbih, tetapi perilakunya kurang baik, misalnya sering 

menggunjing dan lain-lain. Itu terjadi karena ibadah ritual yang ia lakukan 

tidak sampai substansinya.69 

Tulisan Muhammad Shiddiq al-Jawi dengan judul ‚Menjadi Muslim 

Ka>ffah: Menerjunkan Diri dalam Syariat Islam Secara Total,‛ menjelaskan 

bahwa seorang Muslim wajib masuk Islam secara ka>ffah, yaitu masuk ke 

dalam segala syariat dan hukum Islam secara keseluruhan, bukan berislam 

sebagian dan mengambil selain syariat Islam untuk sebagian lainnya. Lebih 

tegas Shiddiq mengatakan merupakan kesesatan yang nyata, apabila ada 

orang yang mengaku dirinya Islam, namun mereka mengingkari atau 

mencampakkan sebagian syariat Islam dari realitas kehidupan-seperti 

mengikuti sekularisme.70 
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Pemahaman tentang Islam yang menyeluruh ini mencapai titik 

tertinggi ketika Islam dipandang bukan hanya persoalan pribadi melainkan 

juga berbaur dengan struktur negara – dalam situs geotimes yang ditulis 

oleh Muhammad Ali dengan judul ‚Islam Ka>ffah yang bagaimana?71 

Memaparkan makna Islam ka>ffah yang tertulis dalam buletin yaitu 

‚Buletin Dakwah Ka>ffah‛ terbit pada 11 Agustus 2017. Dalam Buletin 

Dakwah tersebut memaparkan makna Islam ka>ffah yang berarti Islam yang 

sya>mil (meliputi segala sesuatu) dan ka>mil (sempurna). Sebagai agama 

yang sya>mil, Islam menjelaskan semua hal dan mengatur segala perkara: 

akidah, ibadah, akhlak, makanan, pakaian, muamalah, ‘uqu>ba>t (sanksi 

hukum), dan sebagainya. Tak ada satu perkara pun yang luput dari 

pengaturan hukum Islam.72 

Lebih lanjut dalam majalah buletin tersebut diuraikan bahwa Islam 

yang ka>ffah itu juga mengatur urusan negara terlebih lagi sistem dan 

bentuk negara bagi muslim, maka suatu kelancangan bagi orang-orang 

muslim apabila menganggap bahwa ada hal-hal yang tidak diatur dalam 

Islam.73 
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Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa istilah Islam 

ka>ffah merujuk kepada dua perspektif. Pertama, Islam ka>ffah dipahami 

secara moderat dengan mengandaikan menjadi seorang muslim yang ka>ffah 

pada persoalan pribadi. Kedua, Islam ka>ffah yang dipahami sebagai suatu 

gagasan yang menghendaki Islam diterapkan secara menyeluruh (ka>ffah) 

meliputi struktur kenegaraan.  

Dalam kajian ini penulis tidak berfokus pada salah satu dari kedua 

perspektif tersebut. Namun penulis ingin mengkaji seperti apa makna Islam 

ka>ffah dalam pandangan asy-Sya’ra>wi sendiri, apakah makna tersebut 

mengarah ke salah satu dari kedua perspektif atau justru memiliki makna 

yang lain. 

B. Sumber dan Ajaran Islam 

1. Sumber Ajaran Islam 

Sebelum menguraikan sumber ajaran Islam, penulis akan menjelaskan 

definisi dari kata sumber. 

Istilah ‚sumber‛ (konteksnya sumber ajaran Islam), dalam bahasa 

Arab disebut mas}dar, bentuk jamaknya adalah mas}a>dir. Kata mas}dar itu 

sendiri, menurut makna kebahasaan (etimologi) mempunyai arti antara lain 

tempat terbit sesuatu, sumber, dan asal.74 Al-Raghib al-Ashfahani, 

menjelaskan bahwa kata al-mas}daru hakikatnya bermakna ‚kembali dari 

tempat air, tempat kembali, dan waktu kembali.‛75 Lebih populer disebut 
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sebagai sumber air, yang biasa dinamakan dengan mata air. Mata air 

disebut mas}dar, karena ia merupakan sumber dari mana air itu keluar. 

Dalam kamus A Dictionary of Modern, disebutkan bahwa kata 

sumber yang dalam bahasa Arab disebut mas}dar, bentuk jamaknya mas}a>dir, 

diartikan sebagai starting point (titik pangkal), point of orign  (titik asal), 

orign (asal), source (sumber), infinitive (tidak terbatas), verbal nounce 

(kalimat kata kerja), dan absolute or internal object (mutlak atau tujuan 

bersifat internal).76 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia online, kata ‚sumber‛ 

diartikan sebagai ‚tempat keluar (air atau zat cair); sumur‛ misalnya, 

mengambil air di sumber, di laut sekitar pulau itu ditemukan sumber 

minyak dan berarti pula ‚asal‛ (dalam berbagai arti). Contohnya kabar itu 

didapatnya dari sumber yang boleh dipercaya.77 

Dengan demikian merujuk penjelasan itu, apabila kata ‚sumber‛ 

disambungkan dengan ‚ajaran Islam‛ sehingga menjadi sumber atau 

sumber-sumber ajaran Islam, maka maknanya adalah tempat asal yang 

darinya dapat diperoleh ajaran-ajaran Islam dalam berbagai aspeknya.   

Berdasarkan uraian makna sumber yang telah penulis paparkan, 

dalam kajian sumber ajaran Islam disini yang dimaksudkan oleh penulis 

adalah al-Qur’a>n dan Sunnah/Hadis, dengan meminjam pernyataan Amir 

Syarifuddin berpendapat bahwa kata ‚sumber‛ hanya dapat digunakan 
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untuk al-Qur’a>n dan Sunnah, karena memang keduanya merupakan wadah 

yang dapat ditimba hukum syara’ tetapi tidak mungkin (tidak tepat) 

digunakan untuk Ijma>’ dan Qiya>s,78 karena keduanya bukanlah wadah yang 

dapat ditimba norma hukum. Ijma>’ dan Qiya>s itu keduanya adalah cara 

menemukan hukum, maka kata ‚dali>l‛ adalah yang lebih tepat untuk 

ditujukan kepada keduanya, di mana makna dali>l adalah sesuatu yang 

memberi petunjuk dan menuntun. Penyandaran kata ‚dali>l‛ untuk Ijma>’ dan 

Qiya>s mengartikan bahwa Ijma>’ dan Qiya>s ini menuntun kepada penemuan 

hukum Allah.79 

 

a. Al-Qur’a>n 

Dari segi bahasa, al-Qur’a>n berasal dari kata qara’a-yaqra’u-

qira>’atan-wa qur’a>nan yang berarti sesuatu yang dibaca.80 Al-Qur’a>n 

juga mempunyai arti mengumpulkan dan menghimpun. Qira>’ah berarti 

merangkai huruf-huruf dan kata-kata satu dengan lainnya dalam satu 
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ungkapan kata yang teratur. Al-Qur’a>n asalnya sama dengan qira>’ah, 

yaitu akar kata (mas}dar-infinitif) dari qara’a, qira>’atan, wa qur’a>nan.81 

Pengertian kebahasaan ini telah menggambarkan bahwa al-Qur’a>n 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, pendidikan, dan pengajaran 

yang antara satu ayat dan ayat yang lainnya yang merupakan satu 

kesatuan yang saling menjelaskan dan menafsirkan. Pendapat seperti ini 

didukung oleh al-Zajjaj dan al-Lihyani.82 

Secara istilah makna al-Qur’an dengan mengutip pendapat Abdul 

Wahab Khalaf sebagai berikut: 

‚Al-Qur’a>n adalah firman Allah yang diturunkan oleh Ruhul Amin 

(Jibril a.s) ke dalam hati Rasulullah, Muhammad bin Abdullah dengan 

lafal-lafalnya yang berbahasa Arab dan maknanya yang benar, agar ia 

menjadi h}ujjah (dalil yang kuat) bagi Rasul, bahwa ia memang benar-

benar seorang rasul, menjadi undang-undang bagi manusia, mereka 

dapat mengambil petunjuk dengan petunjuknya, dan menjadi sarana 

pendekatan diri dan ibadah kepada Allah dengan membacanya. Al-

Qur’a>n itu terhimpun dalam mushaf, yang dimulai dengan surat al-

Fatihah dan diakhiri dengan surat al-Na>s, disampaikan kepada kita 

secara mutawatir dari generasi ke generasi secara tulisan maupun lisan. 

Ia terpelihara dari perubahan dan pergantian.‛83 

Al-Qur’a>n adalah kitab suci yang terpelihara sepanjang zaman 

pemeliharaan ini dijamin oleh Allah swt, bukti ilmiah akademis 

mengungkapkan bahwa al-Qur’a>n adalah kitab suci yang paling dapat 

dipertanggungjawabkan validitas atau kesahihannya. Al-Qur’a>n 

dikumpulkan dan ditulis oleh para pelaku yang hidup dan menyaksikan 

langsung turunnya al-Qur’a>n. Ketika al-Qur’a>n diturunkan, Nabi 
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Muhammad saw langsung memerintahkan sahabatnya untuk mencatat 

dan menyusunnya sesuai dengan petunjuk-Nya (tauqi>fi>). Tidak hanya 

itu, al-Qur’a>n selain langsung dipraktikkan juga dihafal oleh para 

sabahat Rasulullah saw. Dengan menggunakan bahasa Arab yang juga 

bahasa sehari-hari digunakan oleh Nabi dan sahabatnya menyebabkan 

al-Qur’a>n mudah dihafal. Dengan demikian tidak ada jarak waktu antara 

turunnya al-Qur’an dan pencatatannya. Hal ini berbeda dengan injil yang 

antara waktu turun dan pencatatannya terdapat tenggang waktu sekitar 

tiga abad. Tidak adanya tenggang waktu turunnya al-Qur’a>n dan 

pencatatannya ini dapat menjamin keaslian al-Qur’a>n tersebut.84 

Al-Qur’a>n juga berisi ajaran yang mencakup berbagai aspek 

kehidupan manusia, baik dari segi jasmani maupun rohani, urusan dunia 

maupun akhirat, urusan pribadi, keluarga, dan masyarakat. Al-Qur’an 

juga sangat memperhatikan persoalan intelektualitas, emosional, dan 

spiritualitas. Al-Qur’a>n menyangkut persoalan akidah, syariah, dan 

akhlak.85 Dalam hal-hal yang berkaitan dengan urusan dunia, al-Qur’a>n 

pada umumnya membicarakannya secara global atau mengemukakan 

prinsip-prinsipnya saja. Adapun dalam urusan akhirat, dan agama, 

seperti akidah, ibadah, dan akhlak, al-Qur’a>n membicarakannya secara 

lebih detail.86 Al-Qur’a>n kitab yang diturunkan oleh Yang Maha 

Bijaksana lagi Maha Terpuji, betujuan untuk menjawab setiap problem 
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yang ada, al-Qur’a>n meletakkan dasar-dasar umum yang dapat dijadikan 

landasan oleh manusia, yang relevan di segala zaman. Dengan demikian, 

al-Qur’a>n akan selalu aktual di setiap waktu dan tempat. Sebab Islam 

adalah agama yang abadi.87  

Uraian tersebut, bahwa baik dari segi content (isi), yakni firman 

Allah swt yang pasti benar proses turunnya, yakni melalui Malaikat 

Jibril a.s yang tidak pernah berbuat durhaka dan senantiasa 

melaksanakan segala yang perintahkan Allah swt dan yang ditugaskan 

menjelaskannya, yakni kepada Nabi Muhammad saw yang terpercaya 

(al-ami>n), serta memiliki sifat s}iddi>q (berkata dan berbuat benar), 

amanah (terpercaya), tabli>gh (menyampaikan segala yang diwahyukan 

Allah swt kepada umat manusia), dan fat}a>nah (memiliki kecerdasan), 

dari segi sejarahnya yakni sangat jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan kebenaran dan validitasnya; dari segi 

bahasanya, yakni sangat indah dan tidak ditandingi; dan dari segi 

keautentikannya, yakni tetap terjaga kemurniannya dari sejak 

diturunkannya hingga sekarang. Dengan sifat-sifat demikian ini, maka 

al-Qur’a>n benar-benar dapat digunakan sebagai sumber ajaran Islam 

yang sangat meyakinkan.88 
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b. Hadis/Sunnah 

Sunnah secara bahasa adalah metode dan jalan, baik terpuji atau 

tercela.89 Ulama’ Hadis mendefinisikan Sunnah yaitu sesuatu yang 

disandarkan kepada Nabi saw baik berupa perkataan, perbuatan, 

pengakuan, sifat atau sirah beliau. 90 

Kaum muslimin sepakat bahwa segala ucapan, perbuatan, atau 

taqri>r yang bersumber dari Rasulullah saw tentang masalah syariat atau 

masalah kepemimpinan dan pengadilan, yang sampai kepada kita dengan 

sanad yang sahih, menjadi h}ujjah bagi kaum muslimin, dan sebagai 

sumber syariat dengan perbuatan hamba.91 

Maka Sunnah Nabawiyah adalah sumber yang kedua dari sumber-

sumber hukum agama, dan kedudukannya berada setelah al-Qur’a>n, dan 

wajib diikuti sebagaimana wajibnya mengikuti al-Qur’a>n.92 

Sunnah sebagai sumber hukum setelah al-Qur’a>n, mempunyai 

legitimasi yang sangat kuat. Karenanya tidak seorang pun 

diperkenankan membuat keputusan dalam hukum Islam yang 

menyimpang dari ketentuan al-Qur’a>n. Al-Syafi’i mengungkapkan 

bahwa tidak sepantasnya bagi seseorang berbicara tentang halal-haram 

kecuali dari pandang ilmu yang tertera dalam al-Qur’a>n dan Sunnah.93 
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Hukum-hukum yang ditetapkan dalam al-Qur’a>n pada umumnya 

berupa aturan dasar (umum) dan masih dalam garis besar (mujmal). 

Untuk itu, yang menjadi tugas Nabi adalah menjelaskan dan 

memerincinya, ketika perintah salat disampaikan Allah melalui al-

Qur’a>n, maka dijawab Nabi dengan cara mengajarkan tata cara salat, 

menjelaskan perbuatan apa yang dikatakan dalam salat, menerapkan 

waktu, dan bilangan rakaat salat. Ketika datang perintah zakat dalam al-

Qur’an maka dijawab Nabi dengan menjelaskan jenis harta yang 

dibebani kewajiban zakat dan batas-batasnya.94 

Sebagai sumber hukum Islam kedua setelah al-Qur’a>n, Sunnah 

memiliki fungsi penting dalam hukum Islam. Secara umum, fungsi 

Sunnah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu fungsi baya>n (penjelas apa 

yang terdapat di dalam al-Qur’a>n)95 dan fungsi insya>’ atau tasyri>’ 

(menetapkan hukum sendiri dalam kasus di mana al-Qur’a>n belum 

menyebutkannya sama sekali).96 Kedua fungsi tersebut dapat dijelaskan 

secara lebih rinci sebagai berikut: 

1) Fungsi baya>n ta’kid, yaitu menguatkan dan menegaskan hukum-

hukum yang sudah disebutkan dalam al-Qur’a>n, seperti Sunnah yang 

melarang durhaka kepada orang tua, larangan membuat kesaksian 

palsu, dan larangan membunuh.97 
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2) Fungsi baya>n tafsi>r, yaitu menjelaskan makna lafaz yang maknanya 

masih samar di dalam al-Qur’a>n, seperti Sunnah Nabi yang 

menjelaskan tata cara salat yang di dalam al-Qur’a>n disebutkan 

secara samar. Ketika ada perintah salat, para sahabat bertanya-tanya 

tentang apa dan bagaimana salat itu dilakukan, lalu Nabi menjelaskan 

dengan perbuatan dan ucapannya.98 

3) Fungsi baya>n tafs}i>l, yaitu merinci hukum-hukum yang dalam al-

Qur’a>n disebutkan secara mujmal atau global. Seperti Sunnah yang 

memerinci waktu-waktu salat wajib, kadar zakat, tata cara ibadah 

haji dan lain-lain. Termasuk dalam kategori ini adalah Sunnah Nabi 

yang memperluas hukum-hukum yang sudah disebutkan di dalam al-

Qur’a>n. misalnya Sunnah Nabi yang menambah larangan mengawini 

wanita bersama-sama dengan bibinya.99 

4) Fungsi baya>n taqyi>d dan takhs}i>s}, yaitu mengkhususkan hukum-

hukum yang di dalam al-Qur’a>n disebutkan secara umum. Seperti 

Sunnah yang mengkhususkan pengertian anak pada ayat waris pada 

anak yang tidak membunuh orang tuanya dan tidak murtad atau 

berbeda agama.100 

5) Fungsi baya>n insya>’ atau tasyri>’, yaitu menetapkan hukum sendiri di 

mana suatu kasus tidak menjelaskan di dalam al-Qur’a>n. misalnya 

Sunnah yang mengharamkan binatang himar yang jinak, keharaman 
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binatang yang bertaring, keharaman burung yang berkuku tajam, 

kebolehan memutuskan perkara dengan seorang saksi dan sumpah, 

menetapkan kebolehan gadai tidak dalam safar, kewajiban membayar 

diyat101 atas keluarga yang membunuh, kewarisan nenek dan lain-

lain.102 

2. Ajaran Islam 

Menurut Haidar Putra Daulay sebagaimana dikutip Wahidah, aspek 

ajaran Islam meliputi tiga hal pokok, yaitu pertama aspek akidah atau 

keimanan mencakup arka>n al-i>ma>n (rukun iman). Kedua, aspek syariat atau 

ibadah mencakup seluruh arka>n al-Isla>m (rukun Islam). Ketiga, aspek 

akhlak (ih}sa>n) mencakup seluruh akhla>q al-kari>mah.103 Berikut ini akan 

diuraikan mengenai tiga hal pokok tersebut, yaitu sebagai berikut: 

a. Ajaran Tentang Iman (Akidah) 
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Secara harfiah, iman berasal dari bahasa Arab yang mengandung 

arti kepercayaan.104 Iman juga berarti kepercayaan (yang berkenaan 

dengan agama), yakin percaya kepada Allah, keteguhan hati, keteguhan 

batin. 

Dalam Islam, iman atau kepercayaan yang asasi selanjutnya 

disebut ‘aqi>dah yang bersumberkan al-Qur’a>n dan merupakan segi 

teoretis yang dituntut pertama-tama dan terdahulu dari segala sesuatu 

untuk dipercayai dengan suatu keimanan yang tidak boleh dicampuri 

oleh karagu-raguan dan dipengaruhi oleh prasangkaan.105 

Akidah berasal dari kata ‘aqd yang berarti pengikatan. ‚I’taqadtu 

kaz|a‛ yang artinya ‚Saya beri-i’tiqad begini.‛ Maksudnya, saya 

mengikat hati terhadap hal tersebut. Akidah adalah apa yang diyakini 

oleh seseorang. Jika dikatakan ‚Dia mempunyai akidah yang benar, 

berarti akidahnya bebas dari keraguan. Akidah merupakan perbuatan 

hati, yaitu kepercayaan hati dan pembenarannya kepada sesuatu.106 

 Adapun pengertian akidah secara istilah, sebagaimana dirumuskan 

Ibnu Khaldun adalah ‚ilmu berisi argumentasi-argumentasi rasional 

(‘aqli) tentang akidah keimanan dan bantahan terhadap paham-paham 

bid’ah yang menyeleweng dari keyakinan-keyakinan ulama salaf dan 

ahli sunnah. Shalih bin Fauzan juga merumuskan makna akidah secara 
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istilah adalah iman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 

para rasul-Nya, hari akhir, qadha dan qadar yang baik ataupun yang 

buruk. Hal ini disebut dengan rukun iman.107 

Akidah Islam ditautkan dengan rukun iman yang menjadi asas 

seluruh ajaran Islam. Kedudukannya sangat sentral dan fundamental, 

karena telah disebutkan sebelumnya ia menjadi asas dan sekaligus 

sangkutan atau gantungan segala sesuatu dalam Islam.108 

Ruang lingkup kajian akidah dapat diformulasikan sebagai berikut: 

Pertama, iman kepada Allah Swt. Yaitu meyakini sepenuh hati 

terhadap keberadaan Allah bersama kemahaesaan-Nya, bersendiri-Nya 

dalam penciptaan, pengelolaan dan kebebasan bertindak-Nya terhadap 

alam, kesucian-Nya dari persekutuan di dalam keagungan dan kekuatan, 

dan dari penyamaan di dalam Z|at dan sifat-sifat-Nya. Juga bersendiri-

Nya dalam menerima hak peribadahan dan penyucian, dan dihadapkan 

kepada-Nya permohonan, pertolongan dan ketaatan. Maka, tidak ada 

Tuhan Yang Maha Pencipta selain Dia, tidak ada pengelola melainkan 

Dia, tidak sesuatu pun bersekutu dengan-Nya di dalam kekuasaan dan 

keagungan-Nya, dan tidak akan tunduk dan tertuju hati manusia kepada 

sesuatu selain Dia.109 Keimanan kepada Allah merupakan unsur pokok 

dalam berislam.  
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Kedua, iman kepada malaikat. Yaitu percaya terhadap malaikat 

yang senantiasa patuh dan tunduk terhadap segala perintah Allah dan 

tidak pernah durhaka kepada-Nya, serta setia melaksanakan tugas-tugas 

yang spesifik, seperti menyampaikan wahyu dari Allah (Jibril), mengatur 

rezeki (Mikail), memberi tanda-tanda datangnya hari kiamat (Israfil), 

menjemput nyawa manusia pada saat ajal datang (Izrail), 

menginterogasi manusia di alam kubur (Munkar dan Nakir), menjaga 

neraka (Malik), menjaga surga (Ridwan).110 

Ketiga, iman kepada kitab-kitab Allah. Yaitu percaya dan 

membenarkan terhadap kitab-kitab yang diturunkan Allah swt bahwa 

kitab-kitab tersebut benar-benar firman Allah swt dan mengamalkan 

ajaran-Nya.111 Di dalam al-Qur’a>n disebut bahwa kitab-kitab yang Allah 

turunkan kepada rasul-Nya yaitu Zabur yang diturunkan kepada Nabi 

Daud a.s, Taurat diturunkan kepada nabi Musa a.s, Injil diturunkan 

kepada nabi Isa a.s, dan al-Qur’a>n al-Karim diturunkan kepada nabi 

Muhammad saw. Namun perlu segera dicatat dan diingat bahwa kitab 

suci yang masih murni dan asli memuat kehendak Allah hanyalah al-

Qur’a>n. Kehendak Allah itu disampaikan kepada manusia melalui 

manusia pilihan Tuhan yang disebut Rasulullah atau Utusan Allah.112 

Keempat, iman kepada rasul Allah. Yaitu percaya dan 

membenarkan terhadap kerasulan utusan-Nya dengan menerima dan 
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mematuhi segala ajarannya dan meneladani akhlaknya.113 Rasul yang 

menyampaikan dan menjelaskan kehendak Allah kepada umat manusia, 

untuk dijadikan pedoman dalam hidup dan kehidupan.114  

Kelima, percaya pada adanya hari kiamat. Hari akhir (Kiamat) 

adalah hari yang paling akhir yang akan menutup usia dunia ini; tidak 

ada siang ataupun malam lagi setelah itu. Pada saat itu, sekalian 

makhluk Allah akan binasa, kemudian seluruh manusia akan 

dibangkitkan kembali untuk diperiksa semua amal masing-masing yang 

baik dan yang buruk.115 

Keenam, percaya kepada terhadap ketentuan baik dan baik (qada 

dan qadar) dari Allah swt. 

b. Syariat (Ibadah dan Muamalah) 

Makna asal syariat adalah jalan ke sumber (mata) air. Dulu (di 

Arab) orang mempergunakan kata itu untuk sebutan jalan setapak 

menuju ke mata (sumber) air yang diperlukan manusia (untuk minum 

dan membersihkan diri). Perkataan syariat (syariah) berasal dari kata 

syari’, secara harfiah berarti jalan yang harus dilalui oleh setiap muslim. 

Selain akidah (pegangan hidup), akhlak (sikap hidup), syariat (jalan 

hidup) adalah salah satu bagian agama Islam. Menurut ajaran Islam, 

syariat ditetapkan Allah menjadi patokan hidup setiap muslim. Sebagai 

jalan hidup, ia merupakan the way of life umat Islam. Menurut 
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Muhammad Idris asy-Syafi’i adalah peraturan-peraturan lahir yang 

bersumber dari wahyu dan kesimpulan-kesimpulan yang berasal dari 

wahyu itu mengenai tingkah laku manusia.116  

Syariat Islam mengandung ajaran yang berhubungan dengan 

ibadah dan muamalah.  

Kata ibadah berasal dari kata ‘abada yang berarti patuh, tunduk, 

menghambakan diri, dan amal yang diridhai Allah.117 Secara istilah 

makna ibadah adalah: 

‚Ibadah ialah mendekatkan diri kepada Allah dengan mentaati segala 

perintah-Nya, menjauhi segala larangan-Nya, dan mengamalkan segala 

yang diizinkan-Nya. Ibadah ada yang umum dan khusus: a. Yang umum 

ialah segala amalan yang diizinkan Allah; dan b. Yang khusus ialah apa 

yang telah ditetapkan Allah akan perincian-perinciannya, tingkat, dan 

cara-caranya yang tertentu.‛118 

 

Ibadah menjadi salah satu pilar ajaran Islam yang bersifat lahiriyah 

atau tampak sebagai refleksi atau manifestasi keimanan kepada Allah 

sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. Ibadah lebih lanjut 

merupakan salah satu aspek dari ajaran Islam yang mana pokok-pokok 

ibadah tersebut terumuskan dalam rukun Islam, sebagaimana terlukis 

pada Hadis berikut: 

 َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللهَّ ب لبَيَ لبَيَ سَعُٛيُ اللهَّ َّ ُ ػَُْٕٙ َٟ اللهَّ شَ سَظِ َّ ِٓ ػُ ْٓ اثْ ػَ

ْْ ٨َ إٌََِٗ إ٨َِّ  ظٍ ؽَٙبَدَحِ أَ ّْ َُ ػٍََٝ خَ ع٩َْ َٟ ا٦ِْ ِ  ثُِٕ ذًا سَعُٛيُ اللهَّ َّّ ؾَ ُِ  َّْ أَ َٚ  ُ اللهَّ

 َْ عَب َِ َِ سَ ْٛ صَ َٚ ٌْؾَظِّ  ا َٚ وَبحِ  إ٠ِزبَءِ اٌضَّ َٚ ٩َحِ  َِ اٌصَّ إلِبَ َٚ  ٔٔ٣  
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 ‚Islam dibangun atas lima perkara, yaitu mengakui bahwa 

sesungguhnya tidak ada Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad 

sebagai utusan Allah, mendirikan salat, mengeluarkan zakat, 

mengerjakan puasa Ramadan, dan menunaikan haji bagi yang mampu.‛  

 

Berikut pokok-pokok rukun Islam yang lima dalam Islam: 

syahadat, salat, zakat, puasa, haji. 

Muamalah menurut bahasa berasal dari ‘a>mala-yu’a>milu-

mu’a>malatan mengandung ‚saling berbuat‛ atau berbuat secara timbal 

balik’ lebih sederhana lagi berarti hubungan antar orang dan orang.‛ 

Muamalah secara etimologi sama dan semakna dengan ‚al-mufa>’alah‛ 

yaitu saling berbuat, yang berarti hubungan kepentingan antara 

seseorang dengan orang lain, perlakuan, atau tindakan terhadap orang 

lain.120  

Pengertian muamalah menurut istilah syariat Islam ialah suatu 

kegiatan yang mengatur hal-hal yang berhubungan dengan tata cara 

hidup sesama umat manusia untuk memenuhi keperluan hidup sehari-

hari. Sedangkan yang termasuk dalam kegiatan muamalah diantaranya 

adalah jual beli, sewa menyewa, utang piutang, pinjam meminjam, dan 

lain sebagainya.121 

Syariat Islam juga mengatur tata pola individu untuk mewujudkan 

sosok yang saleh, yang mencerminkan pribadi muslim yang paripurna. 

Islam mengakui manusia sebagai makhluk sosial dan mengatur 

hubungan manusia dengan manusia lainnya dalam bentuk muamalah 
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 Hendi Suhendi, Fiqh Mu’a>malah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 2. 
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sehingga terbentuk kesalehan sosial. Dengan adanya sikap kesalehan 

sosial akan melahirkan perhatian dan kepedulian sosial dan bentuk kasih 

sayang sesama manusia.122 

Berdasarkan penjelasan di atas, kaidah syariat yang secara khusus 

mengatur pola hubungan manusia secara vertikal dengan Tuhan disebut 

ibadah, sedangkan kaidah syariah yang secara khusus mengatur pola 

hubungan horizontal dengan sesamanya disebut muamalah.  

c. Ihsan (Akhlak) 

Secara harfiah, kosakata ihsan artinya berbuat kebaikan. Selain 

itu, ihsan juga berarti beneficence (kemurahan hati, derma), charity 

(amal, derma), almsgiving (pemberian yang tulus), performance of good 

deeds (perbuatan murah hati). Dan erat kaitannya dengan kesalehan 

sosial atau akhlak mulia. Dalam Hadis dinyatakan, bahwa ihsan adalah 

perasaan selalu merasa dilihat dan diperhatikan oleh Allah swt.123 

Berikut sebagaimana yang termaktub dalam Hadis Rasulullah Saw: 

 ْْ َُ عٍَُِٟٛٔ فَٙبَثُُٖٛ أَ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللهَّ ْٓ أثَِٟ ٘ش٠َُْشَحَ لبَيَ لبَيَ سَعُٛيُ اللهَّ ػَ

 َُ ع٩َْ ب ا٦ِْ َِ  ِ ِٗ فمَبَيَ ٠بَ سَعُٛيَ اللهَّ ْٕذَ سُوْجز١ََْ ًٌ فغٍََظََ ػِ لبَيَ ٨َ ٠غَْأٌَُُٖٛ فغََبءَ سَعُ

َْ لبَيَ صَذَلْذَ  عَب َِ َُ سَ رصَُٛ َٚ وَبحَ  رؤُْرِٟ اٌضَّ َٚ ٩َحَ  ُُ اٌصَّ رم١ُِ َٚ ِ ؽ١َْئبً  رؾُْشِنُ ثبِللََّّ

 ِٗ ٌمِبَئِ َٚ  ِٗ وِزبَثِ َٚ  ِٗ ٩َئىَِزِ َِ َٚ  ِ َٓ ثبِللََّّ ِِ ْْ رؤُْ ُْ لبَيَ أَ ب َّ ٠ ب ا٦ِْ َِ  ِ لبَيَ ٠بَ سَعُٛيَ اللهَّ

َٓ ثبٌِْجؼَْ  ِِ رؤُْ َٚ  ِٗ سُعٍُِ ب َٚ َِ  ِ ِٗ لبَيَ صَذَلْذَ لبَيَ ٠بَ سَعُٛيَ اللهَّ ٌْمذََسِ وٍُِّ َٓ ثبِ ِِ رؤُْ َٚ شِ 

ُ ٠شََانَ لبَيَ  ْٓ رشََاُٖ فئََِّٔٗ ْْ ٨َ رىَُ َ وَأََّٔهَ رشََاُٖ فئََِّٔهَ إِ ْْ رخَْؾَٝ اللهَّ ُْ لبَيَ أَ ؽْغَب ا٦ِْ

صَذَلْذَ 
ٕٔٗ  
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‚Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah s}allallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: 'Kalian bertanyalah kepadaku'. Namun mereka takut dan segan 

untuk bertanya kepada beliau. Maka seorang laki-laki datang lalu duduk 

di hadapan kedua lutut beliau, laki-laki itu bertanya, 'Wahai Rasulullah, 

apakah Islam itu? ' Beliau menjawab, 'Islam adalah kamu tidak 

menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, mendirikan salat, 

membayar zakat, dan berpuasa Ramadan.' Dia berkata, 'Kamu benar.' 

Lalu dia bertanya lagi, 'Wahai Rasulullah, apakah iman itu? ' Beliau 

menjawab, 'Kamu beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-Nya, 

beriman kepada kejadian pertemuan dengan-Nya, beriman kepada para 

Rasul-Nya, dan kamu beriman kepada hari kebangkitan serta beriman 

kepada takdir semuanya'. Dia berkata, 'Kamu benar'. Lalu dia bertanya 

lagi, 'Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? ' Beliau menjawab, 'Kamu 

takut (khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka 

jika kamu tidak melihat-Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.' Dia 

berkata, 'Kamu benar'. 
 

Dalam al-Qur’a>n, kata ihsan dengan berbagai variasinya 

disebutkan lebih dari dua ratus kali. Hal ini menunjukkan bahwa ihsan 

sangat dipentingkan dalam Islam. Dalam QS. al-Qas}as}/28: 77 

disebutkan: 

ب  ءَارىَٰهَ  ثۡزؾَِ ٱَٚ  َّ ُ ٱف١ِ َٓ  ٤ۡ خِشَحَۖۡ ٱ ٌذَّاسَ ٱ للََّّ ِِ ٨َ رَٕظَ ٔص١َِجهََ  ١بَۖۡ ٱَٚ ۡٔ ب   ٌذُّ َّ أؽَۡغِٓ وَ َٚ
 َٓ ُ ٱأؽَۡغَ ٨َ رجَۡؾِ  للََّّ َٚ فغََبدَ ٱإ١ٌَِۡهَۖۡ  َّْ  ٤ۡسَۡضِۖۡ ٱفِٟ  ٌۡ َ ٱإِ َٓ ٱ٨َ ٠ؾُِتُّ  للََّّ فۡغِذ٠ِ ُّ ٌۡ  ١١ 

Artinya: ‚Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bagianmu dari (kenikmatan) duniawi, dan berbuat baiklah (kepada orang 

lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah 

kamu berbuat kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.‛ 

 

Berdasarkan apa yang disampaikan oleh ayat al-Qur’a>n tersebut, 

maka ihsan dapat artikan melakukan berbagai amal kebaikan 

kemanusiaan yang didasarkan atas ibadah semata-mata karena Allah 

swt.  

M. Quraish Shihab memandang ihsan memiliki makna yang lebih 

lebih tinggi dan lebih dalam dari sifat adil, karena adil adalah 
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‚memperlakukan orang lain sama dengan perlakukan seseorang terhadap 

dirinya,‛ sedang ihsan adalah ‚memperlakukan orang lain lebih baik 

daripada perlakuan mereka terhadap dirinya,‛ ihsan adalah memberi 

lebih banyak daripada yang harus diberi dan mengambil lebih sedikit 

daripada yang seharusnya diambil.‛  125  

Maka jelas bahwa ihsan berhubungan dengan akhlak, yang berarti 

akhlak yang mulia. 

Dalam diri setiap manusia, terdapat potensi dasar yang dapat 

mewujudkan akhlak baik dan buruk, tetapi sebaliknya pada dirinya juga 

dilengkapi dengan rasio (pertimbangan pemikiran) dan agama yang 

dapat menuntun perbuatannya, sehingga potensi keburukan dalam 

dirinya dapat ditekan, lalu potensi kebaikannya dapat dikembangkan.126 

Maka tujuan ajaran Islam yang berkenaan dengan akhlak adalah supaya 

manusia dapat menjadi pribadi muslim yang baik dengan memiliki 

perilaku yang berbudi luhur. 

Dalam Islam, akhlak memiliki posisi yang sangat penting, yaitu 

sebagai salah satu rukun agama Islam. Rasulullah saw pernah ditanya, 

‚Beragama itu apa?‛ Beliau menjawab, ‚Berakhlak yang baik.‛ (HR. 

Muslim). Pentingnya kedudukan akhlak dapat dilihat bahwa sumber 

akhlak salah satunya adalah wahyu.127 
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 Mahjuddin, Akhlak Tasawuf II (Pencarian Ma’rifah Bagi Sufi Klasik dan Penemuan 
Kebahagiaan Batin Bagi Sufi Kontemporer, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), hlm.  2-3. 

127
 Rosihon Anwar dkk, Pengantar Studi Islam …,hlm. 44. 



51 

 

Rasulullah saw juga menegaskan dalam Hadisnya bahwa 

sesungguhnya beliau diutus oleh Allah ke muka bumi ini untuk 

menyempurnakan akhlak manusia.128 Rasulullah mempertegas kembali 

akan pentingnya akhlak seorang muslim bahwa seorang mukmin yang 

paling sempurna adalah mereka yang paling mulia akhlaknya.129  

Adapun ruang lingkup akhlak dalam Islam yaitu akhlak kepada 

Allah dan akhlak kepada makhluk Allah, dengan uraian sebagai berikut: 

1) Akhlak terhadap Allah (Kha>liq), antara lain: a) Mencintai Allah 

melebihi cinta kepada apa dan siapa pun juga dengan 

mempergunakan firman-Nya di dalam al-Qur’a>n sebagai pedoman 

hidup; b) Melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala 

larangan-Nya; c) Mengharapkan dan berusaha memperoleh keridaan 

Allah; d) Mensyukuri nikmat dan karunia Allah; e) Menerima dengan 

ikhlas semua qadha dan qadhar Ilahi setelah berikhtiar maksimal; f) 

Memohon ampun hanya kepada Allah; g) Bertaubat hanya kepada 

Allah; h) Bertawakal kepada Allah. 

2) Akhlak terhadap makhluk, terbagi menjadi dua, akhlak terhadap 

manusia dan akhlak terhadap alam: a) Akhlak terhadap manusia 

meliputi: Pertama akhlak terhadap Rasulullah saw yang diwujudkan 
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ِ صَ   ْٓ أثَِٟ ٘ش٠َُْشَحَ لَبيَ لَبيَ سَعُٛيُ اللهَّ َُ صَبٌِؼَ ا٤َْخ٩َْقِ ػَ ِّّ ب ثؼُِضْذُ ٤ِرَُ َّ َُ إَِّٔ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ٍَّٝ اللهَّ            
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dengan mencintai Rasulullah secara tulus dengan mengikuti semua 

sunnahnya, menjadikan Rasulullah suri teladan dalam hidup, 

menjalankan apa yang diperintahkan, tidak melakukan apa yang 

dilarang. Kedua, akhlak terhadap orang tua yang diwujudkan dengan 

mencintai mereka melebihi cinta kepada kerabat lainnya, 

merendahkan diri kepada keduanya diiringi rasa kasih sayang, 

berkomunikasi kepada orang tua dengan baik, menggunakan kata-

kata yang lemah lembut, berbuat baik kepada ibu bapak dengan 

sebaik-baiknya, mendoakan keselamatan dan ampunan bagi mereka 

apabila seorang atau keduanya telah meninggal dunia. Ketiga, akhlak 

kepada diri sendiri yang diwujudkan dengan memelihara kesucian 

diri, menutup aurat, jujur dalam perkataan dan perbuatan. Keempat 

Akhlak terhadap keluarga karib kerabat. Kelima akhlak terhadap 

tetangga. Keenam akhlak terhadap masyarakat. b) Akhlak Terhadap 

Alam (Lingkungan Hidup). Yaitu dengan tidak merusak dan 

mencemari lingkungan, mengambil maan dari alam dengan baik 

untuk menjaga kelestariannya.                                                                                                                 

Demikian tingginya kedudukan akhlak dalam ajaran Islam. Fazlur 

Rahman130 berkata, bahwa inti ajaran Islam adalah akhlak mulia yang 

                                                             
130 Nama lengkapnya Fazlur Rahman Malik. Ia dilahirkan pada tanggal 21 September 

1919 dan meninggal 26 Juli 1988 di Hazara, suatu daerah di Anak Benua Indo-Pakistan. Ia 

merupakan salah satu pemikir modernis asal Pakistan yang paling serius dan produktif. 

Pemikiran-pemikirannya mencakup bidang teologi, politik dan kepemimpinan, dan konsep 

etika. http://wikipedia.com/Fazlur Rahman (Diakses pada hari Jum’at, 18 Juni 2021. Jam 11. 

05 WIB. 
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bertumpu pada hubungan baik dengan Allah, dan hubungan baik dengan 

sesama manusia.131 

Akidah, syariat, dan akhlak merupakan tiga hal yang tidak bisa 

dipisahkan sebab dalam tatanan praktiknya, ketiganya menyatu secara 

utuh dalam pribadi seorang muslim. Sekali lagi harus ditegaskan bahwa 

akidah merupakan dasar pondasi, sedangkan syariat dan akhlak bagaikan 

bangunan yang dibangun atas dasar akidah (keimanan). Akidah 

(keimanan) adalah pekerjaan hati (abstrak), sedangkan syariat dan 

akhlak adalah pekerjaan jasmani (konkret). Berdasarkan penjelasan 

tersebut, kesempurnaan Islam adalah tercakup dalam ketiga aspek ajaran 

tersebut.132 

C. Pandangan Ulama’ Tafsir Tentang Islam Ka>ffah 

Penulis akan menguraikan penafsiran-penafsiran Islam ka>ffah yang 

ditafsirkan oleh para ulama tafsir al-Qur’a>n dengan merujuk kepada mufasir 

era klasik hingga kontemporer, karena penting adanya untuk melihat 

bagaimana perkembangan penafsiran tentang Islam ka>ffah.   

1. Abu H}ayya>n al-Andalusi133 
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 Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif…,Hlm. 152. 
132

 Suryana dkk, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan tinggi dalam Rosihon 

Anwar dkk, Pengantar Studi Agama Islam…, hlm. 48. 
133

 Nama lengkapnya al-Imam As}i>ruddin Abu Hayya>n Muhammad ibn Yusuf ibn Ali 

ibn Yusuf ibn Hayya>n al-Andalusi al-Gharna>t}i. ia dilahirkan di Mat}kha>risy dekat dengan 

Granada pada akhir bulan Sya’ban tahun 654 Hijriyah. Ia adalah seorang ahli tafsir, tokoh 

hadis, pakar sejarah, sastrawan, imam nahwu dan s|araf asal Andalusia (sekarang Spanyol) di 

era abad 14. Abu Hayya>n sangat senang bermusafir ke berbagai kota untuk menuntut ilmu. Ia 

pergi ke negeri Andalus dan kota-kotanya yang terkenal dengan ilmu dan ulama pada waktu 

itu. Oleh karena itu, ia belajar hadis di Andalus, Afrika, Iskandariyah, Mesir, Hijaz dengan 

sekitar 450 orang Syaikh, diantara mereka Abu al-Hasan ibn Rabi’, Ibn al-Hawash, al-Quthb 

al-Asqala>ni, dan  sejumlah ulama Timur dan Barat.  Ia memiliki dua karya kitab tafsir yaitu 
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Abu H}>ayya>n Al-Andalusi menafsirkan ayat ini dengan mengutip 

pendapat yang z}a>hir (jelas dan kuat) dari beberapa pendapat sebelumya 

adalah bahwasanya ‎ayat ini ditujukan untuk kaum mukmin, mereka 

diperintahkan untuk menjalankan syariat ‎Islam, patuh, rida, tidak ada 

paksaan dan dendam, mereka semua diperintahkan untuk ‎bersatu dan 

meninggalkan perbedaan. ‎para kaum mukmin diperintahkan untuk masuk 

ke dalam semua ketaatan, dan tidak ‎masuk ke dalam satu taat sedangkan 

meninggalkan ketaatan lainnya. Mereka ‎diperintahkan masuk menjadi 

masyarakat Islam dan menjalankan semua syariatnya serta ‎tidak 

meninggalkan satu syariat pun di dalamnya‎.134 

2. Ibnu Kas|i>r135 

Ibnu Kas|i>r menguraikan dalam tafsirnya bahwa Allah memerintahkan 

kepada hamba-hamba-Nya yang beriman kepada-Nya dan membenarkan 

Rasul-Nya, hendaklah mereka berpegang kepada tali Islam dan semua 

                                                                                                                                                                       
al-Bah}ru al-Muh}i>t} dan al-Nahr al-Ma>d. Abu Hayyan wafat di Mesir pada tahun 745 Hijriyah 

di usianya 60 tahun setelah lama berkhidmat demi melayani al-Qur’a>n dan ilmu-ilmunya. 

Lihat. Mani’ ‘Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir: Kajian Komprehensif Metode Para 
Ahli Tafsir, terj. Faisal Saleh dan Syahdianor, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 

hlm. 385, 387, 388.  
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 Abu H}ayya>n Al-Andalusi, Al-Bah}ru Al-Muh}i>t}t…, hlm. 130. Pdf. 
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 Nama lengkapnya ‘Ima>duddin Isma>’il bin Umar bin Kas|i>r. Ia lahir pada tahun 700 

H/1300 M di Timur Bashri yang merupakan wilayah bagian Damaskus. Ia adalah seorang 

ulama hadis, sejarah, fikih dan juga ulama tafsir. Salah satu karya tafsirnya yaitu al-Qur’an al-

‘Az}i>m yang terkenal dengan tafsir Ibnu Kas|i>r yang ditulis setelah ia diangkat menjadi guru 

besar oleh Gubernur Mankali Bugha di Masjid Ummayah Damasqus pada tahun 1366. Hingga 

saat ini Tafsir Ibnu Kas|i>r masih menjadi bahan rujukan karena pengaruhnya begitu besar 

dalam bidang keagamaan dan merupakan salah satu kitab tafsir bi al-ma’tsur terbaik beberapa 

tingkat setelah tafsir T}aba>ri. Lihat Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir Al-Qur’a>n Dari 

Klasik Hingga Kontemporer, (Yogyakarta: Penerbit Kaukaba, 2013), hlm. 75, 76, 77, 78. 
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syariatnya serta mengamalkan semua perintahnya dan meninggalkan semua 

larangannya dengan segala kemampuan yang ada pada mereka.136 

Selanjutnya Ibnu Kas|i>r menguraikan dengan mengutip dari al-Aufi 

meriwayatkan dari Ibnu Abba>s, Muja>hid, T}a>wus, al-D}ah}h}a>k, ‘Ikrimah, 

Qatadah, al-Saddi, dan Ibnu Zaid sehubungan dengan firman-Nya: 

‚Masuklah kalian ke dalam Islam seluruhannya.‛ Yang dimaksud dengan 

al-silmi ialah agama Islam.137 

Al-D}ah}h}ak meriwayatkan dari Ibnu Abba>s, Abu al-‘Aliyah, dan al-

Rabi>’ ibnu Anas sehubungan dengan firman-Nya: ‚Masuklah kalian ke 

dalam Islam.‛ Yang dimaksud dengan al-silmi adalah taat. Qatadah 

mengatakan pula bahwa yang dimaksud dengan al-silmi ialah berserah 

diri.138 

Lafaz ka>ffah menurut Ibnu Abba>s, Muja>hid, Abu al-‘Aliyah, 

‘Ikrimah, al-Rabi>’, al-Saddi, dan Muqa>til ibnu H}ayya>n, Qatadah, dan al-

D}ah}h}ak artinya seluruhnya. Muja>hid mengatakan makna ayat ialah 

berkaryalah kalian dengan semua amal dan semua segi kebajikan.139 

Mengenai kepada siapa diturunkannya ayat ini, Ibnu Kas|i>r mengutip 

pendapat Ikrimah yaitu ia menduga bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 

dengan segolongan orang-orang dari kalangan Yahudi dan lain-lainnya 

yang masuk Islam, seperti Abdullah ibnu Salam, Asad ibnu Ubaid, dan 
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S|a’labah serta golongan orang-orang yang meminta izin kepada Rasulullah 

saw untuk melakukan kebaktian pada hari Sabtu dan membaca kita Taurat 

di malam hari. Maka Allah memerintahkan mereka agar mendirikan syiar-

syiar Islam dan menyibukkan diri dengannya serta melupakan hal 

lainnya.140 

Berkaitan dengan kedudukan lafaz ka>ffah, dari kalangan ahli tafsir 

ada orang yang menjadikan firman-Nya ka>ffah sebagai h}a>l (keterangan 

keadaan) dari lafaz da>khili>n, yakni masuklah kalian semua ke dalam Islam. 

Namun Ibnu Kas|i>r mengungkapkan bahwa pendapat yang benar adalah 

bahwa mereka diperintahkan untuk mengamalkan semua cabang Islam 

yang banyak sekali dengan segenap kemampuan mereka.141 

3. Al-Maraghi142 

Al-Maraghi mengemukakan bahwa ciri khas orang-orang mukmin 

ialah bersatu dan bersepakat bukan berpecah-belah dan terbagi-bagi. 

Al-silmu asal katanya al-tasli>m dan al-inqiya>d. Terkadang diartikan 

damai dan kadang bermakna agama Islam. Dalam ayat ini al-Maraghi 

menafsirkan kata al-silm dengan agama Islam.143 
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Lafaz ka>ffah, al-Maraghi menafsirkannya yaitu menuruti hukum-

hukum Allah secara keseluruhan, dilandasi dengan berserah diri, tunduk 

dan ikhlas kepada Allah. Di antar pokok-pokok berserah diri kepada Allah 

ialah cinta damai dan meninggalkan pertempuran di antar orang-orang yang 

sehidayah. Perintah yang terdapat pada ayat ini, menunjukkan arti tetap 

dan abadi.144 

Al-Maraghi menafsirkan Islam ka>ffah QS. al-Baqarah/2: 208 terhadap 

orang-orang yang beriman dengan sepenuh hati dan tingkah laku, tetaplah 

untuk menjalankan ajaran-ajaran Islam sejak hari ini dan seterusnya, jangan 

sekali-kali melepaskan salah satu dari syariat-syariatnya. Hendaklah orang-

orang muslim itu mengambil Islam secara keseluruhan dan memahami 

maksud Islam yang sebenarnya. 145 

Lebih lanjut al-Maraghi menjelaskan bahwa ciri seorang muslim yang 

telah berislam secara kaffah adalah dengan tidak mengambil satu dalil al-

Qur’a>n kemudian mengabaikan dalil-dalil nash atau Sunnah lainnya, karena 

dapat berselisih faham dengan h}ujjah yang dipakainya. Tindakan demikian 

dapat menimbulkan perpecahan antara sesama muslim yang sehidayah. Al-

Maraghi menguraikan bahwa dampak dari sikap hanya mengambil satu 

dalil nash atau sunnah dan mengabaikan yang lain, menjadikan orang-orang 

muslim yang sehidayah menjadi berpecah belah dan saling baku hantam. 

Salah satunya mendirikan mazhab-mazhab yang berlainan. Setiap mazhab 
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memusuhi mazhab lainnya dengan anggapan bahwa mereka sendirilah yang 

menegakkan agama. 146 

4. Sayid Qutub147 

Sayid Qutub menafsirkan ayat ini yaitu orang-orang mukmin harus 

menyerahkan diri secara total kepada Allah, dalam urusan yang kecil 

maupun yang besar. Hendaklah mereka menyerahkan diri dengan sebenar-

benarnya secara keseluruhan, baik mengenai tas}awwur ‘persepsi, 

pandangan, pemikiran’ maupun perasaan, niat maupun amal, kesenangan 

maupun ketakutan; dengan tunduk patuh kepada Allah, dan ridha kepada 

hukum dan qadha-Nya, tak tersisa sedikitpun dari semua itu untuk selain 

Allah. Pasrah yang disertai dengan ketaatan yang mantap, tenang, dan rida. 

Menyerah kepada tangan (kekuasaan) yang menuntun langkah-

langkahnya.148  

Ketika seorang muslim mematuhi perintah Allah dengan sebenar-

benarnya, berarti dia telah masuk ke alam kedamaian secara menyeluruh 
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dan ke alam keselamatan secara total. Alam yang penuh kemantapan dan 

ketenangan, penuh keridaan dan kemantapan, tidak ada kebingungan dan 

kegoncangan, tidak ada kelinglungan dan kesesatan. Damai dengan segala 

yang ada. Kedamaian yang berseri-seri dalam lubuk hati. Kedamaian yang 

membayang-bayangi kehidupan dan masyarakat. Kesejahteraan dan 

keselamatan di bumi dan di langit.149 

Allah memerintahkan orang-orang muslim untuk berislam secara 

kaffah bertujuan untuk menjadikan orang-orang muslim masyarakat yang 

Rabbani, masyakarat yang dilandasi dengan manhaj Rabbani. Tidak 

tersebar di kalangan mereka, kekejian, tidak mudah adu domba, dan tidak 

laris fitnah di kalangan mereka. Itulah masyarakat yang di dalamnya 

terjamin kebebasan manusia, kemuliaan mereka, kehormatan mereka, dan 

harta benda mereka menurut hukum syara’, sesudah adanya jaminan 

dengan pengarahan Rabbani yang dipatuhi.150 

5. Hamka151 
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Hamka dalam menafsirkan ayat ini bahwa ‚kita kalau telah mengakui 

beriman, dan telah menerima Islam sebagai agama, hendaklah seluruh isi 

al-Qur’a>n dan tuntunan Nabi diakui dan diikuti.  

Semuanya diakui kebenarannya, dengan mutlak. Meskipun misalnya 

belum dikerjakan semuanya, sekali-kali jangan dibantah! Sekali-kali 

janganlah diakui ada satu peraturan lain yang lebih baik dari peraturan 

Islam. Dalam hal itu hendaklah kita melatih diri, agar sampaipun kita 

menutup mata yang terakhir, meninggal dunia, hendaknya kita telah 

menjadi orang Islam yang 100% .152 

  َْ ٛ ُّ غٍِۡ ُِّ أَٔزُُ  َٚ َّٓ إ٨َِّ  ُّٛرُ ٨َ رَ َٕٚٔٓ 
Artinya: ‚dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 

beragama Islam.‛ (QS. A>li ‘Imra>n/3: 102 
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BAB III 

BIOGRAFI MUTAWALLI ASY-SYA’RAWI DAN TAFSIR KHAWA>T}IR 

ASY-SYA’RA>WI H}AULA AL-QUR’AN AL-KARIM 

 

A. Biografi Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi 

1. Riwayat Hidup 

Muhammad Mutawalli asy-Sya’ra>wi, Syaikh Imam Da>’iyat al-Isla>m 

(penyeru agama Islam), dilahirkan 16 April 1911 M di kampung 

Daqadus,
153

 Desa Mid Ghamr, provinsi Dakhaliyah.
154

 

Dalam sebuah kitab berjudul Ana> min Sula>lat Ahl al-Bayt, asy-

Sya’ra>wi menyebutkan bahwa beliau merupakan keturunan dari cucu Nabi 

Muhammad saw yaitu Husein r.a. dalam kitab tersebut juga dijelaskan 

validitas nasabnya (keturunan Ahl Bayt) kepada Syaikh, maka ia menjawab 

bahwa benar ia pernah mengatakannya, namun ia tidak menampakkannya 

dan menceritakannya. Lebih lanjut dalam kitab tersebut diuraikan bahwa 

asy-Sya’ra>wi dilahirkan dari keluarga sederhana, memiliki nasab yang 

terhormat yaitu keturunan Ahl Bayt. Maka asy-Sya’ra>wi adalah Sayyid        

al-Syari>f Muhammad bin Sayyid Muhammad Mutawalli asy-Sya’ra>wi al-
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Husaini, nasab ibunya dari ayah ibunya berakhir pada Imam Husain bin Ali 

karramahullah wajhah.
155

 

Dalam disertasi Badruzzaman M. Yunus yang dikutip oleh Hikmatiar 

Pasya, asy-Sya’rawi tutup usia pada hari Rabu 17 Juni 1998, bertepatan 

dengan tanggal 22 S}afar 1419 H, dalam usia 87 tahun. Tentunya 

menyimpan duka bagi masyarakat Islam, baik masyarakat Mesir itu sendiri 

maupun dunia Islam atas kepergiannya.
156

 

2. Aktivitas Pendidikan 

Pendidikan asy-Sya’ra>wi dimulai dengan menghafal al-Qur’a>n dari 

ulama di daerahnya yang bernama, Syekh ‘Abd al-Majid Pasha, dan ia 

mampu menyelesaikannya pada usia 11 tahun.
157

  

Adapun pendidikan resminya diawali dengan menuntut ilmu di 

sekolah dasar al-Azhar pada tahun 1926 M. setelah memperoleh ijazah 

sekolah dasar dari al-Azhar pada tahun 1932 M, ia melanjutkan ke jenjang 

sekolah menengah di Zaqaziq dan meraih ijazah sekolah menengah al-

Azhar pada tahun 1936 M. Kemudian melanjutkan pendidikan di 

Universitas al-Azhar jurusan bahasa Arab pada tahun 1937 M-1940 M. 

Melanjutkan ke jenjang doktoral pada tahun 1940 M dan memperoleh gelar 

‘Alamiyyat (Lc sekarang) dalam bidang bahasa dan sastra Arab.
158
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3. Perjalanan Karir  

Profesi asy-Sya’ra>wi sebagai pengajar dimulai di Ma’had Alexandria, 

Ma’had Zaqaziq, dan kemudian Ma’had Tanta lagi. Dia juga menjadi 

pengajar mata kuliah Tafsir dan Hadis di fakultas Syariah universitas Malik 

Abdul Aziz di Mekah pada 1951. Sepulangnya dari kerajaan Saudi Arabia, 

dia ditempatkan sebagai staf Ma’had al-Azhar Tanta. Dia menerima 

jabatan sebagai mudi>r (kepala bagian) Da’wah Islamiyah Wiza>ratul Auqa>f 

(kementerian perwakafan) pada tahun 1961 di provinsi Gharbiyyah.
159

 

Pada tahun 1966 M, ia mengikuti program ekspedisi al-Azhar ke 

Aljazair pasca kemerdekaan negeri tersebut. Asy-Sya’ra>wi juga berjasa 

kepada pemerintahan Aljazair dalam menghilangkan sisa-sisa imperialisme 

Perancis, dengan meletakkan kaidah-kaidah baru dalam bahasa Arab.
160

 

Pada tahun 1967 M, asy-Sya’ra>wi dipilih oleh pimpinan kabinet 

Mahmud Salim sebagai Menteri Wakaf dan pada tanggal 26 Oktober 1977 

M, ia ditunjuk kembali menjadi Menteri Wakaf dan Menteri Negara yang 

berkaitan erat dengan al-Azhar dalam kabinet yang dibentuk oleh Mamduh 

Salim.  Pada tanggal 15 Oktober 1978 M, ia diturunkan dengan hormat 

dalam formatur kabinet yang dibentuk oleh Mustofa Khalil. Kemudian ia 

ditunjuk menjadi salah satu pemrakarsa berdirinya Universitas al-Syu’ub 

al-Islamiyah al-‘Arabiyyah, namun asy-Sya’ra>wi menolaknya. Pada tahun 
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1980 M, sya-Sya’ra>wi diangkat sebagai anggota MPR (Majelis 

Permusyawaratan Rakyat), akan tetapi ia menolak.
161

 

Di tahun 1983, asy-Sya’ra>wi mendapat penghargaan dan lencana dari 

presiden Husni Mubarak dalam bidang pengembangan ilmu dan budaya 

pada acara peringatan hari lahir al-Azhar yang ke-1000. Pada tahun 1987 

M, asy-Sya’ra>wi ditunjuk sebagai anggota litbang (penelitian dan 

pengembangan yang menangani perkembangan bahasa Arab) oleh Lembaga 

Mujamma’ al-Khalidin di Kairo. Tahun 1988 M memperoleh Wisam al-

Jumhuriyyah (medali kenegaraan) dari presiden Husni Mubarak di acara 

peringatan da’i dan di tahun ini pula ia mendapatkan Ja’izah al-Daulah al-

Taqdiriyyah (penghargaan kehormatan kenegaraan).
162

 

Karir keilmuan beliau semakin menanjak, secara rutin beliau 

menyampaikan kuliah-kuliah tafsirnya di salah satu channel TV di Mesir. 

Selain keahliannya dalam memaparkan setiap ayat, bahasa-bahasa yang 

beliau gunakan juga menyentuh sanubari pendengarnya. Beliau ialah ulama 

yang telah khatam menafsirkan 30 juz al-Qur’a>n dalam bentuk audio 

maupun visual. Kajian tafsir asy-Sya’ra>wi sangat mendapat tempat di hati 

masyarakat sehingga membuatnya semakin popular sebagai ulama tafsir 

terkemuka di Mesir. Berbagai fatwanya pun menjadi rujukan umat Islam 
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Mesir pada saat itu, diantaranya tentang pengharaman jual beli organ untuk 

transplantasi.
163

  

Pada tahun 1990 M, asy-Sya’ra>wi mendapat gelar guru besar 

(profesor) dari Universitas al-Mansurah dalam bidang adab dan pada tahun 

1419 H/1998 M, ia memperoleh gelar kehormatan sebagai al-Syakhsiyyah 

al-Islamiyyah al-Ula profil Islam pertama di Dubai serta mendapat 

penghargaan dalam bentuk uang dari putera mahkota al-Nahyan, namun ia 

menyerahkan penghargaan ini kepada al-Azhar dan pelajar al-Bu’uts al-

Islamiyyah (pelajar yang berasal dari negara-negara Islam di seluruh 

dunia).
164

 

B. Karya-karya Muhammad Mutawalli asy-Sya’ra>wi 

Sebelum membicarakan karya-karya asy-Sya’ra>wi, perlu dijelaskan  

lebih dahulu tentang apakah karya itu ditulis sendiri atau dengan cara lain.  

Asy-Sya’ra>wi secara eksplisit maupun implisit menyatakan bahwa ia 

tidak menulis sendiri secara sepihak berbagai karangan ilmiahnya yang 

terdapat dan tersebar luas saat ini. Ia beranggapan bahwa kalimat atau ajaran 

yang disampaikan secara langsung dan diperdengarkan akan lebih mengena 

daripada kalimat ataupun ajaran yang disebarluaskan dengan perantara media 

tulisan, sebab manusia akan mampu mendengar dari narasumber yang asli 

tanpa dibatasi dengan sekat-sekat maupun batasan tertentu, jika kalimat atau 

ajaran tersebut disampaikan dalam bentuk tulisan. Namun dalam hal itu, ia 
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tidak menafikan kebolehan untuk mengalihbahasakan menjadi bahasa tulisan 

dan tertulis dalam sebuah buku atau karya ilmiah.
165

 Tindakan ini membantu 

program sosialisasi pemikirannya dan mencakup asas manfaat yang lebih 

besar bagi manusia secara keseluruhan. Ceramah-ceramahnya yang dicetak 

dalam bentuk buku mendapatkan sambutan luas di kalangan umat Islam. 

Bahkan buku Mu’jizat al-Qur’a>n telah dicetak sebanyak lima juta eksemplar 

dan hasil penjualan buku-buku beliau sumbangkan untuk kegiatan sosial.
166

 

Asy-Sya’ra>wi menjawab di sela-sela wawancaranya dengan T}ariq Habib 

ditulis ulang dalam kitab Min al-Ali>f ila> al-Ya>’ sebagai berikut: 

T}ariq Habib berkata: aku teringat disaat meminta kitab darinya dibubuhi 

dengan tanda tangannya. Aku baru mengetahui bahwa beliau tidak memiliki 

kitab apapun, karena beliau menyuruh salah satu ajudannya untuk membelikan 

kitab, ketika aku bertanya apakah anda tidak mempunyai salinannya. Beliau 

menjawab: ia tidak pernah menyebarluaskan bukunya, akan tetapi merekalah 

yang melakukannya, dan tidak menuliskannya namun mereka menuliskannya 

ulang, serta tidak memperjualbelikannya tetapi mereka yang menjualnya. 

Kendati demikian ia tidak membantah peranan pencetak buku dalam 

mensosialisasikan dakwahnya.
167

 

 

Demikian itu, akhirnya asy-Sya’ra>wi mengantisipasinya dengan cara 

membuat sebuah lembaga otoritas khusus untuk mengawasi dan berwenang 

atas karangan-karangan asy-Sya’ra>wi yang dikenal dengan nama Majma’ asy-

Sya’ra>wi al-Isla>mi. tugas kumpulan ini adalah menganalisa dan mengkaji 

ulang kitab-kitab asy-Sya’ra>wi. Lembaga ini terdiri atas kumpulan ulama di 
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bawah naungan al-Syaikh Sami asy-Sya’ra>wi.
168

 Selain itu pula menurutnya 

lembaga yang berhak menerbitkan karangan asy-Sya’ra>wi adalah Akhba>r al-

Yaum dan Maktabah al-Tura>s al-Isla>mi di bawah naungan ‘Abdullah Hajja>j. 

namun penerbitan ini ini juga tidak terlepas dari pengawasan Majma’ asy-

Sya’ra>wi al-Isla>mi. Dua lembaga ini yang memiliki otoritas utntuk 

mempublikasikan karangan-karangan asy-Sya’ra>wi. meskipun telah diatur dan 

diawasi sedemikian ruma tetap saja tidak sedikit penerbit-penerbit lainnya 

yang memalsukan kitab-kitab karangan asy-Sya’ra>wi.
169

 

Adapun karangan-karangan yang dicetak adalah sebagai berikut: 

1. Penerbit Akhba>r al-Yaum 

Akhba>r al-Yawm memasarkan kumpulan buku asy-Sya’ra>wi dengan 

judul yang beragam, di antaranya: 

a. Al-Rizq 

b. Al-Sih}r wa al-H}asad 

c. Al-Syait}a>n wa al-Insa>n 

d. Aya>t al-Kursiy 

e. Muhammad Rasulullah 

f. Niha>yat al-‘A>lam 

g. Al-Qis}as al-Qur’a>niy fii Surah al-Kahfi 

h. Tafsi>r asy-Sya’ra>wi 

i. Al-Isra>’ wa al-Mi’ra>j 
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j. Al-Qad}a>’ wa al-Qadar 

k. Al-Mar’atu fii al-Qur’a>n al-Kari>m170
 

2. Penerbit Maktabah al-Tura>s al-Isla>mi 

Maktabah al-Tura>s al-Isla>mi banyak mencetak kitab-kitab yang 

memuat nama asy-Sya’ra>wi dan fotonya, seperti: 

a. Al-Mukhta>r min Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m 

b. Nubu’at al-Syaikh asy-Sya’ra>wi 

c. Al-Jiha>d al-Isla>mi> 

d. Al-Si>rah al-Nabawiyyah 

e. Al-Hijrah al-Nabawiyyah 

f. Asl-Syaikh al-Ima>m Muhammad al-Sya’ra>wi wa Qad}a>ya> al-As}r 

g. Al-Fata>wa> al-Kubra> 

h. Dan lain-lain.
171

 

3. Penerbit lain yang menerbitkan buku-buku asy-Sya’ra>wi 

Adapun penerbit Da>r al-‘Audah Beirut mencetak dan menerbitkan 

kitab-kitab karangan asy-Sya’ra>wi: 

a. Al-Isla>m H}ada>t}ah wa H}ad}arah 

b. Tarbiya>t al-Insa>n al-Muslim 

c. ‘Ala> al-Ma>’ida>t al-Fikr al-Isla>mi>. 172
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C. Pandangan Ulama Tentang Muhammad Mutawalli asy-Sya’ra>wi dan Kitab 

Tafsirnya 

 Beberapa ulama dan sarjana yang memberi komentar dan pandangan 

terhadap asy-Sya’ra>wi, diantaranya: 

‘Abdul Fattah al-Fawi, dosen Falsafah di Universitas Da>r al-‘Ulu>m 

Kairo berkata: ‚asy-Sya’ra>wi bukanlah seorang yang tekstual, beku di 

hadapan nash, tidak terlalu cenderung ke akal, tidak pula sufi yang hanyut 

dalam ilmu kebatinan, akan tetapi beliau menghormati nash, memakai akal, 

terpancar darinya keterbukaan dan kekarismatikannya.
173

 

Yusuf al-Qardhawi memandangnya sebagai penafsir yang handal. 

Penafsirannya tidak terbatas ruang dan waktu, tetapi juga mencakup kisi-kisi 

kehidupan lainnya, bahkan dalam kesehariannya ia terkesan mengganderungi 

sufisme, kendati sebagian orang menentang kehidupan sufi. Ia tetap 

bersikukuh dengan prinsipnya.
174

 

Kecenderungan asy-Sya’ra>wi pada tafsir tidak menjadikan ia lupa 

dengan kepiawaiannya dalam mengambil kesimpulan hukum fiqh atas realita 

kehidupan, sehingga tidak jarang ia mengeluarkan hukum berdasarkan dalil 

syar’i dan logis. Akhirnya, kontribusi asy-Sya’ra>wi dalam berbagai bidang 

ilmu tidak perlu diragukan lagi, karenanya tidak sedikit pengikut dan 

pengagumnya merasa kehilangan ketika asy-Sya’ra>wi wafat.
175  
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Ahmad ‘Umar Hasyim juga mengatakan bahwa karangan-karangan     

asy-Sya’ra>wi merupakan harta kekayaan yang sangat berkualitas, karena ia 

mencakup semua segi kehidupan. Karangannya tidak hanya memuat satu 

permasalahan fenomenal saja, tetapi juga membahas permasalahan 

kontemporer yang dihadapi umat di era globalisasi secara keseluruhan. 

Akhirnya, merupakan kewajaran apabila umat Islam mengelu-elukannya.
176

 

Ibrahim al-Dasuki, teman karib asy-Sya’ra>wi berpendapat, asy-Sya’ra>wi 

merupakan pemimpin para da’i. Dia sangat lihai dalam berdakwah. Asy-

Sya’ra>wi tidak hanya berdakwah melalui media lisan dan tulisan, tetapi juga 

mengaplikasikannya dalam tatanan praktis. Karangan-karangan asy-Sya’ra>wi 

cukup menunjukkan tingkat kepandaiannya dalam berdakwah dan 

berkontemplasi (perenungan) dengan ajaran-ajaran Islam, bahkan 

kecerdasannya ini akan terlihat jelas manakala asy-Sya’ra>wi mengolah kata-

kata yang dirangkum dalam simbol interpretasinya terhadap al-Qur’a>n yang 

bukan sekedar ucapan saja, melainkaan juga meresap di hati.
177

 

Ahmad Bahjat dalam tajuk harian al-Ah}ram sebagaimana dikutip 

Ibtisyarah menulis: ‚Aku bersaksi bahwa, telah banyak tafsir yang aku baca, 

tetapi asy-Sya’ra>wi senantiasa memperlihatkan suatu yang baru dalam 

perkataannya. Kenyataan ini tidak terdapat dalam buku-buku lain, Allah 

membukakan kepada setiap orang yang mempunyai kemauan sungguh-

sungguh. Kemampuan mengkorelasikan nash Ilahi dengan kehidupan sehari-
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hari, akan mengantar seseorang untuk lebih merasakan seolah-olah al-Qur’a>n 

ini diturunkan kepadanya, dan merasakan bahwa Allah menginginkan 

terbinanya akhlak. Sesungguhnya pembicaraannya merupakan khazanah 

keagamaan yang tersiar di televisi.
178

 

D. Tafsir Khawa>t}ir asy-Sya’ra>wi H}aul al-Qur’a>n al-Kari>m 

1. Latar Belakang Penafsiran 

Asy-Sya’ra>wi adalah seorang ulama’ yang banyak mengeluarkan 

fatwa, pendapat, dan karya tulis. Di antara karya asy-Sya’ra>wi yang 

terbesar adalah kitab tafsir asy-Sya’ra>wi. 

Menurut Ali> Iya>zi>, asy-Sya’ra>wi tidak memberi sebutan karyanya 

tersebut dengan tafsir, namun ia mengenalkan dengan sebutan Khawa>t}ir      

asy-Sya’ra>wi.179 Karya ini memiliki judul asli yaitu Tafsi>r Khawa>t}ir asy-

Sya’ra>wi H}aula al-Qur’a>n al-Kari>m. kemudian terkenal dengan judul Tafsir 

asy-Sya’ra>wi 

Dalam muqaddimah tafsirnya asy-Sya’ra>wi menyatakan bahwa:  

‚Hasil renungan saya terhadap al-Qur’a>n bukan berarti tafsir al-Qur’a>n, 

melainkan hanya percikan pemikiran yang terlintas dalam hati seorang 

mukmin saat membaca al-Qur’a>n. Kalau al-Qur’a>n memang dapat 

ditafsirkan, sebenarnya yang lebih berhak menafsirkannya hanya Rasulullah 

saw karena kepada beliaulah ia diturunkan. Beliau banyak menjelaskan 

kepada manusia ajaran al-Qur’a>n dari dimensi ibadah, karena hal itulah 

yang diperlukan umatnya saat ini. Adapun rahasia al-Qur’a>n tentang alam 

semesta tidak beliau sampaikan, karena kondisi sosio intelektual saat itu 

tidak memungkinkan untuk menerimanya, jika hal itu disampaikan akan 
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menimbulkan polemik yang pada gilirannya akan merusak puing-puing 

agama, bahkan akan memalingkan umat dari jalan Allah swt.
180

 

 

Pada mulanya, karya tafsir ini bukan merupakan karya yang sengaja 

dijadikan atau dibukukan sebagai kitab tafsir. Karya ini merupakan hasil 

dokumentasi yang ditulis dari hasil ceramah yang disampaikan oleh Syekh 

Muhammad Mutawalli asy-Sya’ra>wi sebelum berbentuk karya tafsir.
181

 

Asy-Sya’ra>wi sebelum merenungi ayat menyendiri beberapa saat 

untuk berpikir dan merenung. Setelah itu beliau keluar dengan ilmu yang 

Allah berikan kepadanya. Dengan menyendiri, seseorang dapat lebih 

konsentrasi sehingga menghasilkan hasil yang optimal.
182

 

Pada saat menerangkan kandungan ayat, asy-Sya’ra>wi tidak 

memegang tafsir yang berjilid, melainkan hanya mushaf al-Qur’a>n. dengan 

teliti, diuraikan kandungan al-Qur’a>n ayat per ayat, bahkan kata per kata 

dan korelasi antara satu ayat dengan ayat sebelumnya.
183

 

Tafsir asy-Sya’ra>wi ditulis oleh suatau lajnah di antara anggotanya 

adalah Muhammad al-Sinra>wi, ‘Abdul Wa>ris al-Da>suqi. Tafsir ini 

diterbitkan oleh Akhbar al-Yaum pada tahun 1991, dan termuat dalam 

majallah al-Liwa>’ al-Isla>my dari tahun 1986-1989 nomor 251-332, 

sementara yang mentakhrij haditsnya adalah Ahmad ‘Umar Ha>syim.
184
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2. Sumber-Sumber Penafsiran 

Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’a>n asy-Sya’ra>wi merujuk 

kepada kitab-kitab tafsir terdahulu seperti: Tafsir Mafa>tih}u al-Ghaib Karya 

Fakhruddin al-Razi, Tafsir al-Kasysya>f Karya al-Zamakhsyari, Tafsir Fi> 

Z}ila>l al-Qur’a>n Karya Sayyid Qutb, Tafsir al-Alusi dan lain-lain.
185

 

3. Sistematika Penafsiran 

Sistematika tafsir asy-Sya’ra>wi dimulai dengan muqaddimah, 

menerangkan makna bacaan ta’awudz, dari tertib nuzul al-Qur’a>n. Dalam 

memulai menafsirkan setiap surat, beliau mulai dengan menjelaskan makna 

surat, hikmahnya, hubungan surat yang ditafsirkan dengan surat 

sebelumnya kemudian menjelaskan maksud ayat dengan menghubungkan 

ayat lain sehingga disebut menafsirkan ayat al-Qur’a>n dengan ayat al-

Qur’a>n.
 186

 dalam istilah ilmu tafsir disebut tafsi>r bi al-Ma’s|u>r. 

Sebagaimana diketahui, menurut Mahmud Basuni Faudah 

sebagaimana dikutip Istibsyarah mengatakan bahwa sebagian ayat al-

Qur’a>n merupakan tafsiran dari sebagian yang lain. Yang dimaksud ialah 

sesuatu yang disebutkan secara ringkas di satu tempat diuraikan di tempat 

lain. Ketentuan yang mujmal dijelaskan dalam topik yang lain. Sesuatu 

yang berbentuk mutlak di satu pihak disusul oleh keterangan lain yang 

muqayyad (terbatas).
187
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Dalam menafsirkan ayat atau kelompok ayat, asy-Sya’ra>wi 

menganalisa dengan bahasa yang tajam dari lafaz yang dianggap penting 

dengan berpedoman pada kaidah-kaidah bahasa dari aspek nahwu, 

balaghah, dan lain sebagainya. Sedangkan dalam menafsirkan ayat akidah 

dan imam beliau mengikuti mufasir terdahulu seperti Muhammad Abduh, 

Rasyid Rida>, dan Sayyid Qut}b. Dalam hal ini asy-Sya’ra>wi membahasnya 

secara mendalam dan mendetail dengan argumen yang rasional dan ilmiah 

agar keyakinan dan ketauhidan mukminin lebih mantap, dan mengajak 

selain mereka untuk masuk dalam agama Allah yaitu Islam.
188

 

Istibsyarah melihat bahwa Tafsir asy-Sya’ra>wi tidak terbatas kepada 

pengungkapan makna suatu ayat, baik makna umum maupun makna rinci. 

Lebih dari itu, asy-Sya’ra>wi berusaha mensosialisasikan teks al-Qur’a>n ke 

dalam realitas bumi. Dalam mengupas satu ayat, asy-Sya’ra>wi sering 

memulainya dengan menerangkan korelasi ayat tersebur dengan ayat 

sebelumnya, kemudian melanjutkan dengan tinjauan bahasa, akar kata, s}arf, 

dan nahwu-nya, terlebih lagi, jika kalimat tersebut mempunyai banyak 

i’ra>b. Terkadang, ia membeberkan aneka qira>’at untuk menerangkan 

perbedaan maknanya, menyitir ayat lain dan hadis yang berhubungan 

dengan ayat yang ditafsirkan, juga menyitir syair dalam menerangkan 

makna satu kata, sisi sastra suatu ayat dijelaskan, ditulis asba>b al-nuzu>l-

nya apabila berdasarkan hadis s}ahih.189 
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Ketika melewati aya>t al-ah}ka>m (ayat hukum), asy-Sya’ra>wi tidak 

mau terperosok jauh tentang perdebatan antar mazhab, melainkan langsung 

menyebutkan hukum suatu perkara, seperti dalam mengartikan s|ala>s|u quru>’ 

tidak membeberkan perbedaan pendapat, tetapi dilihat dari kata s|ala>s|atu 

tersebut. Dalam bahasa Arab ta’ marbu>t}ah berarti muz|akkar artinya t|ahara 

(suci), sehingga artinya tiga kali suci, bukan al-h}a>’id}ah mu’annas|. Dan tak 

kalah penting, selalu menyatukan al-Qur’a>n dengan realitas kehidupan yang 

kontemporer.
190

 

4. Metode dan Corak Penafsiran 

Metode penafsiran adalah suatu cara yang digunakan mufasir dalam 

menafsirkan ayat al-Qur’an.  

Apabila dilihat dari metodenya, Tafsir asy-Sya’ra>wi ini susah untuk 

dipetakan, sebab tafsir ini merupakan tafsir bi al-lisa>n atau tafsi>r bi al-s}aut 

(hasil pidato atau ceramah yang kemudian dibukukan). Dengan demikian 

tafsir ini tidak ditulis dalam bentuk tulisan ilmiah. Namun, secara umum 

tafsir ini menggunakan metode gabungan antara tahlili dan tematik. 

Dengan kata lain asy-Sya’ra>wi menggunakan metode tahlili, yakni 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’a>n dengan memaparkan segala aspek yang 

terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu dan menerangkan 

makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian dan 

kecenderungan penafsir, kemudian ia menjelaskan dengan menggunakan 
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metode dan pendekatan tematik, yakni membahas ayat-ayat al-Qur’a>n 

dalam sebuah tema yang teratur.
191

 

Asy-Sya’ra>wi dalam tafsirnya dengan nama kitab Tafsi>r Khawa>t}ir 

asy-Sya’ra>wi H}aula al-Qur’a>n al-Kari>m termasuk ke dalam kategori tafsir 

adab ijtima>’i. Corak sastra budaya kemasyarakatan atau adab ijtima>’i 

dipelopori oleh Muhammad Abduh, yaitu suatu corak tafsir yang 

menjelaskan petunjuk ayat-ayat al-Qur’a>n yang berkaitan langsung dengan 

kehidupan masyarakat, serta usaha-usaha untuk menanggulangi masalah-

masalah mereka berdasarkan petunjuk ayat, dengan mengemukakan 

petunjuk tersebut dalam bahasa yang mudah dimengerti.
192

 

Sampai di sini dapat dikatakan bahwa karakteristik dari kitab Tafsir 

asy-Sya’ra>wi adalah Tafsir S}auti (hasil ceramah yang kemudian ditulis), 

dengan pembahasan yang luas, tidak terkait oleh satu metode tertentu 

dalam metodologi tafsir al-Qur’a>n. Sementara itu, secara umum corak dari 

kitab tafsir ini adalah adab ijtima>’i yakni sosial kemasyarkatan, progresif 

untuk melakukan perubahan dan perbaikan kehidupan sosial yang lebih 

baik. Dikatakan secara umum, karena tafsir ini tidak menekankan corak, 

melainkan menekankan pengungkapan ‚ruh’ al-Qur’a>n sebagai sumber 

hidayah bagi manusia.
193

 

Adapun tokoh yang turut berperan serta dalam men-takhrij hadis-

hadisnya adalah Ahmad Hasyim. Menurutnya, metodologi yang digunakan 
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oleh asy-Sya’ra>wi dalam kitab tafsirnya bertumpu pada pembedahan kata. 

Secara spesifik dapat dijelaskan bahwa asy-Sya’ra>wi berusaha 

mengembalikan kata tersebut ke dalam bentuk asalnya kemudian 

mengembangkannya ke dalam bentuk yang lain untuk dapat dicari korelasi 

maknanya antara kata dengan kata jadiannya.
194
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BAB IV 

PENAFSIRAN MUHAMMAD MUTAWALLI ASY-SYA’RA>WI TENTANG 

ISLAM KA>FFAH QS. AL-BAQARAH/2: 208 

 

Ungkapan al-silmu ka>ffah terambil dari QS. al-Baqarah/2: 208 yang 

berbunyi -Surah al-Baqarah merupakan surat kedua setelah al . أدخلوا في السم كافة

Fa>tihah. Surat ini tergolong mada>niyyah karena diturunkan di kota Madinah. 

Pada bab ini penulis akan menguraikan penafsiran Muhammad Mutawalli 

asy-Sya’ra>wi tentang Islam Ka>ffah QS. al-Baqarah/2: 208, kemudian 

menganalisanya. 

A. QS.  al-Baqarah/2: 208  

َٓ ٱ ٠َٰ أ٠َُّٙبَ ُٕٛاْ  ٌَّز٠ِ َِ ُِ ٱفِٟ  دۡخٍُُٛاْ ٱءَا ٍۡ دِ  ٌغِّ َٰٛ َّجؼُِٛاْ خُطُ ٨َ رزَ َٚ ِِٓۚ ٱوَب فَّخٗ 
ُ  ٌؾ١َّۡطَٰ ّّٚٞ  ۥإَِّٔٗ ُۡ ػَذُ ٌىَُ

  ّٓٞ ج١ِ ُِّٕٓ٢ 
Artinya: ‚Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 

keseluruhan dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.‛ 

 

B. Penafsiran Muhammad Mutawalli asy-Sya’ra>wi Tentang Islam Ka>ffah              

QS.  al-Baqarah/2: 208 

Asy-Sya’ra>wi menjelaskan bahwa يا أيها الذين آمنوا أدخلو في السلم كافة 

ditujukan kepada orang-orang yang beriman kepada Allah swt. Sebelum 

menafsirkannya asy-Sya’ra>wi terlebih dahulu menguraikan maka kata fi>. Asy-

Sya’ra>wi menjelaskan: 
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٠ؾزٛٞ ؽ١ئب, ِضبي رٌه ٚ وٍّخ )فٟ( رف١ذ اٌظشف١خ, ٚ ِؼٕٟ اٌظشف١خ أْ ؽ١ئب 

اٌىٛة اٌزٞ ٠ؾزٛٞ اٌّبء فٕمٛي: )اٌّبء فٟ اٌىٛة( ٚ وزٌه اٌّغغذ ٠ؾزٛٞ 

اِص١ٍٓ ٔمٛي: )اٌّص١ٍٓ فٟ اٌّغغذ(.
ٔ٣٘

 

 
Kata fi> (di dalam) berarti z}arfiyyah (wadah), artinya yang menampung 

sesuatu, asy-Sya’ra>wi memberi contoh dengan sebuah gelas yang menampung 

air, maka boleh dikatakan: ‚air itu dalam gelas,‛ kemudian contoh lain: masjid 

menampung orang salat, maka dikatakan: ‚orang-orang dalam masjid.‛
196

 

Lebih lanjut berkenaan dengan kata fi> asy-Sya’ra>wi menjelaskan tentang 

z}arfiyyah 

ػٍٝ إؽبغخ اٌظشف ثبٌّظشٚف, ٚ ِبدَ اٌظشف لذ أؽبغ ٚاٌظشف١خ رذي 

ثبٌّظشٚف إرْ ف٩ عٙخ ٠فٍذ ِٕٙب اٌّظشٚف ِٓ اٌظشف. ٚ ٌزٌه ٠ؼط١ٕب 

 اٌؾك عجؾبٔٗ ٚ رؼبٌٝ صٛسح اٌزّىٓ ِٓ ِغأٌخ اٌظشف١خ ػٕذِب ٠مٛي

ُۡ فِٟ عُزُٚعِ : َّىُ ٤َصٍَُِّجَٕ ًِ ٱَٚ ١ٌَّٕٔخۡ
ٔ٣١
 

Artinya: ‚Sungguh aku akan salib kamu di pangkal pohon kurma.‛ QS. 

Taha/20: 71. 

 
Dalam tafsirnya asy-Sya’ra>wi menguraikan bahwa z}arfiyyah juga 

menunjukkan wadah (z}araf) dan isi (maz}ru>f). selama wadah menampung isi, 

maka isi tidak mempermasalahkan wadah. Dalam hal ini Allah mencontohkan 

pemantapan masalah z}araf ini,  yaitu pada ayat ‚Sesungguhnya aku akan 

menyalib kamu sekalian di pangkal kurma.‛
198 

Penyaliban biasanya dilakukan pada suatu batang. Namun ayat ini 

menjelaskan kepada kita bagaimana orang yang disalib tertanam di kedalaman 
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pohon tempat salib. Apabila   menyalib sesuatu atas sesuatu, artinya 

mengikatnya pada sesuatu dengan erat, hingga seolah-olah telah 

memasukkannya.
199

  

Asy-Sya’ra>wi memberi contoh yang lain, yaitu ambil sebatang korek api 

lalu ikatkan pada jari dengan benang sekuat-kuatnya, perhatikan korek itu 

akan terbenam pada kulit.
200

  

Setelah mengurikan makna fi, selanjutnya asy-Sya’ra>wi menjelaskan 

lafaz al-silmu.   

اٌؾك ٠مٛي ) ادخٍٛا فٟ اٌغٍُ وبفخ( ٚ اٌغٍُ ٚ اٌغٍُ ٚ اٌغٍُ ٘ٛ ا٦ع٩َ,  ٚ

ظذ اٌؾشة, ٚ ا٦ع٩َ عبء ١ٌٕٙٝ اٌؾشة ث١ٕه  فبٌّبدح وٍٙب ٚاؽذح, ٤ْ اٌغٍُ

ٚ ث١ٓ اٌىْٛ اٌزٜ رؼ١ؼ ف١ٗ ٌصبٌؾه ٚ ٌصبٌؼ اٌىْٛ ٚ ٌزىْٛ فٟ ع٩َ ِغ 

ٕٔٓفٝ ع٩َ ِغ ٔفغهالله ٚ فٝ ع٩َ ِغ اٌىْٛ, ٚ فٝ ع٩َ ِغ إٌبط, ٚ 
. 

 
Asy-Sya’ra>wi memaknai kata al-silmi, al-salm, al-salam ialah Islam. 

Tiga kata itu artinya satu, karena makna secara harfiyah adalah perdamaian 

merupakan lawan perang. Dan Islam datang untuk mengakhiri peperangan 

antara manusia dengan alam di mana manusia hidup untuk kebaikan dan 

kebaikan alam sendiri, sehingga manusia selamat. Manusia berada dalam 

keselamatan bersama Allah, bersama alam, manusia, dan dalam keselamatan 

bersama diri mereka sendiri.
202 

Penafsiran firman Allah ‚masuklah kalian semua di dalam Islam,‛ 

artinya hingga kamu dinaungi keselamatan. Sesungguhnya Allah itu Tuhan 

yang menciptakan, semestinya manusia hidup bersama-Nya, karena kamu 
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tidak beriman kecuali kepada-Nya, Tuhan yang Esa, yaitu Allah saw kita juga 

harus hidup dalam kedamaian bersama bumi, langit dan alam semesta, karena 

alam ini tunduk dan patuh, tidak ada kemampuan untuk menghindar dari apa 

yang telah ditentukan baginya. Alam berkhidmat untukmu hingga tidak ada 

kekuatan untuk menentangmu.
203

 

Asy-Sya’ra>wi menegaskan bahwa seorang muslim harus menjalankan 

seluruh syariat Islam, dalam tafsirnya asy-Sya’ra>wi mengungkapkan: 

ٚ اٌؾك ؽ١ٓ ٠ٕبدٜ اٌّؤ١ِٕٓ ثأْ ٠ذخٍٛا فٝ اٌغٍُ وبفخ ِؼٕبٖ فبٌّؼٕٝ ٠ؾزًّ 

أ٠عب أْ اٌؾك عجؾبٔٗ ٚ رؼبٌٝ ٠خبغت اٌّغ١ٍّٓ أ٨ ٠أخزٚا ثؼعب ِٓ اٌذ٠ٓ, 

ٚ ٠زشوٛا اٌجؼط ا٢خش, ف١مٛي ٌُٙ: خزٚا ا٦ع٩َ وٍٗ ٚغجمٖٛ وب٩ِ, ٤ْ 

ف٩ ٠ؾبٚي أؽذ أْ ٠أخز ا٦ع٩َ ٠ّضً ثٕبء ٌٗ أعظ ِؼٍِٛخ, ٚ لٛاػذ ٚاظؾخ, 

 ٕٗٓ.ؽ١ئب ِٓ ؽىُ ثؼ١ذا ػٓ ؽىُ آخش, ٚ إ٨ ٌؾذس اٌخًٍ
 

Yaitu Dan Allah menyeru orang-orang mukmin masuk di dalam Islam 

agar tidak mengambil setengah ajaran dari agama dan tidak meninggalkan 

setengah lainnya, maka Allah katakan kepada mereka ‚Ambillah ajaran Islam 

semuanya, dan amalkanlah secara sempurna,‛ karena Islam itu diumpamakan 

seperti bangunan yang memiliki pondasi-pondasi yang sudah maklum 

(tetap/permanen), dan kaidah-kaidah yang jelas, maka setiap orang tidak boleh 

mengambil sebuah hukum tertentu yang jauh dari hukum lainnya, karena 

tindakan itu akan menimbulkan kerancuan.
205

 

إٔه إْ أسدد أْ رؾبعت ف٩ثذ أْ رأخز وً أِٛسن ثّمب١٠ظ ا٦ع٩َ, صُ 

رصشف ثّب ٠ٕبعت إ٦ع٩َ. فئْ وٕذ وزاٌه فب٦ع٩َ ٠ؾ١ّه ِٓ وً ؽٟء. 
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فبفغ٩َ ٠غبٔذ اٌمٜٛ فٝ اٌىْٛ ٠ٚغبد اٌمٜٛ فٝ إٌفظ ثؾ١ش رؼ١ؼ فٝ ع٩َ 

ٌمٜٛ, فززؼبٔذ ٨ٚ رؼبٔذ, ٤ْ رٌه ٠مبثٍٗ اٌؾشة. ٚاٌؾشة إّٔب رٕؾأ ِٓ رؼبٔذ ا

لٜٛ ٔفغه فٝ ؽشة ِغ ٔفغه, ٚ رزؼبٔذ لٜٛ اٌجؾش فٝ ؽشة اٌجؾش ِغ 

اٌجؾش, ٚ رزؼبٔذ لٛان ِغ اٌمٜٛ  ا٤خشٜ, فأٔذ رؼبٔذ اٌطج١ؼخ ٚ رؼبٔذ ِغ اٌؾك 

 ٕٙٓعجؾبٔٗ ٚ رؼبٌٝ.

 
Ketika seseorang ingin melakukan sesuatu, hendaklah menjadikan Islam 

sebagai tolak ukur dalam segala urusan kemudian bertindak sesuai dengan 

manhaj Islam pasti ia akan dilindungi Islam. Islam merupakan sandaran kuat 

di dalam diri, di mana manusia hidup dalam kedamaian dan tidak ada 

peperangan, sedangkan peperangan muncul karena adanya perlawanan atas 

kekuatan tertentu. Maka diantara diri kita, manusia, dan alam akan saling 

bertentangan, yang berarti engkau (manusia) telah melawan alam dan Allah.
207

 

Asy-Sya’ra>wi menjelaskan bahwa hawa nafsu adalah sumber terjadinya 

pertikaian yang menimbulkan peperangan, akibat perbedaan keinginan. Hawa 

nafsu manusia tidak mungkin bertemu melainkan apabila hawa nafsu itu 

dijaga oleh nilai-nilai Zat yang tidak memiliki hawa nafsu.
208

 

Kemudian dalam menafsirkan kata ka>ffah asy-Sya’ra>wi menguraikan: 

٩َ ٔذخً ع١ّؼب ٨ ٠ؾز ِٕب أؽذ, رٌه ِؼٕٝ )ادخٍٛا فٟ ٚ ؽ١ٓ ٔذخً فٝ ا٦ع

اٌغٍُ وبفخ(, ٘زا ِؼٕٝ ٚاسد, ٚ ٕ٘بن ِؼٕٝ آخش ٚاسد أ٠عب ٚ ٘ٛ ادخٍٛا فٝ 

 ٣ٕٓاٌغٍُ أٜ ا٦ع٩َ ثغ١ّغ رىب١ٌف ثؾ١ش ٨ رزشوٛا رى١ٍفب ٠ؾز ِٕىُ.

 
Yaitu apabila seluruh manusia masuk ke dalam Islam (masing-masing 

dari kita) secara keseluruhan, maka tidak seorangpun merasa ada yang ganjil. 
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Begitulah makna dari ‚Masuklah kamu ke dalam Islam secara 

keseluruhannya.‛ Boleh jadi dengan makna yang lain yang berbunyi 

‚masuklah pada Islam dengan seluruh hukumnya, niscaya kamu tidak akan 

temukan hukum, yang ganjil. 
210 

Berkenaan dengan makna ka>ffah sebagaimana penafsiran asy-Sya’ra>wi. 

penulis memandang bahwa kata ka>ffah ini bisa berkedudukan sebagai ha>l 

untuk da>khilu>n yaitu semua orang-orang, dan kedua sebagai ha>l dari Isla>m 

yang maknanya semua syariat Islam tanpa terkecuali. Sehingga penafsiran 

ayat ini memiliki dua dimensi penfasiran. 

Selanjutnya asy-Sya’ra>wi menjelaskan lebih rinci berkenaan dengan dua 

makna yang terkandung dalam kata ka>ffah.  

ٕب ٌٛ ٌُ ٔذخً فٝ اٌغٍُ ع١ّؼب ٌؾمٝ اٌز٠ٓ ٚ ؽ١ٓ ٠أرٝ اٌّؼٕٝ ا٤ٚي ف٥ٔ

٠غٍّْٛ ثبٌز٠ٓ ٨ ٠غٍّْٛ ٨ْ اٌزٜ ٠غٍُ ع١ٙزة عٍٛوٗ ثبٌٕغجخ ٨خش٠ٓ, ٚ 

اٌّغٍُ ٌغٛاٖ, ٚ ٠ؾمٝ اٌّغٍُ ثؼذَ إع٩َ ِٓ ٌُ ٠غٍُ, فّٓ ِصٍؾزٕب  ٠ىْٛ ٔفغ

 ٕٔٔ.ع١ّؼب أْ ٔىْٛ ع١ّؼب ِغ١ٍّٓ

  ٕٕٔ٘زا ػٍٝ ِؼٕٝ )أدخٍٛا فٝ اٌغٍُ وبفخ( أٜ ع١ّؼب.
 Pertama yang dikandung dalam ayat tersebut, bahwa jika manusia tidak 

masuk Islam seluruhnya, sengsaralah muslimin disebabkan orang yang tidak 

Islam. Karena muslimin akan terdidik akhlaknya dibanding dengan yang lain, 

sehingga manfaat muslim itu dirasakan oleh orang lain. Sebaliknya tidak 

Islamnya nonmuslim, muslimin merasakan kepedihan akibat ulahnya. Kita 

semua akan mendapat maslahat bila semua manusia muslim.
213
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Maka disini peran umat Islam adalah berdakwah, menyebarkan ajaran 

Islam yang benar dan baik sehingga mereka masuk Islam dan keislaman 

mereka memberi kemaslahatan bagi umat Islam sendiri. Mengajak orang non-

muslim masuk Islam adalah salah satu dari hidayah yang Allah karuniakan 

kepada umat Islam. 

Kemudian asy-Sya’ra>wi menguraikan makna kedua, 

اٌّؼٕٝ اٌضبٔٝ فبدخٍٛا فٝ ا٦ع٩َ ثؾ١ش ٨ ٠ؾز ِٕىُ أؽذ. ٚ ٠أخز ؽ١ئب ٚ أِب 

ثؼعب ِٓ ا٦ع٩َ ٚ ٠زشن ثؼعب ِٕٗ. فأٔذ رش٠ذ أْ رجٕٝ ؽ١بره. ٚ سعٛي الله 

صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚ عٍُ ؽشػ أْ ٧ٌع٩َ أعغب ٘ٝ ا٤سوبْ اٌخّغخ, ٚ إ٠بن أْ 

ِج١ٕخ ػٍٝ خّغخ  رأخز ٨ُصخ أسوبْ ٚ رزشن سو١ٕٓ, ٤ْ ٕ٘ذعخ ا٦ع٩َ

 ٕٗٔأسوبْ.
Yaitu masuklah ke dalam Islam secara keseluruhan, dengan tidak 

mengambil sebagian dari Islam dan meninggalkan sebagian yang lain. Secara 

tegas asy-Sya’ra>wi menguraikan, bila orang-orang beriman bermaksud 

membina kehidupannya, Rasul saw telah menjelaskan dasar-dasar Islam, yaitu 

rukun Islam yang lima. Jadi, jangan orang-orang beriman mengambil tiga saja 

dan meninggalkan dua rukun yang lain, karena bangunan Islam dibangun di 

atas lima pilar secara bersamaan.
215

  

Berkenaan dengan lima rukun Islam ini beliau menguraikan dengan 

sebuah contoh, ada seorang insinyur bangunan mengatakan, ‚saya sanggup 

membangun tiga, empat, dan lima pilar. Lalu dikatakan kepadanya, ‚jika 
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seharusnya anda membangun di atas empat pilar, apakah mungkin, anda 

membangunnya di atas tiga pilar saja?‛ Tentu dia akan menjawab: ‚Tidak.‛
216

 

Maka dari itu asy-Sya’ra>wi berkesimpulan, bahwa sejak awal sebuah 

bangunan itu berdiri sesuai dengan jumlah pondasi yang diinginkan, karena 

itulah kamu membagi rata-rata beban dan kekuatan agar sesuai dengan jumlah 

pondasi yang diinginkan tersebut, entah itu tiga, empat, lima pondasi. Begitu 

juga dengan asas ajaran Islam, Allah berkehendak untuk menjadikan pondasi 

ajaran Islam berjumlah lima, dengan itulah ajaran Islam dibangun. Ketika 

ajaran Islam akan dibangun, jangan sekali-kali kamu mengambil 

(menggunakan) satu pondasi ajaran Islam saja tanpa mengambil pondasi 

ajaran Islam lainnya, namun semua pondasi ajaran Islam harus diambil 

(digunakan/dipraktekkan) semuanya. Kerusakan yang terjadi dalam dunia 

Islam itu berawal dari banyaknya talfiq yang terjadi di dunia Islam. Talfiq 
sendiri adalah mengambil sebagian ajaran Islam dan meninggalkan sebagian 

ajaran Islam lainnya. Inilah penyebab kepayahan dan kerusakan, karena semua 

ajaran Islam seharusnya diambil secara serentak. Sehingga ‚masuklah kamu 

semua di dalam Islam secara ka>ffah (keseluruhan).‛
217

 

إْ اٌزٜ ٠زؼت إٌّزغج١ٓ إٌٝ اٌذ٠ٓ ا٢ْ إٔٔب ٔش٠ذ أْ ٍٔفك ؽ١بح إع١ِ٩خ فٝ 

 ٢ٕٔث٩د رأخز لٛا١ٕٔٙب ِٓ ث٩د ؿ١ش إع١ِ٩خ.

ٍّخ ٨ ٠أخزْٚ ِٓ ا٦ع٩َ إ٨ آخش ٚ ٣ٌعف فئْ وض١شا ِٓ ؽىّب اٌج٩د اٌّغ

لٛي الله رؼبٌٝ: )أغ١غ الله ٚ أغ١غ اٌشعٛي ٚأٌٝ ا٤ِش ِٕىُ( إُٔٙ ٠أخزْٚ 

)أٌٝ ا٤ِش ِٕىُ( ٚ ٠زشوْٛ )أغ١ؼٛا الله ٚ أغ١ؼٛا اٌشعٛي(
ٕٔ٣

 
ٚ ٌّبرا رأخزْٚ ا٤خ١شح ٚ رزشوْٛ ِب لجٍٙب إْ الله ٌُ ٠غؼً ٌٌٛٝ ا٤ِش غبػخ 

الله ٚ أغ١ؼٛا اٌشعٛي ٚ أٌٝ ا٤ِش( ١ٌذي ػٍٝ أْ  ِغزمجٍخ ثً لبي: )أغ١ؼٛا

غبػخ ٌٚٝ ا٤ِش ِٓ ثبغٓ غبػخ الله ٚ غبػخ اٌشعٛي. فٕؾٓ ٨ ٔش٠ذ رٍف١مب 

فٝ ا٦ع٩َ, خزٖٚ وب٩ِ, رغزش٠ؾٛا أٔزُ ٚ ٔغزشػ ٔؾٓ ِؼىُ.
ٕٕٓ
 

 
Asy-Sya’ra>wi menjelaskan adanya sebuah kesulitan berupa perjuangan 

yang terberat pada saat sekarang adalah bahwasanya kita menginginkan 

kehidupan secara islami bisa menyatu dalam sebuah negara yang undang-

undangnya diambil dari negara non-muslim. Ia juga menyayangkan peristiwa 
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yang kerap terjadi saat ini bahwa banyak sekali para hakim atau penguasa di 

negara-negara Islam yang tidak mengambil ajaran Islam kecuali hanya kalimat 

terakhir dari firman Allah swt uli al-amri (Ulil Amri) dari penggalan ayat         

منكم مر  الذين آمنوا أطيعوا الله و أطيعوا الرسول و اولى الأ  ياأيها  ‚Hai orang-orang 

yang beriman! Taatlah kalian semua kepada Allah, dan taatlah kalian semua 

kepada Rasul dan Ulul Amri (para pemimpin) diantara kalian.‛ Para penguasa 

itu hanya mengambil ayat ‚Ulul Amri di antara kalian‛ sementara mereka 

meninggalkan ayat ‚Taatlah kalian semua kepada Allah dan taatlah kepada 

Rasul.‛ Maka mengapa hanya mengambil kalimat terakhir dari ayat itu dan 

meninggalkan kalimat-kalimat sebelumnya? Sesungguhnya Allah swt tidak 

menjadikan ‚taat‛ kepada Ulul Amri sebagai ‚taat‛ yang tersendiri, melainkan 

Allah swt berfirman ‚Taatlah kalian kepada Allah, dan taatlah kepada Rasul 

dan Ulul Amri‛ supaya menunjukkan bahwa taat kepada Ulul Amri itu 

merupakan bagian dari taat kepada Allah dan taat kepada Rasul. 

Sesungguhnya perbuatan yang demikian merupakan termasuk perbuatan talfiq 

dalam ajaran Islam dan itu tidak diperbolehkan, maka haruslah para umat 

Islam itu mengambil ajaran Islam seluruhnya.
221 

Sesungguhnya Allah swt mengajak manusia memeluk Islam agar mereka 

terpelihara dari fitnah perbedaan nafsu yang akan menimbulkan perselisiha أن  

يعصم الناس من فتنة اختلاف أهوائهم   , dengan tetap melepaskan mereka hidup 

bebas mengutip rahasia Allah di alam ini dan mempergunakan ilmu-ilmu 

eksperimen sebagaimana yang mereka tekuni. Bila seseorang sudah sampai 
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kepada fenomena alam (qad}iyah kauniyah) dan mampu menyingkapnya, dia 

tidak akan menawarkan manhaj baru kepada manusia, tapi justru akan 

mengambil manhaj yang tidak bertentangan dengan alam ini.
222

 

Sebaliknya, manusia sedapat mungkin berselisih pada masalah yang 

timbul dari hawa nafsu mereka. Karena setiap orang mempunyai hawa nafsu 

yang ingin diikuti, dan tidak mau mengikuti. Allah swt bermaksud untuk 

menjaga manusia dari nafsu-nafsu tersebut. Maka Allah menyeru kepada kita 

‚Masuklah kamu ke dalam Islam secara keseluruhannya‛ masuklah kepada 

seluruh persepsi Islam hingga tidak bertentangan dengan hawa nafsu di 

masyarakat.
223

 

Dalam tafsirnya asy-Sya’ra>wi menjelaskan bahwa Allah memerintahkan 

kita untuk menjadikan sikap damai berguna bagi diri sendiri, jangan 

pertentangkan lidah dengan hati, lidah mukmin, namun hati kafir. Hendaklah 

kita orang-orang beriman seirama bersama diri sendiri. Demikian juga damai 

bersama alam di mana manusia hidup, damai bersama langit, bumi, binatang 

serta tumbuh-tumbuhan. Damai bersama seluruh makhluk karena semuanya 

diciptakan untuk tunduk dan taat kepada Allah.
224

 

Allah juga memerintahkan untuk seirama dengan masa (waktu), karena 

apabila menentang manhaj Allah maka masa dan tempat akan mengutuk kita, 

bila bila kita ingin menebarkan kedamaian di alam ini, tidak ada acara lain 

melainkan ikut dengan apa yang telah diajarkan Rasul saw. Rasul saw 
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menebarkan salam (damai) pada setiap masa dan tempat. Misalnya Rasulullah 

saw paling banyak berpuasa dalam bulan Sya’ban, ketika sabahat bertanya 

tentang hal tersebut, beliau memberitakan kepada mereka bahwa bulan 

Sya’ban adalah bulan yang banyak dilupakan orang, ia berada di antara bulan 

Rajab dan Ramadan (Rajab termasuk bulan haram yang empat) maka Rasul 

senang menghidupkan bulan itu.
225

 

 Demikian juga dengan tempat, ia juga ingin bahagia bersama kita 

dengan digunakan sebagai tempat mengingat Allah.
226

  

C. Penafsiran Ka>ffah dalam QS. al-Taubah/9: 36, QS. al-Taubah/9: 22,                   

QS. Saba’/34: 28 

Penulis mencantumkan penafsiran ayat-ayat ka>ffah dalam bahasan ini 

bertujuan sebagai data pendukung agar dapat menemukan makna yang lebih 

luas berkenaan dengan penafsiran Islam ka>ffah dalam QS. al-Baqarah/2: 208. 

1. Penafsiran Ka>ffah dalam QS. al-Taubah/9: 36 

 َّْ حَ  إِ ُٙٛسِ ٱػِذَّ ِ ٱػِٕذَ  ٌؾُّ تِ  صٕۡبَٱ للََّّ شٗا فِٟ وِزَٰ ۡٙ ِ ٱػَؾَشَ ؽَ ٛۡ  للََّّ دِ ٱََ خٍَكََ ٠َ َٰٛ َّٰ  ٌغَّ

ٌهَِ  ٤ۡسَۡضَ ٱَٚ  َِّٞۚ رَٰ ٙبَ  أسَۡثؼََخٌ ؽُشُ ٕۡ ُٓ ٱِِ ٠ ُُِۚ ٱ ٌذِّ م١َِّ زٍُِٛاْ  ٌۡ لَٰ َٚ  ِۚ ُۡ َّٓ أَٔفغَُىُ ِٙ ُّٛاْ ف١ِ ف٩ََ رظٍَِۡ

َٓ ٱ ؾۡشِو١ِ ُّ ٌۡ  َٚ  
ِۚ
ُۡ وَب فَّخٗ زٍُِٛٔىَُ ب ٠مَُٰ َّ اْ ٱوَب فَّخٗ وَ  ٛ ُّ َّْ  ػٍَۡ َ ٱأَ غَ  للََّّ َٓ ٱَِ زَّم١ِ ُّ ٌۡ  ٖٙ 

Artinya; ‚Sesunggunya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas bulan, 

(sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu dia menciptkan langit 

dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama 

yang lurus, maka janganlah kamu menzalimi dirimu sendiri dalam (bulan 

yang empat) itu, dan perangilah kaum musyrikin semuanya sebagaimana 

mereka pun memerangi kamu semuanya. dan ketahuilah bahwa Allah 

beserta orang-orang yang takwa.‛  

 

Perputaran bulan ditetapkan melalui putaran bulan. Pada penggalan 

ayat ini asy-Sya’ra>wi menguraikan bahwa Allah swt adalah Zat Yang Maha 
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Kuasa dan Maha Bijaksana. Allah swt menciptakan manusia sebagai 

khalifah di muka bumi ini tidak membiarkan atau menelantarkan manusia. 

Sebelum manusia diciptakan, Allah swt telah mempersiapkan perangkat-

perangkat yang dibutuhkan bagi manusia, seperti waktu. Dengan ketetapan 

waktu Allah ingin mengatakan kepada hamba-Nya agar memperhatikan 

musim dan cuaca yang terkadang musim kemarau, hujan, semi, dan gugur. 

Allah menghendaki agar hal itu tetap menjadi perhatian manusia sehingga 

kemaslahatan mereka tetap terjaga. Dengan ketentuan waktu, Allah juga 

mengajarkan disiplin kepada hamba-Nya.
227

 

 Dan untuk menentukan waktu, Allah swt telah menciptakan bulan 

dan matahari. Keduanya memiliki fungsi masing-masing dalam 

menentukan waktu sesuai dengan ketetapan Allah swt. 

Allah menjadikan bulan khusus untuk mengukur perputaran bulan. 

Pengukuran waktu dengan perputaran bulan berfungsi untuk menentukan 

ibadah seperti haji dan puasa. Jika pelaksanaan ibadah haji ditentukan 

dengan putaran matahari maka pelaksanaan ibadah haji akan selalu dalam 

musim panas.
228

 

Hal ini tentu menjadi halangan tersendiri bagi kaum muslimin yang 

terbiasa hidup di daerah dingin. Sebab, ketika mereka melaksanakan ibadah 

haji, maka mereka akan merasa kepanasan sehingga ibadah itu tidak dapat 

dilaksanakan dengan baik. Sebaliknya bagi umat Islam yang terbiasa 
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dengan cuaca panas akan merasakan tidak ada tantangan sama sekali. Atas 

nama keadilan dan kebijaksanaan, Allah menetapkan bahwa perhitungan 

persatu bulan itu ditentukan oleh perputaran bulan bulan bukan matahari. 

Sehingga pelasanaan ibadah haji bisa terjadi pada semua musim.
229

 

Demikian juga halnya dengan ibadah puasa. Bagi orang yang berada 

di daerah yang sedang mengalami musim panas, maka dia akan berpuasa 

sampai dua puluh jam, sementara yang tinggal di kutub bisa-bisa mereka 

berpuasa hanyaa delapan jam saja. Namun dengan perhitungan yang 

berdasarkan kepada perputaran bulan maka terkadang mereka berpuasaa 

dua puluh jam namun pada satu masa mereka berpuasa hanya dua sampai 

tiga jam saja sehingga tercapailah keadilan tersebut. Demikian perhitungan 

bulan ini, maka terkadang kita berpuasa pada muslim dingin dan terkadang 

pada musim panas.
230

 

Kemudian pergerakan matahari berfungsi untuk menentukan 

pergantian hari, selain itu juga untuk menetapkan waktu ibadah salat. Hal 

ini dikarenakan bulan terkadang tidak kelihatan sama sekali khususnya di 

awal bulan atau di akhirnya, sehingga dengan demikian sulit untuk 

menentukan waktunya. Ditambah lagi ketika anak bulan muncul pada awal 

bulan sangat cepat dan kemudian menghilang kembali. Berbeda dengan 

matahari yang terbit setiap hari pada waktu sama dan terbenam pada waktu 
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yang sama pula setiap haarinya. Sinarnya jelas menerangi bumi sehingga 

tidak sulit untuk menentukan waktunya.
231

 

Oleh karena itu, Allah menentukan ibadah salat yang dilaksanakan 

setiap hari dengan perhitungan matahari bukan bulan, sebagaimana ibadah 

haji dan puasa. Selain salat adalah satu-satunya ibadah yang tidak boleh 

ditinggalkan kapan dan di manapun.
232

  

Kemudian asy-Sya’ra>wi menjelaskan penggalan ayat selanjutnya, 

bahwa Allah tidak menjadikan seluruh bulan itu bulan yang dilarang untuk 

berperang. 
233

Artinya Allah telah menetapkan dua belas bulan dalam 

setahun itu bulan yang diperbolehkan untuk berperang dan bulan yang 

diharamkan untuk berperang.  

Bulan yang diharamkan itu ada empat yaitu tiga berurutan Zulkaidah, 

Zulhijjah, dan Muharram, dan satu lagi sendirian yaitu Rajab. Keempat 

bulan itu telah menjadi ketentuan Allah yang tidak dapat diganggu gugat 

lagi. Dalam empat bulan ini Allah mengharamkan peperangan untuk 

menjaga ketenteraman dan keselamatan jiwa manusia.
234

 

Alasan Allah tidak mengharamkan seluruh bulan dalam setahun 

untuk berperang adalah karena Allah menghendaki adanya keselamatan 

bagi seluruh manusia, dan perang terkadang merupakan salah satu cara 
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untuk menegakkan keselamatan itu sendiri. Tidak seluruh manusia 

diwajibkan untuk berjihad akan tetapi sebagian saja.
235

 

Allah menghendaki agar umat Islam dapat memberantas segala 

kemungkaran yang muncul di muka bumi ini. Ketika suatu negara diancam 

oleh negara lain, maka dia berhak utuk melindungi integritas wilayahnya 

dari ekspansi musuh tersebut. Saat itu, perang menjadi suatu kewajiban 

untuk melindungi dan mempertahankan diri dari kezaliman.
236

 

Apabila seluruh bulan dalam setahun diharamkan untuk berperang 

maka dengan mudah orang-orang menyerang umat Islam sebab mereka 

tidak boleh berperang atau mempertahankan diri. Dengan larangan itu, 

umat Islam akan menghadapi dilema dari permasalahan mereka, sementara 

musyrikin dan kaum kafir akan tetap memerangi umat Islam. Jika larangan 

itu terjadi, maka seakan-akan Allah memberikan kepemimpinan dunia 

kepada kaum kafir dan umat Islam hanya beribadah saja, tentu hal ini 

bukanlah tujuan dari ajaran Islam itu sendiri. Selain itu kekuatan kebenaran 

dan kebatilan selalu bertentangan dan berlawanan dan saling menyerang.
237

 

Kemudian asy-Sya’ra>wi menjelaskan dari tujuan diharamkannya 

bulan-bulan untuk berperang. Ketika tiba bulan-bulan yang diharamkan 

untuk berperang, maka masing-masing pihak yang bertikai berhenti 

berperang tanpa merasa kalah atau menang, dan masyarakat pun menjadi 

tenang dan aman. Jadi, kedatangan bulan-bulan haram itu juga dapat 
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menyembunyikan aib suku yang sedang mengalami kekalahan bahwa dia 

lemah.
238

 

Dalam kesempatan itu dia terlindungi dari kekalahan yang 

memalukan dan dapat kembali bernafas mengatur strategi baru. Dengan 

demikian keselamatan lebih terjaga daripada terus-menerus perang yang 

dapat menimbulkan korban jiwa yang tidak sedikit pula.
239

 

Kata ka>ffah semuanya di sini didahului dua perintah. Qa>tilu> lalu 

kepada pihak yang mana ka>ffah ini kembali? Apakah dikembalikan kepada 

pejuang mukminin atau kepada pejuang kaum kafir? Ini adalah kekayaan 

gaya bahasa penyampaian al-Qur’a>n dalam membuat lafaz yang mungkin 

untuk kita letakkan di sini atau di sana sehingga dia memberikan makna 

kepadamu.
240

 

Tetapi apakah Allah swt ingin agar kita memerangi musyrikin di saat 

mereka telah lengkap berkumpul? Sebagaimana yang diketahui kata ka>ffah 

adalah lafaz yang tidak dapat dijamakkan atau ditas|niahkan. Jadi di sini 

Allah swt mengatakan ‚Wahai mukminin, hendaklah kamu semua 

memerangi musyrikin.‛ Maka ayat ini dapat ditujukan kepada satu pejuang, 

dua pejuang atau sekelompok pejuang.
241

 

2. Penafsiran Ka>ffah dalam QS. al-Taubah/9: 122 

 َْ ب وَب َِ َْ ٱَٚ ُٕٛ ِِ ؤۡ ُّ ُٛاْ  ٌۡ َّٙ ُۡ غبَ ئفِخَّٞ ١ٌِّزَفَمَ ُٙ ٕۡ ِِّ ًِّ فشِۡلخَٖ  ٓ وُ ِِ ٨َ ٔفَشََ  ۡٛ  فٍََ
ِۚ
١ٌَِٕفشُِٚاْ وَب فَّخٗ

ِٓ ٱفِٟ  ٠ َْ   ٌذِّ ُۡ ٠ؾَۡزَسُٚ ُ َّٙ ُۡ ٌؼٍََ ِٙ اْ إ١ٌَِۡ  ٛ ُۡ إِرَا سَعَؼُ ُٙ َِ ۡٛ ١ٌُِٕزِسُٚاْ لَ َٕٕٚٔ 
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Artinya: ‚Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi 

(ke medan perang). Mengapa sebagaian dari setiap golongan di antara 

mereka tidak pergi untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 

mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya.‛ 

 

Asy-Sya’ra>wi menjelaskan ketika ulama menghadapi ayat ini mereka 

berkata: ‚Ia merupakan penyempurnaan dari ayat jihad.‛ Selama Allah 

telah menganjurkan jihad, maka manusia telah bersumpah setelah itu untuk 

tidak meninggalkan perang. Baik perang itu diikuti Rasulullah maupun 

tidak. Akibat dari hal ini Madinah hampir saja kosong, hingga Rasulullah 

tinggal sendiri menanti datangnya wahyu.
242

 

Datangnya wahyu mengharuskan adanya orang yang mendengar 

lantas menyampaikannya. Ketika sahabat bersemangat untuk jihad, Allah 

ingin mengimbanginya dengan dakwah, maka Allah menjelaskan bahwa 

Islam turun dari Allah atas Rasul-Nya untuk disampaikan kepada manusia. 

Karena Islam membutuhkan dua perkara, yaitu perkara yang dibawa kepada 

manusia, dan perkara yang mengabadikan kebenaran pada manusia.
243

 

Ketika manusia melihat seseorang yang mengorbankan dirinya dan 

masuk ke dalam pertempuran, dan yang lainnya berkorban dengan harta, 

maka ketika itu manusia mengetahui bahwa yang berbuat demikian harus 

yakin dengan akidah, bahwa yang dikorbankannya untuk mendekatkan 

diirnya kepada Allah.
244
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Akan tetapi tinggal satu hal lain, yaitu pentingnya keberadaan orang 

yang membawa ilmu Islam. Jika pejuang berkorban dengan jiwa, dan orang 

yang menafkahkan berkorban dengan hartanya sebagai bukti kebenaran 

iman, ini bukan berarti tidak lagi membutuhkan orang yang mendengarkan 

dari Rasulullah apa yang diwahyukan Allah kepadanya.
245

 

Jadi, di sana ada manhaj/ajaran dari Allah, kemudian di sana ada 

penerimaan ajaran ini dari Rasulullah pertama kali, kemudian dari yang 

mendengar dari Rasulullah, menyebarkan Islam di bumi. Berdiam bersama 

Rasulullah adalah penting untuk menanti manhaj. Kalau tidak, apa yang 

akan mereka beritakan?
246

 

Mukmin harus menjaga dua perkara, pertama menerima dari langit 

manhaj secara berkesinambungan, kedua menyebarluaskan apa yang 

diterima. Jika kamu telah pergi berjihad maka kamu telah mewujudkan satu 

perintah Allah, akan tetapi kamu belum mewujudkan perintah lain agar 

kamu menetap untuk menerima dari Rasulullah. Allah berkehendak untuk 

membagi perintah kepada dua bagian, pertama berjihad dan kedua belajar 

dan berdakwah.
247

 

Kata ka>ffah seluruhnya, diambil dari kata mengumpulkan sesuatu. 

Kamu mendengar penjahit menggunting kain baju berkata ‚Saya ingin 

menjahit tepi baju.‛ Ini artinya ketika penjahit menggunting kain, di sini 
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ada sebagian benang yang keluar, maka dia menjahitnya sehingga tidak 

terbuka pintalan baju. Jadi kata ka>ffah berarti seluruhnya.
248

  

Berkenaan dengan ayat ini ada ulama berpandangan lain, dia 

menganggap pembelajaran itu adalah interaksi untuk saling melengkapi. 

Sahabat yang tinggal bersama Rasulullah adalah pejuang dari satu sisi dia 

belajar dari Rasul. Menuntut ilmu sama dengan berjihad. Dan berjuang pun 

di sisi lain adalah guru bagi orang yang sedang belajar. Karena apa yang 

didapat dalam perjuangan merupakan pengalaman berharga. Bukankah 

pengalaman adalah guru yang terbaik. Beginilah setiap mukmin saling 

melengkapi dalam tugasnya. Seolah-olah mereka adalah bangunan yang 

kokoh yang saling menguatkan.
249

 

Pembahasannya masih seputar perang dan jihad, tapi di sela-sela 

jihad ditemukan ayat untuk belajar dan berdakwah. Itu karena jihad adalah 

sarana untuk pemberitaan ajaran Allah di bumi, dan pemberitaan ajaran 

Allah di bumi mengharuskan adanya orang yang belajar dan berdakwah 

tentang ajaran Allah yang bersumber dari langit. Di antara pesan ajaran itu 

berisikan tentang nasib para pejuang serta nasib orang yang tinggal.
250

 

3. Penafsiran Ka>ffah dalam QS. Saba’/34: 28 

ب   َِ َّٓ أوَۡضشََ  َٚ ىِ ٌَٰ َٚ ٔز٠َِشٗا  َٚ َّٕبطِ ثؾ١َِشٗا  هَ إ٨َِّ وَب فَّخٗ ٌٍِّ
َٰٕ ٍۡ َْ   طِ ٌَّٕبٱأسَۡعَ ٛ ُّ  ٨َٕ٢ ٠ؼٍََۡ

Artinya: ‚Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan 

kepada semua umat manusia sebagai pembawa berita dan sebagai pemberi 

peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.‛ 
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Kata arsala berarti mengangkat Muhammad sebagai utusan Allah, 

sedangkan kata ka>ffah merupakan kedudukan risalah yang dibawa Nabi 

saw yang bersifat umum. Sebagai nabi dan rasul terakhir yang diutus Allah 

swt maka kedudukan Nabi saw sangat penting untuk menyampaikan ajaran 

agama kepada segenap umat manusia. Sebelumnya, para nabi itu diutus 

khusus kepada kaum tertentu.
251

  

Perkembangan manusia yang cepat dan pesat menyebabkan ajaran 

agama yang disampaikan harus bersifat universal. Penyebaran manusia di 

bumi menyebabkan perbedaan prinsip dalam hidup dan peradaban 

sendiri.
252

 

Kedatangan Islam memberikan jalan tengah yang terbaik dan dapat 

diterima setiap individu. Bahkan kedatangan Islam memberikan jalan 

keluar bagi berbagai permasalahan umat manusia dengan cara yang terbaik 

pula. Demikianlah hikmah yang besar diutusnya Nabi Muhammad saw 

sebagai penutup dari segenap Nabi dan Rasul. Karakteristik ajaran Islam 

yang universal ‚s}a>lih}un li kulli zama>n wa al-maka>n‛ relevan untuk setiap 

masa dan tempat.
253

 

Kemajuan teknologi membuktikan di sisi lain tentang keragaman 

pola hidup manusia dan keragaman corak budaya. Apa yang terjadi di 

belahan dunia, kita dapat menyaksikannya di rumah kita. Kehidupan yang 

begitu ‚canggih‛ ini membutuhkan aturan agama yang sempurna agar 
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dapat mengatur kehidupan yang lebih baik bagi manusia, dan itulah 

Islam.
254

 

Kata ka>ffah selalu dipadankan dengan kata jami>’an artinya 

seluruhnya. ‚Katakanlah! Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan 

Allah kepadamu semua.‛ Akan tetapi ketika lebih lanjut kita dalami kata 

ka>ffah ini, maka akan ditemukan makna yang lebih spesifik lagi yaitu 

bahwa kata ini bermakna mengumpulkan seluruh perbedaan-perbedaan 

yang ada dalam masyarakat. Jadi, lebih khusus perbedaan-perbedaan yang 

ada dalam seluruh komponen masyarakat itu sendiri. Ibaratnya seorang 

penjahit yang menggunting kain untuk dibuat baju. Setelah ia memotong 

kain itu, maka ia menjahit bagian yang dipotong itu tadi dan 

mempertemukannya sehingga menjadi baju. Demikian pula dengan tugas 

Nabi saw yang menyatukan seluruh perbedaan yang terdapat dalam 

masyarakat.
255

 

Adapun makna ka>ffah dalam ayat ini berarti bahwa kedatangan Nabi 

saw ke dunia ini untuk mengarahkan manusia kepada kebaikan dan 

mencegah manusia dari maksiat. Mengajak manusia untuk menebarkan 

kasih sayang dan menjauhi kezaliman.
256

  

Prinsip ajaran Islam senantiasa menghindarkan umatnya dari sebab 

kecil yang membawanya kepada kehancuran, sehingga manusia itu tidak 

sampai melakukan kerusakan yang lebih luas. Sebagaimana dalam 
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kehidupan sehari-hari kita dapatkan bahwa seorang guru memberikan kabar 

kepada muridnya yang rajin bahwa ia akan lulus dalam ujian dengan nilai 

terbaik. Sedangkan kepada yang malas dan bandel, sang guru memberikan 

peringatan agar mereka segera merubah sikap agar tidak menyesal 

kemudian hari.
257

 

Kemudian Allah menyatakan ‚akan tetapi manusia tidak mengetahui 

(hakikat itu), tidak mengakui bahwa Nabi Muhammad saw adalah nabi 

terakhir dan penutup dari segenap rasul. Karena Allah mengatakan dalam 

ayat ini bahwa ‚kebanyakan‛ manusia tidak mengetahuinya, maka sangat 

sedikit yang mengetahui hakikat itu. Akan tetapi ayat ini memberikan 

semacam jaminan bahwa sekalipun orang-orang kafir itu jumlahnya banyak 

tetap saja ada sekelompok kecil dari mereka yang tetap beriman.
258

 

D. Analisa Penulis 

Berikut penulis akan memaparkan analisis terhadap penafsiran asy-

Sya’ra>wi tentang Islam ka>ffah QS. al-Baqarah/2: 208 

Pertama, asy-Sya’ra>wi memaparkan definisi kata fi> (di dalam) yang 

merupakan z}arfiyyah (meliputi) itu menunjukkan adanya sifat mencakup dari 

yang meliputi kepada yang diliputi, selama sesuatu yang meliputi itu masih 

mencakup sesuatu yang diliputi, maka sesuatu yang diliputi tersebut tidak 

akan bisa melepaskan diri dari yang meliputinya. Maka dapat disimpulkan 

maksud kata fi dalam ayat ini yang kedudukannya sebagai z}arfiyyah bahwa 

seseorang apabila telah masuk Islam maka Islam telah meliputinya, dan ia 
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diliputi oleh Islam sehingga ia harus tunduk dan patuh terhadap ajaran Islam. 

Tidak bisa seseorang yang telah masuk Islam ia mengabaikan ajaran Islam, 

dan menjadikan Islam hanya sebagai identitas keyakinan belaka. 

Kedua, mengenai kata al-silm asy-Sya’ra>wi memaknainya dengan Islam 

begitu juga dengan derivasinya al-salmu dan al-salamu. Secara harfiyah al-

silm berati perdamaian, dan asy-Sya’ra>wi menghubungkan antara Islam dan 

perdamaian, karena dihadirkannya Islam di muka bumi ini adalah untuk 

mengakhiri peperangan, perselisihan, pertikaian yang terjadi antara manusia, 

dan sekitarnya. Sehingga seorang muslim dengan masuk Islam mendapatkan 

kedamaian.  

Ketiga, berkenaan dengan kata ka>ffah asy-Sya’ra>wi memaknainya 

dengan ‚seluruhnya,‛ lebih spesifik maksud dari seluruhnya menurut asy-

Sya’ra>wi kata ini bermakna mengumpulkan seluruh perbedaan-perbedaan yang 

ada dalam masyarakat. Ka>ffah juga diartikan mencegah, kaitannya dengan 

Islam adalah perintah  menjalankan seluruh syariat Islam untuk menjadikan 

umat muslim menjadi muslim yang baik, dengan pengamalan syariat Islam itu 

umat muslim dapat terhindar dan tercegah dari perbuatan maksiat yang 

menimbulkan kerusakan. 

Kemudian kata ka>ffah memiliki kedudukan sebagai ha>l (keadaan) dari 

da>khilu>n yang mana seluruh makhluk sebaiknya mendapat hidayah agar 

kebaikan selalu meliputi kaum muslim dan sebagai ha>l dari al-silmi yaitu 

seluruh syariat Islam tidak mengambil satu syariat dan meninggalkan syariat 

lainnya. Dalam penjelasan tentang seluruh syariat Islam asy-Sya’ra>wi lebih 
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menekankan kepada asas ajaran Islam, yaitu rukun Islam yang lima, hal ini 

menurut pandangan penulis karena mengingat ayat tersebut ditujukan kepada 

orang-orang beriman sehingga urusan keimanan bisa jadi sudah tuntas, maka 

diperlukannya penegasan terhadap ajaran Islam. 

Maka makna Islam ka>ffah menurut asy-Sya’ra>wi adalah masuk di dalam 

Islam dengan menjalankan syariatnya karena dengan itu seorang muslim dapat 

diliputi dengan keselamatan dan kedamaian, damai kepada Allah sebagai 

pencipta dengan beribadah kepada-Nya, damai kepada sesama manusia, 

kemudian damai kepada alam yang meliputi hewan, tumbuhan, waktu, tempat 

dan sebagainya, kedamaian yang membawa kepada nilai ibadah di sisi Allah 

swt. 

Penulis berpendapat bahwa maksud dari damai kepada Allah, sesama 

manusia, alam semesta dan seluruh ciptaan-Nya yaitu dengan menunaikan 

hak-haknya berdasarkan yang digariskan Islam yaitu ajaran Islam.  

Sebagaimana yang telah penulis uraikan dalam bab II pokok-pokok 

ajaran Islam melingkupi akidah, syariah (ibadah dan muamalah), dan ihsan 

telah menunjukkan bahwa ajaran Islam ini bertujuan untuk mengatur 

bagaimana muamalah hamba terhadap Allah, manusia, dan alam semesta. 

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat ini ditujukan kepada orang-

orang yang beriman dengan ucapannya, baik yang sudah, maupun yang belum 

dibenarkan imannya oleh perbuatan.
259
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Islam ka>ffah menurut M. Quraish Shihab yaitu orang-orang beriman 

diminta untuk memasukkan totalitas dirinya ke dalam wadah (kedamaian) 

secara menyeluruh, sehingga semua kegiatannya berada dalam wadah atau 

koridor kedamaian. Ia damai dengan dirinya, keluarganya, dengan seluruh 

manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan serta alam raya.
260

  

Lebih lanjut M. Quraish Shihab menegaskan bahwa ayat ini QS. al-

Baqarah/2: 208 menuntut setiap yang beriman agar melaksanakan seluruh 

ajaran Islam, jangan hanya percaya dan mengamalkan sebagian yang lain.
261

 

Wahbah al-Zuhaili
262

 dalam tafsirnya mengatakan bahwa yang dimaksud 

al-silm dalam QS. Baqarah/2: 208 yakni Islam, memuliakan orang yang 

beriman, dengan menjadikan Islam sebagai agama berupa melakukan amal 

baik yang menyangkut us}u>l (soal akidah), furu>’ (ibadah dan muamalah) dan 

semua hukumnya tanpa memilah dan memilih. Dan tidak beriman seseorang 

yang beramal dengan sebagian hukumnya seperti mengerjakan salat dan 

puasa, tetapi meninggalkan sebagian hukum yang lain seperti zakat dan 
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hudud, meminum khamr (mabuk), memakan riba, berbuat zina, dan 

sebagainya.
263

 

Makna menyerahkan diri kalian semua kepada Allah dan mentaati-Nya 

tersebut menurut Wahbah al-Zuhaili dalam bentuk jumlah, baik yang z}ahir 

maupun batin. Khit}a>b dalam ayat ini ditujukan untuk mukmin Ahl Kitab, 

bahwasanya setelah masuk Islam mereka masih mengagungkan hari sabtu dan 

mengharamkan unta dan susunya. Dengan demikian Allah swt memerintahkan 

untuk masuk ke dalam agama Islam secara keseluruhan dengan tidak 

mencampurkan ajaran Islam dengan ajaran agama mereka sebelumnya.
264

 

Sayid Qutb menjelaskan secara tegas dalam tafsirnya mengenai Islam 

ka>ffah, ia mengatakan, ‚ketika menyeru orang-orang yang beriman agar 

masuk ke dalam kedamaian (Islam) secara total, Allah swt memperingatkan 

dan melarang mereka dari mengikuti langkah-langkah setan. Petunjuk atau 

kesesatan. Islam atau jahiliyah. Jalan Allah swt atau kesesatan setan. Dengan 

ketegasan seperti ini sepatutnya seorang muslim bisa mengetahui sikapnya, 

sehingga tidak ada keraguan dalam dirinya menentukan berbagai jalan dan dua 

arah.
265

 

Sesungguhnya di sana tidak ada beraneka ragam manhaj (metode) yang 

harus dipilih salah satunya oleh seorang mukmin, atau dicampur aduk salah 

satunya dengan yang lain. Tidak! Sesungguhnya orang yang tidak masuk ke 
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dalam kedamaian (Islam) secara total, orang yang tidak melepaskan semua 

tas}awwur (konsepsi), manhaj, dan syariat lain, sesungguhnya ia berada di jalan 

setan dan berjalan atas langkah-langkah setan.
266

 

Fakhruddin al-Razi
267

 sebagaimana dikutip oleh Fiqh Kurniawan 

mempunyai pandangan sendiri dalam menafsirkan Islam ka>ffah QS. al-

Baqarah/2: 208. Menurutnya yang pertama, ya> ayyuha al-laz|i>na a>manu> 

mengisyaratkan pengetahuan dan kepercayaan di dalam hati, dan ayat 

udhkhulu> fi> al-silmi ka>ffah, mengisyaratkan untuk meninggalkan segala dosa 

dan kemaksiatan. Karena maksiat itu bertentangan dengan Allah dan Rasul-

Nya. Sehingga meninggalkannya disebut dengan al-silm (selamat). Atau bisa 

jadi yang dimaksud ayat itu, jadilah kalian semua orang-orang yang meyakini 

Allah, dan membuktikan dengan ketaatan dan meninggalkan sesuatu yang 

diharamkan. Karena menurut mazhab kami, iman itu masih akan tetap ada 

meskipun iman tersebut disibukkan dengan kemaksiatan.
268

 

Kedua, yang dimaksud dengan al-silm yaitu keadaan seorang hamba 

yang rida hatinya tidak ada ketertekanan. Sebagaimana dalam sebuah hadis 

diriwayatkan, ‚Rida terhadap takdir itu adalah pintu Allah yang paling 
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agung.‛ Ketiga, yang dimaksud dengan al-silm yaitu meninggalkan sifat balas 

dendam, sebagaimana dikatakan firman-Nya, ‚Ketika kalian berjalan, 

berjalanlah kalian dengan mulia, ambillah maaf, dan perintahkanlah sesuatu 

yang baik, dan berpalinglah dari orang-orang yang bodoh.‛
269

 

Dalam menyikapi QS. al-Baqarah/2: 208, al-Sa’di
270

 sebagaimana 

dikutip oleh Fiqh Kurniawan menafsirkan bahwa ini merupakan perintah 

Allah swt kepada orang-orang yang beriman untuk masuk ‚al-silm ka>ffah,‛ ke 

dalam Islam keseluruhan. Maksudnya, dalam seluruh syariat-syariat agama, 

mereka tidak meninggalkan seuatu pun darinya, dan agar mereka tidak seperti 

orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya. Apabila hawa 

nafsunya itu sejalan dengan perkara yang disyariatkan, maka dia kerjakan, 

namun bila bertentangan dengannya, maka dia tinggalkan. Yang wajib adalah 

menundukkan hawa nafsunya kepada agama, dan ia melakukan segala 

perbuatan baik dengan segala kemampuannya, dan apa yang tidak mampu 

dilakukan, maka dia berusaha dan berniat melakukannya dan menjangkaunya 

dengan niatnya tersebut. Ketika masuk ke dalam Islam dengan keseluruhan, 
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maka tidak mungkin dan tidak dapat dibayangkan terjadi, kecuali 

bertentangan dengan jalan-jalan setan.
271

 

Hasbi ash-Siddieqy
272

 menjelaskan ayat ini bahwa semua orang-orang 

yang beriman dengan lisan dan hatinya untuk tetap dalam Islam dan jangan 

keluar dari syariatnya. Memerintahkan orang-orang beriman untuk berpegang 

terhadap keseluruhan ajaran Islam dengan memahaminya sebaik mungkin, 

menyikapi permasalahan yang ada berdasarkan nas}-nas} qauli (al-Qur’a>n) dan 

sunnah amaliyah (Hadis) lalu diamalkan. Hasbi ash-Siddieqy menegaskan 

untuk menghindari perselisihan dan pertikaian antara sesama muslim yang 

menjadikan dalil sunnah untuk menghantam golongan lain demi mendukung 

dan membela golongannya sendiri.
273

  

Sebagaimana sejarah pernah merekam peristiwa golongan Sunni yang 

pernah memerangi golongan Syi’ah, dan golongan Syafi’i memusuhi golongan 
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Hanafi. Mereka yang bertaklid kepada ulama khalaf (modern) memusuhi 

orang-orang yang mengikuti ulama salaf (klasik).
274

 

Kemudian berkenaan dengan ka>ffah dalam QS. al-Taubah/9: 36, asy-

Sya’ra>wi menjelaskan bahwa kata ka>ffah adalah lafaz yang tidak dapat 

dijamakkan atau ditas|niahkan. Jadi, dalam ayat ini Allah swt mengatakan 

‚Wahai mukminin, hendaklah kamu semua memerangi musyrikin.‛ Maka 

maknanya dapat ditujukan kepada satu pejuang, dua pejuang, atau sekelompok 

pejuang.  

Di sini penulis memandang bahwa perintah dalam memerangi kaum 

musyrikin tidaklah diwajibkan untuk menunggu sampai pihak mukminin atau 

musyrikin lengkap berkumpul. Apabila telah cukup sekelompok pasukan dari 

kaum mukminin maka dapatlah untuk menyerang kaum musyrikin. 

Wahbah al-Zuhaili penafsiran ka>ffah dalam ayat ini Allah 

memerintahkan untuk memerang orang-orang muaysrik dalam keadaan ketika 

orang-orang mukmin bersatu, saling tolong menolong. Hal ini dengan 

mempertimbangkan bahwa kata ka>ffah adalah ha>l dari fa>’il. Boleh juga dia ha>l 

dari maf’u>l, yakni perangilah kaum musyrikin ketika keadaan mereka 

semuanya bersatu, sebagaimana mereka memerangi kalian orang-orang 

mukmin ketika kalian bersatu semua tanpa pembedaan antara satu kelompok 

dengan kelompok lain.
275
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Firman Allah swt ‚qa>tilu> al-musyriki>na ka>ffatan kama> yuqa>tilu>nakum 

ka>ffatan‛ dia merupakan kalimat pertama yang membicarakan hukum untuk 

mengancurkan memerangi orang-orang musyrik. Artinya, sebagaimana 

mereka bersatu untuk memerangi kalian kaum mukminin dan ketika mereka 

memerangi kalian maka bersatulah kalian juga untuk mereka ketika kalian 

memerangi mereka. Perangilah mereka seperti apa yang mereka lakukan.
276

 

Berdasarkan penafsiran Wahbah al-Zuhaili penulis menyimpulkan 

bahwa maksud ka>ffah dalam ayat ini yaitu semua kaum mukminin yang di 

dalamnya terdapat satu kelompok dan kelompok yang lain harus bersatu. 

Demikian juga dengan kaum musyrikin mereka antara satu kelompok dan 

kelompok yang lain bersatu dalam memerangi kaum muslimin. 

Kata ka>ffah dalam QS. al-Taubah/9: 122\\ asy-Sya’ra>wi mendefinisikan 

dengan ‚seluruhnya.‛ Kata ka>ffah lanjutnya terambil dari kata mengumpulkan 

sesuatu. Kamu mendengar penjahit baju berkata: ‚Saya ingin menjahit tepi 

baju.‛ Ini artinya ketika penjahit menggunting kain, di sini ada sebagian 

benang yang keluar, maka dia menjahitnya hingga tidak terbuka pintalan baju.  

Kata ka>ffah dalam ayat ini ditujukan kepada kaum muslimin, yang oleh 

Allah diperingatkan untuk tidak sepatutnya seluruh kaum muslimin pergi 

berjihad di medan perang. Hendaknya ada beberapa utusan dari masing-

masing golongan dari mereka yang memperdalam ilmu agama.  

Wahbah al-Zuhaili menjelaskan bahwa dalam ayat ini mengandung 

sebuah keterangan yang dimaksudkan Allah swt tentang perginya semua 
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orang, semestinya ada sebagian dari mereka yang mendalami pengetahuan 

agama dan sebagian lagi pergi berjihad ke medan perang karena jihad 

hukumnya fardu kifayah sebagaimana menuntut ilmu juga fardu kifayah.277 

Tidak sepatutnya bagi semua orang-orang mukmin untuk pergi semua 

berperang lantas mereka meninggalkan Nabi saw sendiri karena jihad adalah 

fardu kifayah, jika sudah ada orang yang melakukannya, maka gugurlah 

kewajiban yang lainnya, dan bukan fardu ain atas setiap muslim yang sudah 

dewasa dan berakal. Namun jihad hukumnya akan menjadi fardu ain ketika 

Rasulullah pergi berjihad ke medan perang dan beliau telah meminta orang-

orang untuk ikut bersama beliau.
278

 

Berkenaan dengan QS. Saba’/34: 28 asy-Sya’ra>wi menjelaskan bahwa 

kaffah merupakan kedudukan risalah yang dibawa Nabi Muhammad saw yang 

bersifat umum. Kata kaffah selalu dipadankan dengan kata jami>’a artinya 

seluruhnya. ‚Katakanlah! Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah 

kepadamu semua.‛ (QS. al-A’ra>f/7: 158). Akan tetapi ketika lebih lanjut 

didalami kata ka>ffah ini maka kita akan menemukan makna yang lebih 

spesifik lagi yaitu bahwa kata ini bermakna mengumpulkan seluruh 

perbedaan-perbedaan yang ada dalam masyarakat. Jadi, lebih khusus bahwa 

yang digabungkan itu ke seluruh komponen masyarakat itu sendiri. Ibaratnya 

seorang penjahit yang menggunting kain untuk dibuat baju. Setelah ia 

memotong kain itu, maka ia menjahit bagian yang dipotong itu tadi dan 
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mempertemukannya sehingga menjadi baju. Demikian pula dengan tugas Nabi 

saw yang menyatukan seluruh perbedaan yang terdapat dalam masyarakat. 

M. Quraish Sihab menjelaskan kata ka>ffah dengan mengutip pendapat 

T}aba>t}aba>’i dan beberapa ulama lain terambil dari kata kaffa yang berarti 

menghalangi. Atas dasar itu mereka memahami penggalan ayat ini bermakna 

‚Kami tidak mengutusmu kecuali berfungsi sebagai penghalang yang sangat 

unggul terhadap manusia agar mereka tidak melakukan aneka kedurhakaan. 

Ini dikuatkan oleh kalimat sesudahnya yaitu basyi>ran wa naz|i>ran. Banyak 

ulama memahami kata ka>ffah dalam arti semua dan ia pada ayat ini berfungsi 

menjelaskan keadaan al-na>s/manusia.  Dengan demikian ayat ini menguraikan 

risalah Nabi Muhammad saw yang mencakup semua manusia. Ayat ini 

menurut mereka berarti Kami tidak mengutusmu kecuali pengutusan bagi 

semua manusia. Pendapat ini sejalan dengan fungsi Nabi Muhammad saw 

yang diutus membawa rahmat bagi seluruh alam.
279

 

Wahbah al-Zuhaili dalam menafsirkan ayat ini bahwa sesungguhnya 

Allah swt tidak mengutus Nabi Muhammad hanya untuk bangsa Arab saja 

tetapi Allah mengutusnya kepada seluruh umat manusia semuanya tanpa 

terkecuali, Arab, non-Arab, manusia kulit putih, kulit hitam, dan kulit merah, 

semuanya tanpa terkecuali, sebagai orang yang menyampaikan kabar gembira 
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meraih surga bagi siapa yang taat kepada Allah swt dan menyampaikan 

peringatan berupa neraka bagi siapa saja yang durhaka terhadap Allah swt.
280

 

Dalam ayat lain Allah swt berfirman: 

 ًۡ ِ ٱإِِّٟٔ سَعُٛيُ  ٌَّٕبطُ ٱ٠َٰ أ٠َُّٙبَ  لُ ١ؼًب للََّّ ِّ ُۡ عَ    ٢٘ٔ إ١ٌَِۡىُ
Artinya: ‚Katakanlah (Muhammad), ‘Wahai manusia! Sesungguhnya aku ini 

utusan Allah bagi kamu semua.’‛ (QS. al-A’ra>f/7: 158) 

 

Wahbah al-Zuhaili memaknai ka>ffah dalam ayat ini dengan seluruhnya 

tanpa terkecuali. Pernyataan ini menegaskan bahwa ajaran yang dibawa oleh 

Nabi Muhammmad saw bersifat universal tidak mengandung unsur tendensi 

rasisme, primodialisme dan tidak pula monopoli hanya bagi bangsa Arab 

saja.
281

 

Kata ka>ffah dalam ayat ini menurut Wahbah al-Zuhaili secara implisit 

memberikan pengertian mencegah manusia dari kekafiran dan mengajak 

manusia kepada Islam. Ia berasal dari akar kata al-kaffu yang artinya adalah 

melarang, mencegah, menghalangi. Atau bisa juga bermakna al-jam’u 

(mencakup) sehingga secara implisit memberikan pengertian, sebagai orang 

yang mencakup umat manusia semuanya dengan peringatan dan 

menyampaikan risalah.
282

 

Kedudukan ka>ffah dalam ayat ini sebagai ha>l untuk d}ami>r ka>f  yang 

terdapat pada kalimat arsalna>ka tidak bisa dijadikan sebagai ha>l untuk kata 

linna>si karena ha>l tidak boleh didahulukan atas kata yang dibaca ja>r, 

sebagaimana kata yang dibaca ja>r tidak bisa didahulukan atas huruf ja>r-nya. 
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Sehingga maknanya memiliki dua kemungkinan, pertama yaitu bahwa Allah 

tidak mengutus Nabi Muhammad melainkan dengan pengutusan (risa>lah) yang 

bersifat umum, komprehensif dan menyeluruh meliputi seluruh manusia. 

Karena ketika pengutusan itu komprehensif mencakup mereka semua, itu 

berarti menjadikan tidak ada satu orang pun dari mereka yang berada di luar 

cakupannya. Kedua, makna ayat ini adalah bahwa Allah mengutus Nabi 

Muhammad sebagai orang yang mencakup semua manusia seluruhnya dengan 

penyampaian risalah dan pemberian peringatan yang mencakup mereka 

semua.
283

 

Dari penafsiran asy-Sya’ra>wi serta pendapat mufassir-mufassir lain 

terhadap penafsiran Islam ka>ffah QS. al-Baqarah/2: 208 penulis dapat 

memetakan bahwa dalam diri manusia termasuk orang-orang mukmin terdapat 

hawa nafsu.  

Dalam kamus al-Munawir disebutkan beberapa makna dari nafsu yaitu 

dengan makna jiwa, ruh, mata yang jahat, darah, jasad, diri orang, hasrat, dan 

kehendak.
284

 Dalam kamus besar bahasa Indonesia online, nafsu diartikan 

dengan keinginan (kecenderungan, dorongan) hati yang kuat, selera hati yang 

kuat untuk berbuat kurang baik, selera, gairah atau keinginan (makan) dan 

terakhir yaitu panas hati, marah dan meradang.
285

 

Asy-Sya’ra>wi menyebutkan bahwa hawa nafsu adalah keinginan untuk 

melakukan perbuatan maksiat dan bersikeras untuk mewujudkannya. 
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seseorang yang cinta harta, maka nafsunya akan menguasainya dari segi harta, 

seseorang yang menyukai pujian, nafsunya akan mengusainya dari segi orang-

orang yang harus dikelabuinya, dan lain sebagainya.  

Al-Ghazali menjelaskan nafs sebagai pusat potensi marah dan syahwat 

pada manusia dan sebagai pangkal dari segala sifat tercela. Sebagaimana yang 

disebutkan dalam Hadis musuhmu yang paling berat adalah nafsumu.
286

 

Maka jelas adanya bahwa hawa nafsu/ego merupakan sumber terjadinya 

hal-hal yang tercela seperti perselisihan, pertikaian, pembunuhan, menumpuk 

harta, haus pujian, dan keburukan lainnya. Maka siapa yang mampu 

mengendalikan hawa nafsu itu, karena sudah jelas manusia adalah makhluk 

yang lemah, benar adanya ia merupakan khalifah di muka bumi ini dan hamba 

dari Zat Yang Menciptakan alam semesta ini tapi itu tidak akan bisa 

terealisasikan dengan baik ketika manusia dalam keadaan demikian. 

Disinilah kasih sayang Allah. Allah turunkan Islam melalui Nabi 

Muhammad saw sebagai petunjuk bagi manusia melalui perintahnya ‚udkhulu> 

fi> al-simli ka>ffah, masuklah ke dalam Islam secara keseluruan. Yaitu dengan 

mengamalkan ajaran-ajaran Islam mulai dari yang pokok hingga cabang-

cabangnya. Perintah itu bertujuan untuk menjaga manusia khususnya orang-

orang beriman agar terhindar dari nafsunya yang bisa mendorongnya untuk 

melakukan kemungkaran dan keburukan dalam kehidupannya serta tercapailah 

tujuan Islam yaitu agar manusia dan orang-orang beriman mendapat 

keselamatan dan kedamaian di dunia dan di akhirat. 
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Jelas bahwa dengan berislam kedamaian dapat diwujudkan, damai 

dengan Allah yang berarti tunduk dan patuh terhadap perintah dalan larangan-

Nya, mengesakan Allah sebagai satu-satunya Tuhan yang harus disembah 

dengan diiringi menunaikan ibadah yang telah disyariatkan. Damai terhadap 

sesama manusia baik yang seiman dan yang tidak seiman demikian dengan 

segala yang ada di alam semesta ini yang diimplementasikan dengan berbuat 

baik terhadap sesama dan meninggalkan perbuatan buruk dan tidak menyakiti 

orang lain sebagaimana sabda Nabi dalam hadisnya:  

 َُ ْٓ عٍَِ َِ  ُُ غٍِْ ُّ ٌْ ِّٟ ؿ. َ لبَيَ: ا ِٓ إٌَّجِ ُْٕٗ ػَ شٍٚ سَظِٟ اَللهُ ػَ ّْ ِٓ ػَ ْٓ ػَجْذِ اللهِ ثْ ػَ

 ُْٕٗ ب ََٔٙٝ اللهُ ػَ َِ ْٓ ٘غََشَ  َِ ٙبَعِشُ  ُّ َٚ اٌْ  ِٖ َٚ ٠ذَِ  ِٗ ْٓ ٌغَِبِٔ ِِ  َْ ْٛ ُّ غٍِْ ُّ ٌْ ا
ٕ٢١

 
Artinya: ‚Seorang muslim sejati adalah yang menyelamatkan muslim lainnya 

dari lisan dan perbuatannya dan yang berhijrah atas apa yang dilarang oleh 

Allah swt. 

 
Merujuk kepada penafsiran asy-Sya’ra>wi penulis menyimpulkan bahwa 

Islam ka>ffah ditujukan untuk umat muslim dalam meningkatkan kualitas 

keislamannya, sementara kaitannya dengan kenegaraan dalam penafsirannya 

ia menyinggung sedikit. 

 ‚Bahwasanya kita menginginkan kehidupan secara islami bisa menyatu dalam 

sebuah negara yang undang-undangnya diambil dari negara non-muslim. Ia 

juga menyayangkan peristiwa yang kerap terjadi saat ini bahwa banyak sekali 

para hakim atau penguasa di negara-negara Islam yang tidak mengambil 

ajaran Islam kecuali hanya kalimat terakhir dari firman Allah swt uli al-amri 

(Ulil Amri) dari penggalan ayat  وأ  لأ و  س  ا الر  و  ع  ي  ط  أأ  وأ  ا اللهأ و  ع  ي  ط  ا أأ و  ن  آمأ  نأ ي  ذ  ال   اهأ ي  اأأ يأ 
أ ول  ا   م  ك  ن  م   ر  م  ى ال   ‚Hai orang-orang yang beriman! Taatlah kalian semua kepada 

Allah, dan taatlah kalian semua kepada Rasul dan Ulul Amri (para pemimpin) 

diantara kalian.‛ Para penguasa itu hanya mengambil ayat ‚Ulul Amri di 

antara kalian‛ sementara mereka meninggalkan ayat ‚Taatlah kalian kepada 

semua kepada Allah dan taatlah kepada Rasul.‛ Maka mengapa hanya 
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mengambil kalimat terakhir dari ayat itu dan meninggalkan kalimat-kalimat 

sebelumnya? Sesungguhnya Allah swt tidak menjadikan ‚taat‛ kepada Ulul 

Amri sebagai ‚taat‛ yang tersendiri, melainkan Allah swt berfirman ‚Taatlah 

kalian kepada Allah, dan taatlah kepada Rasul dan Ulul Amri‛ supaya 

menunjukkan bahwa taat kepada Ulul Amri itu merupakan bagian dari taat 

kepada Allah dan taat kepada Rasul. Sesungguhnya perbuatan yang demikian 

merupakan termasuk perbuatan talfiq dalam ajaran Islam dan itu tidak 

diperbolehkan, maka haruslah para umat Islam itu mengambil ajaran Islam 

seluruhnya.‛
288

  

 

Dalam penjelasan di atas penulis memandang, secara tersirat asy-

Sya’ra>wi mengemukakan bahwa Islam yang kaffah termasuk Islam yang 

diterapkan dalam tata bernegara
289

 agar ajaran Islam dapat diterapkan,
290
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 Muhammad Mutawallli asy-Sya’ra>wi, Tafsi>r asy-Sya’ra>wi…, hlm. 661. 
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 Islam tidak hanya mengatur urusan setiap pribadi setiap muslim tetapi seluruh 

aspek kehidupan. Islam adalah agama yang universal sehingga pemeluknya diharuskan 

menjadi muslim yang kaffah yaitu menjalankan seluruh ajarannya. Dalam urusan kenegaraan 

Islam telah memberi tuntunan agar keadilan dan kesejahteraan dapat terwujud. Mengutip 

pendapat yang dikemukakan oleh Muhammad Nur Fadil ada tiga kunci dalam sistem 

pemerintaha yang islami. 1). Firman Allah swt dalam QS. al-Nisa>’/5: 59. Dalam ayat ini kata 

kuncinya ialah at}i>’u> yang artinya taat. Taat di sini diperuntukkan tidak hanya untuk jundiyah 
(bawahan/staf) saja melainkan untuk semuaa dari jundiyah hingga qiyad}ah. taatnya kepada 

siapa saja, di ayat tersebut taat dibagi kepada Allah, Rasul, dan Ulil Amri. Yang artinya taat 

kepada Allah (menjalani semua perintahnya dan menjauhi larangannya, dan aturan yang 

dibuat tidak bertentangan dengan aturan Allah). Kedua, taat kepada Rasul (menjadikan Rasul 

sebagai tauladan bagi kita semua dan menjalankan aktivitas sesuai yang beliau jalankan). 

Katiga, adanya pengecualian tidak digunakan kata at}i>’u> bagi Ulil Amri, hal ini dikarenakan 

dalam mentaati Ulil Amri harus melihat dahulu seperti apa dia (bagaimana ketaatannya 

kepada Allah dan Rasul) bila dia tidak taat dengan indikasi mengeluarkan kebijakan yang 

bertentangan dengan aturan Allah, maka umat Islam tidak diperkenankan untuk mentaatinya. 

Yusud Qardawi menyatakan syarat Ulil Amri mereka berasal dari kalangan umat muslim 

sendiri, sehingga dapat diartikan pemimpin itu haruslah seorang muslim yang taat kepada 

Allah dan Rasul-Nya. 2). Firman Allah swt dalam QS. al-Nisa>’/4:  58. Kunci yang kedua yakni 

Amanah, sebagaimana yang disampaikan dalam ayat ini, selain Amanah Yusuf Qardawi 

menyatakan pemimpin itu haruslah memutuskan hukum secara adil. Syarat Amanah yaitu 

beriman, orang yang beriman mesti Amanah. Amanah di sini artinya semua manusia 

bertanggungjawab atas apa yang telah menjadi tugasnya di muka bumi ini. Di sinilah letak 

amanah berfungsi sebagai kenyamanan bagi umat manuisa walaupun dengan beragam agama.  

3). Firman Allah swt dalam QS. al-Syu>ra/42: 38. Kata kunci yang selanjutnya dalam 

pemerintahan islami yakni syu>ra atau musyawarah. Dalam segala urusan, Allah swt 

memerintahkan untuk bermusyawarah dalam memutuskan perkaranya. Konsep ini tidak 

bersifat otoriter tanpa melihat dampak secara meluas, walaupun manusia sendiri adalah 

makhluk yang paling sempurna yang dianugerahkan oleh Allah memiliki otak untuk berfikir, 

akan tetapi manusia memiliki keterbatasan seperti khilaf dan lupa. Ketika konsep 

musyawarah ini diikuti maka akan ada berbagai gagasan, pemikiran, dan wawasan dari 

masing-masing agar tercapainya sebuah mufakat. Yang mana hal itu akan meminimalisir 

timbulnya keputusan yang otoriter (menyebabkan ketimpangan). Lihat Muhammad Nur Fadli, 
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namun asy-Sya’ra>wi bersikap moderat dan tidak menekankan harus 

diterapkannya hal ini berdasarkan tanggapan asy-Sya’ra>wi dalam tanya jawab 

yang penulis kutip dalam buku ‚Anda bertanya Islam menjawab‛ dalam buku 

itu disebutkan: 

‚Pertanyaan: Di Mesir, mengapa sampai sekarang tidak diterapkan atau 

dilaksanakan syariat Islam? 

Jawab: Pertanyaan tersebut harus dikembalikan kepada rakyatnya sendiri, 

sebab merekalah yang memilih wakil-wakil dalam dewan perwakilan. 

Pertanyaan selanjutnya, apakah terhadap mereka yang dipilih ada janji seperti 

itu? Tiap orang tidak perlu menguraikan pendapatnya tentang ajaran Allah 

swt. Hal yang prinsip adalah rakyat meminta dan terus mengamati wakil-

wakilnya di dewan perwakilan agar mereka tidak membuat undang-undang 

atau peraturan yang bertentangan dengan ajaran-ajaran Allah swt. Mereka, 

para wakil rakyat dapat diminta pertanggungjawaban apabila sampai 

menyetujui undang-undang yang tidak cocok atau bersifat sekuler. 

Hendaknya, pertama-tama, para wakil harus bertanggung jawab kepada Allah 

swt agar hukum Allah dapat dijadikan pelindung dari tidap undang-undang 

yang akan diterapkan (dilaksanakan sebaik-baiknya dan seadil-adilnya).
291

 

 

Kemudian tanggapan lainnya yaitu: 

‚Pertanyaan: Bergema suara menuntut diterapkannya asas Islam sebagai satu-

satunya asas, yaitu agar diterapkannya syariat Islam dan membentuk 

masyarakat Islam yang dapat membawa pada kebahagiaan, kesejahteraan, 

serta terlepas dari pengaruh dan siksaan materialistis. Sementara itu, suara 

lain menentang agar jangan diterapkannya asas itu dengan alasan takut akan 

timbul perlawanan dan pembangkangan dari yang tidak setuju. Bagaimana 

kita sebagai anggota masyarakat Islam bersikap? 

                                                                                                                                                                       
Bagaimanakah Sistem Pemerintahan Yang Islami?, http/iainsurakarta (Diakses pada hari 

Rabu, 21 Juli 2021, Jam 15.35 WIB). Lihat juga Yusuf Qardawi, Menuju Pemahaman Islam 
Yang Ka>ffah: Analisis Komprehensif Tentang Pilar, Karakteristik, Tujuan dan Sumber-
Sumber Acuan Islam, Terj. Saiful Hadi, (Jakarta: Insan Cemerlang, 2003), hlm. 386 dan 387. 
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 Yusuf Qardawi mengemukakan pentingnya urusan kenegaraan dipegang oleh umat 

muslim, karena tidak terbayangkan urusan negara diabaikan dan diserahkan kepada kaum 

liberalis dan atheis, ataupun kaum fasik untuk mengurusnya menurut hawa nafsu. Lebih lanjut 

Yusuf Qardawi menjelaskan bahwa kekuatan dan kepemimpinan memiliki peran dalam 

menjalankan syariat Islam sepeti jihad, menegakkan keadilan, melaksanakan haji, salat 

jum’at, salat id, menolong orang yang teraniaya yang tertindas dan melaksanakan hukuman 

had, semua itu tidak akan terwujud kecuali dengan kekuatan dan kepemimpinan. Lihat Yusuf 

Qardawi, Menuju Pemahaman Islam Yang Ka>ffah…, hlm. 392 dan 393. 
291

 Muhammad Mutawalli asy-Sya’ra>wi, Anda Bertanya Islam Menjawab, Terj. Abu 

Abdillah al-Mansur, (Jakarta: Gema Insani, 2007), hlm. 219-220. 
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Jawab: Usaha kita dalam mencapai cita-cita masyarakat Islam terbagi dua. 

Pertama, berupaya dan berjuang terus agar dapat terlaksana syariat Islam. 

Kedua, apabila tidak berhasil dan tidak mungkin, jangan memaksa sebab Islam 

melarang dengan cara-cara paksaan. Islam mewajibkan untuk menerapkan 

pada diri kita dahulu lalu lingkungan keluarga yang mampu kita kuasai. 

Penguasa, pada akhirnya, akan mengetahui bahwa mayoritas masyarakat 

berpegang pada prinsip-prinsip ajaran Islam. Tentu saja, mereka pasti akan 

mendekat dan menuruti. Cara untuk melaksanakan pada masing-masing 

individu, yaitu ilmu tentang akidah Islam harus dimurnikan, al-Qur’a>n 

bukanlah ciptaan atau ucapan manusia, hakikat dan mutiara yang terkandung 

dalam al-Qur’a>n harus diungkapkan, serta akidah dan ibadah disampaikan 

dengan cara-cara ilmiah yang dapat diterima oleh akal pikiran muslim atau 

non-muslim.
292

 

Artinya apabila dalam negara Islam maka ajaran Islam termasuk dalam 

bertata negara harus diterapkan, namun apabila seorang muslim menjadi 

minoritas di suatu negara seperti di wilayah Eropa atau Amerika, maka syariat 

Islam dalam bertata negara tidak diberlakukan dan cukup individualnya.  

 Islam yang ka>ffah menurut asy-Sya’ra>wi adalah Islam yang diamalkan 

seluruh syariatnya bukan hanya diamalkan rukun Islamnya saja,
293

 sehingga 

terimplementasikan kedamaian dan keselamatan antara dirinya dengan Tuhan, 

dirinya dengan sesama manusia, dan alam semesta, karena, ungkap asy-

Sya’ra>wi Islam diturunkan untuk melindungi segala aspek kehidupan manusia 

sebab tujuan hidup muslim adalah membangun di atas tiang-tiang rukun 

Islam, serta segala aspek dan dinamika kehidupannya. 
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 Muhammad Mutawalli asy-Sya’ra>wi, Anda Bertanya Islam Menjawab…, hlm. 195-

196. 
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 Asy-Sya’ra>wi menjelaskan bahwa musuh-musuh Islam berusaha menanamkan 

doktrin bahwa Islam cukup dilaksanakan rukun-rukunnya saja, sementara masalah hukum 

yang menyangkut dinamika kehidupan diatur sesuai hawa nafsu saja, bukan bersumber dari 

tuntunan Islam. Ini jelas kesesatan yang nyata dengan tegas asy-Sya’ra>wi membantah 

pendapat ini, karena pada hakikatnya Islam adalah agama universal, ajarannya mencakup 

seluruh aspek kehidupan. Lihat Muhammad Mutawalli asy-Sya’ra>wi, Anda Bertanya Islam 
Menjawab…, hlm. 24-25. 
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Sehubungan dengan pemikirannya, asy-Sya’ra>wi merupakan seorang 

ulama yang rasional, moderat, dan sufistik sebagaimana pandangan ulama 

lainnya terhadapnya. Tentunya sebuah pemikiran, tidaklah tumbuh dan 

berkembang dari sebuah ruang kosong, melainkan lahir dari pergumulan intens 

dengan realitas yang melingkupi dan melatarbelakanginya serta termanifestasi 

sebagai keniscayaan sebuah kelanjutan dan perubahan proses sejarah.
294

 

Pemikiran seorang tokoh tidak terlepas dari latar belakang yang 

mempengaruhinya, terlebih dalam mengkaji metodologi penafsiran. Demikian 

itu, dapat diketahui dari latar belakang yang mempengaruhi pemikiran tokoh 

sekaligus tujuan mufasir pada saat merangkai kitab tafsir.
295

 

1. Pengaruh Sosial Politik 

Pergolakan perpolitikan yang terjadi di Mesir, sejak pertengahan abad 

19 sampai pertengahan abad 20, ditandai dengan pergantian bentuk 

pemerintahan. Mulai dari bentuk pemerintahan monarki absolut, kemudian 

bentuk pemerintahan monarki konstitusional, sampai akhirnya 

terbentuknya pemerintahan Republik, yaitu sejak terjadinya revolusi pada 

tahun 1952 yang dipimpin Abdu Nasser.
296

 

Perubahan bentuk pemerintahan menjadi Republik, menjadikan 

situasi politik saat itu memaksa munculnya ide-ide pembaharuan yang 

didasarkan kepada formulasi modernism Islam dan kemunculan 

nasionalisme Mesir. Rifa’ah Badawi Rafi’ al-Tahtawi, memformulasi 
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 Hikmatiar Pasya, ‚Studi Metodologi Tafsir Asy-Sya’ra>wi,‛ dalam Studi Quranika: 

Jurnal Studi Quran, vol. 1, no. 2, Januari 2017, hlm. hlm. 147. 
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 Hikmatiar Pasya, ‚Metodologi Tafsir Asy-Sya’ra>wi…, hlm. 148. Pdf. 
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 Hikmatiar Pasya, ‚Studi Metodologi Tafsir Asy-Sya’ra>wi… hlm. 146. Pdf. 



119 

 

sebuah Gerakan untuk merubah Mesir dari hal-hal sebelumnya dianggap 

tabu, kebutuhan organisasi politik dan ekonomi. Kemudian dilanjutkan 

oleh Jamaluddin al-Afghani, seorang berkebangsaan India yang menetap di 

Mesir. Kemudian direalisasikan dalam sebuah Gerakan politik al-Hizb al-

Wat}ani dengan slogan Mis}r li al-Mis}riyyi>n.297  

Selanjutnya diteruskan oleh Sa’ad Zaghlul, yang tampil sebagai 

tokoh pergerakan untuk menuntut kemerdekaan Mesir dari Inggris. 

Kemudian ia membentuk delegasi untuk menuntut kemerdekaan Mesir 

kepada Konferensi Perdamaian di Paris tahun 1919, yang diakhiri dengan 

penangkapan Zaghlul oleh kolonial Inggris, karena gerakannya dianggap 

Gerakan pemberontakan. Hal tersebut tidak mengurungkan semangat 

masyarakat Mesir, hingga pada tanggal 22 Januari 1922, Mesir 

memproklamasikan diri sebagai negara merdeka, kemudian diikuti dengan 

pemberlakuan sebuah konsyitusi.
298

 

Kemudian umat muslim mendirikan organisasi Ikhwa>n al-Muslimi>n 

(the Muslim Brotherhood) pada tahun 1928 yang diprakarsai oleh seorang 

tokoh Hasan al-Banna. Ia mewariskan ide-ide reformasi-tradisional melalui 

organisasinya untuk dua tujuan: Pertama, terbebas dari jajahan asing. 

Kedua, menjadi Negara sebagai basis Islam.
299

 

Partai Wafd, menyebarluas ke penjuru Mesir, salah satunya Daqadus, 

tempat kelahiran asy-Sya’ra>wi. pengaruh ide-ide pembaharu dalam 
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pergerakan dan sikap nasionalisme memiliki peran yang signifikan bagi 

perkembangan pemikiran asy-Sya’ra>wi. asy-Sya’ra>wi merupakan salah satu 

tokoh yang juga mengagumi Hasan al-Banna karena idelismenya dan 

keikhlasannya dalam berdakwah. Namun, ia keluar disebabkan telah jauh 

dari ide-ide pendirinya.
300

 

2. Pengaruh Intelektual 

Mesir pada masa kepemimpinan Muhammad Ali Pasha, sangat peran 

dalam membentuk system Pendidikan tradisional dan Pendidikan modern 

sekuler. Masa itu juga berusaha ingin meruntuhkan pengaruh al-Azhar di 

Mesir, salah satunya dengan menguasai badan wakaf al-Azhar yang 

merupakan urat nadinya, namun rencana itu tidak berhasil.
301

 

Abad ke-19 al-Azhar masih menggunakan system tradisional, di 

mana hamper seluruh lembaga pendidikan di Mesir menggunakan system 

modern sekuler. Demikian itu, sedikit banyak yang mempengaruhi pada 

system al-Azhar, yang kemudian mulai muncul system ujian untuk 

mendapatkan ijazah al-‘alamiyah (kesarjanaan) al-Azhar pada tahun 1872. 

Disusun kemudian dibentuknya dewan administrasi di al-Azhar pada tahun 

1896.
302

 

Ide-ide pembaharuan di al-Azhar mulai mengalami percepatan. 

Kemudian lahirlah ilmu-ilmu modern ke dalam kurikulumnya, yang saat itu 

diprakarsai oleh Muhammad Abduh. Berbagai fakultas mulai didirikan, 
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sebut saja fakultas induk Syari’ah wa al-Qanu>n (hukum internasional) 

merupakan bangunan pertama yang berdiri pada tahun 1930, kemudian 

fakultas Ushuluddin dan Bahasa Arab, Fakultas Syari’ah Islamiyah, 

Fakultas Da’wah Islamiyah, Fakultas Dirasat Islamiyah wa al-‘Arabiyah, 

dan lain sebagainya.
303

 

Pada saat itu al-Azhar menjadi pilihan pertama bagi masyarakat 

Mesir untuk menimba ilmu. Alasan itu yang menjadikan orang tua asy-

Sya’ra>wi sangat menginginkan anaknya untuk belajar di al-Azhar. Ia 

mengatakan pengalamannya di al-Azhar pada tahun 1926 tak seperti al-

Azhar sebelumnya, di mana basis pergerakan kebencian terhadap Inggris. 

Sehingga sempat dikenal berporos pada suatu gerakan politik tertentu.
304

 

Hal lain yang mempengaruhi pemikiran asy-Sya’ra>wi dalam hal 

kerasionalannya adalah Muhammad Abduh. Sejarah menuturkan bahwa 

pelopor tafsir al-Qur’a>n modern adalah Syekh Muhammad Abduh, di mana 

– menurut al-Fadhil ibn ‘Asyur – pada masanya ia melihat bahwa al-Qur’a>n 

sebagai obat yang dapat mengobati/menyembuhkan penyakit umat Islam, 

akan tetapi mereka tidak meminumnya/membaca atau memahaminya, 

maka hal apakah yang dapat memberi obat itu kepada orang sakit agar ia 

meminumnya, tiada lain kecuali pengajaran yang benar mengenai Islam dan 

Tafsir al-Qur’a>n itu sendiri. Kemudian corak tafsir yang ditempuh oleh 

Muhammad Abduh dalam tafsir al-Manar adalah corak al-Adab-Ijtima>’i. 

Dengan demikian tidaklah berlebihan kalau kemudian dikatakan bahwa 
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berbagai tafsir yang muncul kemudian sangat dipengaruhi oleh corak 

tersebut, seperti tafsir al-Qasimi, tafsir al-Maraghi, tafsir al-tahrir wa al-

tanwir, tafsir al-Wasit}, tafsir asy-Sya’ra>wi dan lain-lain.
305

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa moderatnya pemikiran asy-Sya’ra>wi 

tentang Islam Ka>ffah dalam tafsirnya dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 

lain: latar belakang pendidikannya dan konteks sosio-historis yang melingkupi 

suasana penulisan tafsirnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian atas kajian Islam Ka>ffah QS. al-

Baqarah/2: 208. Penulis menyimpulkan bahwa asy-Sya’ra>wi menafsirkan kata 

al-silm dengan Islam, makna secara harfiyah adalah kedamaian. Asy-Sya’ra>wi 

menghubungan makna antara Islam dan kedamaian. Maka penafsiran Islam 

ka>ffah menurut asy-Sya’ra>wi adalah masuk di dalam Islam dengan 

mengamalkan syariatnya secara menyeluruh dan serentak tidak mengamalkan 

satu syariat sementara meninggalkan syariat lainnya karena itu akan 

menimbulkan kerancuan dalam beragama. Dengan pengamalan syariat Islam 

itu supaya seorang muslim mendapatkan dan diliputi kedamaian, serta 

terhindar dari perselisihan. Dalam syariat Islam terkandung ajaran 

berhubungan kepada Allah, sesama manusia, alam (meliputi hewan, 

tumbuhan, waktu, dan tempat), dan damai terhadap diri sendiri. Berkenaan 

ajaran Islam asy-Sya’ra>wi dalam tafsirannya lebih menekankan terhadap asas 

ajaran Islam yaitu rukun Islam. Dalam penafsirannya, asy-Sya’ra>wi 

berpendapat bahwa Islam ka>ffah selain ditujukan kepada individual juga 

meliputi tatacara bernegara, karena kehidupan yang islami akan sulit terwujud 

dalam sebuah negara yang tidak menganut ajaran Islam. Namun, asy-Sya’ra>wi 

bersikap moderat berkenaan dengan penerapan syariat Islam dalam 

kenegaraan. Asy-Sya’ra>wi menganjutkan tetapi tidak mengharuskan secara 
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mutlak (apabila dapat diperjuangkan maka harus diperjuangkan, tetapi apabila 

dipandang tidak bisa, maka jangan dipaksakan karena sejatinya Islam bukan 

agama yang memaksa, hendaklah masing-masing muslim melaksanakan 

syariat Islam). 

Adapun moderatnya pemikiran asy-Sya’ra>wi tentang Islam Ka>ffah 

dalam tafsirnya dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: latar belakang 

pendidikannya dan konteks sosio-historis yang melingkupi suasana penulisan 

tafsirnya. 

B. Kritik dan Saran 

Seperti termaktub dalam al-Qur’a>n bahwa ‚kebenaran itu dari Tuhanmu 

(QS. al-Baqarah/2: 147).‛ Begitupula dengan skripsi ini yang sangat jauh dari 

kesempurnaan dan kebenaran, karenanya yang absolut hanya milik Allah 

semata. Berkenaan dengan pembahasan ini bahwasanya masih banyak yang 

bisa lebih dieksplorasi dalam skripsi ini, seperti halnya bagaimana masih ada 

upaya beberapa sebagian kelompok Islam yang menafsirkan al-Qur’a>n secara 

literalis akhir-akhir ini di Indonesia. 

Selain itu, teks ini berangkat dari ayat yang sifatnya qat}’i. namun ayat 

ini sering dipolitisasi untuk dijadikan senjata dalam mendukung ideologi 

kaum tertentu. Oleh karena itu, penting untuk penelitian selanjutnya perlu 

diteliti lebih jauh tentang ‚Tafsir al-Silm Ka>ffah /Islam Ka>ffah QS. al-

Baqarah/2: 208‛ dalam spektrum pembahasan yang lebih luas dan 

komprehensif. 

 



125 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A. Munir dan Sudarsono. 2001. Dasar-Dasar Agama Islam. Jakarta: PT 

Rineka ‎Cipta. 

Al-‘Ainain, Sa’id Abu>. 1995. Asy-Sya’ra>wi Ana> Min Sula>lat Ahl Bait. Al-

‎Qa>hirah: Akhbar al-Yaum. 

Al-Andalusi, Abu> H}ayya>n. Tafsir Al-Bah}ru Al-Muh}i>t}. Juz II. Beirut: Da>r al-

Kutub ‎al-‘Ilmiyah. Pdf.  

al-Ashfahani, Al-Raghib. 2009. Al-Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n. Cet. 4. Beirut: Da>r 

al-Sa>miyah. Pdf. 

‎_________2020. Al-Mufrada>t fi> Ghari>bi al-Qur’a>n. Jilid II. Terj. ‎Ahmad Zaini 

Dahlan. Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id.‎ 
Al-Bukhari, Abu> ‘Abdullah Muhammad bin Isma>’i>l. 2002. S}ah}i>h al-Bukhari. Jilid 

1. Beirut: Da>r Ibnu Kas|i>r. Pdf. 

Al-Faifi, Syekh Sulaiman Ahmad Yahya. 2013.  Ringkasan Fikih Sunnah 
Sayid ‎Sabiq. Terj. Ahmad Tirmidzi dkk. Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar. ‎Books.google.id 

Ali, Muhammad. ‚Islam Ka>ffah Yang Bagaimana‛ www.geotimes. ‎ 
Al-Jawi, Muhammad Shiddiq. ‚Menjadi Muslim Ka>ffah Menerjunkan Diri 

Dalam ‎Syariat Islam Secara Total,‛ 

http://jasawebenigma.wordpress.com.‎ 
Al-Maraghi, Ahmad Musthafa. 1984. Terjemah Tafsir al-Maraghi.  Terj. 

Bahrun ‎Abu Bakar. Semarang: Toha Putra.‎ 
Al-Munawwir Komplek.com, Mengenal Syekh Muhammad Mutawalli asy-

‎Sya’ra>wi: Sang Ulama Kontemporer Abad ke-20. 
Al-Naisa>bu>ri, Abu> al-H}usain Muslim bin al-H}ajjaj al-Qusyairi. 2006. S}ah}ih 

Muslim. Jilid 1. Riyad: Da>r T}aybah. Pdf. 

Al-Qat}t}a>n, Manna’. 2005. Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an.  Terj. Aunur Rafiq ‎El-

Mazni. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar.‎ 
_________2005. Studi Pengantar Ilmu Hadits. Terj. Mifdhol Abdurrahman. 

Jakarta: ‎Pustaka al-Kautsar. 

Al-Tirmiz|i, Abu> ‘I>sa> Muhammad bin ‘I>sa>. 1996. al-Ja>mi’ al-Kabi>r. Jilid 2. Beirut: 

Da>r al-Gharab al-Isla>mi. 
Al-Zuhaili, Wahbah. 2013. Tafsir Al-Munir Akidah, Syariah, Manhaj. Terj. 

Abdul Hayyie al-Kattani dkk. Jilid 11. Jakarta: Gema Insani. 

_________ 2013. Tafsir al-Munir Aqidah, Syariah, Manhaj, Jilid 1. Jakarta: 

Gema Insani 

_________2013. Tafsir Al-Munir, Akidah, Syaiah, Manhaj. Jilid 6. Jakarta: 

Gema Insani. 

Anshori. 2013. Ulumul Qur’an. Jakarta: Rajawali Press.‎ 
Anwar, Rosihon dkk. 2019. Pengantar Studi Islam. Bandung: Pustaka Setia.‎ 
Ash-Shalih, Subhi. 1991. Membahas Ilmu-Ilmu al-Qur’a>n. Terj. Tim 

Pustaka ‎Firdaus. Jakarta: Pustaka Firdaus. ‎ 



126 

 

Ash-Shiddieqy, Teungku Muhammad Hasbi. 2000. Tafsir Al-Qur’a>nul Majid An-
Nuur. Jilid 1. Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2000. Pdf. 

Asy-Sya’ra>wi, Muhammad Mutawalli. 1991. Tafsi>r Asy-Sya’ra>wi. Kairo: Akhba>r 

al-Yaum. Pdf. 

_________ 2007. Anda Bertanya Islam Menjawab. Terj. Abu Abdillah al-

Mansur. Jakarta: Gema Insani. 

_________ 2011. Tafsir Asy-Sya’ra>wi. Jilid 1, 5, 6, 11. Terj. Zainal Arifin dkk. 

Medan: Penerbit Duta Azhar. 

_________Tirulah Shalat Nabi Jangan Asal Shalat. ‎Terj. A. Hanafi. Bandung: 

Mizania http://book.google.com.‎ 
Bungin, Burhan. 2005. Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, 

Ekonomi, ‎dan Kebajikan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya Edisi 
2. Jakarta: ‎Kencana Prenadamedia Group.‎ 

Burhan, Nurul. 2017. Skripsi ‚Penafsiran Sayyid Qutub Tentang Nafs Dalam        
Al-Qur’a>n Surat al-T}a>riq Ayat 4,‛ Surabaya UIN Sunan Ampel. Pdf.  

Daud, Muhammad.  2010. Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Rajawali Press.  ‎ 

Daulay, Haidar Putra. 2004. Pendidikan Islam: Dalam Sistem 
Pendidikan ‎Nasional di Indonesia. Jakarta: Kencana Prenada Media. 

Elha, Ahmad Munif Sabtiawan. 2015. Penafsrian Hamka Tentang ‎Kepemimpinan 
Dalam Tafsir al-Azhar.‛ UIN Walisongo, Semarang: Skripsi, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora. Pdf.  

Emzir. 2016. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rajawali Press. 

Fadli, Muhammad Nur. Bagaimanakah Sistem Pemerintahan Yang Islami?, 
http/iainsurakarta  

Faiqoh, Elok. 2016. "Ka>ffah dalam Al-Qur'a>n: Kajian Semantik 
Toshihiko ‎Izutsu." UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta: Skrpsi, Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam. Pdf.‎ 
Ghazali, Abdul Rahman. 2001. Fiqh Mu’a>malah. Bandung: Pustaka Setia. ‎ 
Ghofur, Saiful Amin 2013. Mozaik Mufasir Al-Qur’a>n Dari Klasik 

Hingga ‎Kontemporer. Yogyakarta: Penerbit Kaukaba. 

Gibtiah. 2016. Fikih Kontemporer. Jakarta: Pranamedia Group.‎ 

Hamka. 1983. Tafsir al-Azhar.  Juzu’ 1. Singapura: Pustaka Nasional Pte Ptd. 

Hawa, Sa’id. 2002. Islam. Terj. Abu Ridho dan Aunur Rafiq Shaleh 

Tamhid, ‎Jakarta: Al-I’tishom.‎ 
Hidayat, Komaruddin. 2003. Wahyu di Langit Wahyu di Bumi: Doktrin 

dan ‎Peradaban Islam di Panggung Sejarah. Jakarta: Paramadina.‎ 
Husniati, Murdi’. 2019. ‚Corak Ilmi Tafsir Al-Maraghi Karya Syekh ‎Ahmad 

Mustafa al-Maraghi.‛ UIN Sunan Ampel, Surabaya: Skripsi, Program 

Studi Ilmu Al-Qur’a>n dan Tafsir.  Pdf. ‎ 

Irawan, Bambang. 2010. Menemukan Jiwa Yang Hilang. Jakarta: PT Dian 

Rakyat. 

Istibsyarah. 2004. Hak-Hak Perempuan Relasi Jender Menurut Tafsir asy-
‎Sya’ra>wi. Jakarta: Teraju. 

Iya>zi, Muhammad ‘Ali>. 1994. Al-Mufassiru>n H}aya>tuhum wa Manhajumum. 
Teheran: Wazarahna al-S|aqafah wa al-Irsya>d al-Isla>miyah. ‎ 



127 

 

Kas|i>r, Ibnu. Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m. Juz I. Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyah ‎DKI 

Khallaf, Syekh Abdul Wahab. 2005.  Ilmu Us}u>l Fikih, terj. Halimuddin. 

Jakarta: ‎PT Rineka Cipta.‎ 

Khatimah, Husnul. 2007. Penerapan Syari’ah Islam:  Bercermin Pada 
Sistem ‎Aplikasi Syari’ah Zaman Nabi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.‎ 

Khoirurroziqin. 2019. "Interpretasi Konsep Al-Silm dalam Al-Qur'an ‎‎(Kajian 
Analisis Surat Al-Baqarah Ayat 208 Perspektif Tafsir ‎Kontekstual 
Abdullah Saed)."  UIN Sunan Ampel. Surabaya: Skripsi, Program 

Studi Ilmu Al-Qur’a>n dan Tafsir. Pdf. 

Kurniawan, Fiqh. 2017. "Tafsir Al-Silm Kaffah QS. Al-Baqarah/2: 208 ‎Studi 
Komparatif Penafsiran Klasik dan Modern." UIN 

Syarif ‎Hidayatullah, Jakarta:  Skripsi, Fakultas Ushuluddin. Pdf. 

Labib, Bahrul. 2016. "Islam Kaffah dalam Al-Qur'an (Penafsiran 
dan ‎Relevansinya dengan Masyarakat Plural."  UIN Walisongo, 

Semarang:  Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Pdf.‎ 
Latifah, Anggi. 2019. "Penafsiran Islam Ka>ffah dalam Kajian Pemikiran ‎Hamka." 

UIN Maulana Hasanuddin, Banten:  Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan 

Adab.  Pdf.‎ 
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mis}bah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’a>n, 

Vol 11, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 387 

Machasin. 2011. Islam Harmonis dan Islam Dinamis Lokalitas, 
Pluralisme, ‎Terorisme. Yogyakarta: LKis.‎ 

Mahjuddin. 2010. Akhlak Tasawuf II: Pencarian Ma’rifah Bagi Sufi Klasik 
dan ‎Penemuan Kebahagiaan Batin Bagi Sufi Kontemporer. Jakarta: 

Kalam ‎Mulia. 

Mahmud, Mani’ ‘Abd Halim. 2006. Metodologi Tafsir: Kajian 
Komprehensif ‎Metode Para Ahli Tafsir. Terj. Faisal Saleh dan 

Syahdianor. Jakarta: ‎PT Raja Grafindo Persada. 

Mahyuddin. 2015. ‚Taisir al-Kari>m al-Rah}man fi> Tafsi>r Kala>m al-Manna>n Karya 
al-Sa’di: Suatu Kajian Metodologi,‛  UIN Alauddin Makassar.  

Makiyah, Fawa Idul. 2018. Skripsi: ‚Penafsiran Wahbah al-Zuhaili Tentang Infa>q 
dalam Tafsir al-Munir.‛ UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta: Tesis, 

Fakultas Ushuluddin. Pdf. 

Malkan, ‚Tafsir Asy-Sya’ra>wi: Tinjauan Biografis dan Metodologis,‛ dalam 

jurnal al-Qalam, vol. 29, no. 2, Mei-Agustus, 2012, hlm. 192-193. 

Pdf.  

Mansur, Hasan dkk. 2004. Di>n al-Isla>m. Juz 1. Ponorogo: Mat}ba’ah Da>r al-

Sala>m. 

Mardliyah, Dewi Roichatul. 2019. "Konsep Dayn Perspektif al-Qur’a>n: ‎Studi 
Komparatif Tafsir al-Sya’rawi dan Tafsir al-Misbah," ‎UIN Syarif 

Hidayatullah, Jakarta:  Skripsi, Fakultas Ushuluddin. Pdf.‎ 
Mentari, Riesti Yuni. 2011. ‚Penafsiran asy-Sya’ra>wi Terhadap Ayat-‎Ayat al-

Qur’a>n Tentang Wanita Karir.‛ UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta:  

Skripsi, Fakultas Ushuluddin.  Pdf. 



128 

 

Muhaimin, et.al. 2007. Kawasan dan Wawasan Studi Islam. Jilid II. 

Jakarta: ‎Kencana. 

Muhammad, Ahsin Sakho. 2019. Membumikan Ulumul Qur’an. Jakarta: 

Penerbit ‎Qaf, ‎ 

Munawwir, A. W. 1997. Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia 
Terlengkap. ‎Surabaya: Pustaka Progresif.‎ 

Mustakim, Abdul. 2013. Deradikalisasi Penafsiran al-Qur'an> dalam 

Konteks ‎Keindonesiaan yang Multikultur," Jurnal Kajian al-‎Qur'a>n, 

vol. 6, no. 2. Pdf. 

_________ 2014. Metode Penelitian al-Qur’a>n dan Tafsir. Yogyakarta: Idea 

Press Yogyakarta. 

Mutakin, Ali. 2017. ‚Teori ‎Maqa>s}id al-Syari>’ah Dan Hubungannya Dengan 

Metode Istinbat} ‎Hukum,‛ Jurnal Ilmu Hukum, vol. 19, no. 3. Pdf. 

Nafi’ah, Nurul Ilmah. 2018. ‚Peran Perempuan Dalam Rumah Tangga ‎Menurut 
Al-Qur’a>n Surat al-Nisa>’ Ayat 34.‛  UIN Sunan Ampel, 

Surabaya: ‎Tesis, Program Studi Ilmu Al-Qur’a>n dan Tafsir. Pdf.‎ 
Nasution, Harun. 1979. Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya. Jilid I. Jakarta: 

UI ‎Press.‎ 
Natta, Abuddin. 2011. Studi Islam Komprehensif. Jakarta: Kencana. 

Nursalim, M. 2017. ‚Keauntentikan Tafsi>r al-Nu>r Karya Muhammad Hasbi ash-
Shiddieqy.‛  UIN Raden Intan, Lampung: Skripsi, Fakultas 

Ushuluddin. Pdf. 

Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Ushuluddin. 2018. Fakultas Ushuluddin, 

Adab, dan Dakwah IAIN Bengkulu. 

Pasya, Hikmatiar. 2017. ‚Studi Metodologi Tafsir Asy-Sya’ra>wi. ‎Jurnal Studi 

Qur’an vol. 1, no. 2. Pdf. 

Pulungan, J. Suyuthi. 2002. Universalisme Islam. Jakarta: Moyo Segoro Agung.‎ 
Qardawi, Yusuf. 2003. Menuju Pemahaman Islam Yang Ka>ffah: Analisis 

Komprehensif Tentang Pilar, Karakteristik, Tujuan dan Sumber-
Sumber Acuan Islam. Terj. Saiful Hadi. Jakarta: Insan Cemerlang. 

Qolbi, Syifa’ul. 2021. ‚Korelasi al-Syaja>ru al-Akhd}ar dengan Hari Kebangkitan 
Manusia Perspektif Fakhruddin al-Razi dalam Kitab Mafa>tih} al-
Ghaib: Studi Munasabah terhadap Surat Yasin ayat 77-80.‛ UIN 

Sunan Ampel, Surabaya: Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an 

danTafsir. Pdf. 

Qut}b, Sayid. 2004. Tafsir Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n: Di Bawah Naungan al-Qur’a>n. Jilid 

1. Terj. As’ad Yasin dkk. Jakarta: Gema Insani. 

Rais, Amien. 1986. Islam Di Indonesia. Jakarta: CV Rajawali. 

‎Razak, Nasaruddin. 1977. Dienul Islam. Bandung: al-Ma’arif. 

Rosyidi, Nanang. ‚Apa Itu Muslim Yang Ka>ffah,‛ http://kompasiana.com. 

Sari, Rianna Ratna. 2019.‎‎ "Islam Ka>ffah Menurut Pandangan Ibnu Kas}ir.‛ 

Jurnal ‎Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, Vol. 1, No. 2. Pdf. 



129 

 

Shalih bin Fauzan dan Tim Ahli Tauhid. 2012. Kitab Tauhid. Terj. Syahirul 

Alim ‎al-Adib. Jakarta: Ummul Qura.‎ 

Shihab, M. Quraish Shihab. 2002. Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan 
dan ‎Keserasian Al-Qur’an. Vol. I dan VIII. Jakarta: Lentera Hati. 

_________ 2011. Membumikan al-Qur’a>n. Jilid 2. Tangerang: Penerbit Lentera 

Hati. 
Sholihah, Imroatus. 2016. ‚Konsep Kebahagiaan Dalam Al-Qur’a>n: ‎Perspektif 

Tafsir Mutawalli Asy-Sya’ra>wi dan Psikologi Positif,‛ UIN ‎Maulana 

Malik Ibrahim, Malang: Tesis, Program Studi Ilmu Agama Islam. 

Pdf. 

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 
Bandung: ‎Alfabeta. 

Suhendi, Hendi. 2005. Fiqh Mu’a>malah. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

Suparman, Sudirman. 2012. Syariah al-Isla>miyah Sebuah Pendekatan Ushuliyah. 
Bandung: Citapustaka Media Perintis. 

Suprayogo, Imam. 2012. Spirit Islam Menuju Perubahan dan Kemajuan. 
Malang: ‎UIN-Malik Press.‎ 

Suwarjin. 2012. Ushul Fiqh. Yogyakarta: Penerbit Teras.‎ 
Syaltut, Mahmud. 1986. Islam Akidah dan Syariah. Jakarta: Pustaka Amani. 
Syarifuddin, Amir. 2009. Us}u>l Fiqh. Jakarta: Kencana. 

Tanzih, Ahmad. 2009. Pengantar Metode Penelitian. Yogyakarta: Teras. 

Tim Departemen Agama RI. 2015. Al-Qur'a>n dan Terjemah. Bekasi: 

Penerbit ‎Mulia.‎ 

Wahidah. 2017. ‚Pengetahuan Dan Pengamalan Ajaran Islam Peserta 
Didik ‎Sekolah Dasar di Kota Banjarmasih: Studi Komparatif Status 
Sekolah ‎dan Latar Belakang Peserta Didik."  UIN Antasari, 

Banjarmasih: Tesis. Pdf. 

Wehr, Hans. 1976. A Dictionary of Modern Written Arabic. Itacha: Spoken 

Language Service, Inc. 

Yahya, Yuangga Kurnia. 2019.‎ ‚Pengaruh Penyebaran Islam di Timur Tengah 

dan Afrika ‎Utara: Studi Geobudaya dan Geopolitik.‛ Jurnal 

Peradaban Islam, Vol. ‎‎16, No. 1. 

Yunus, Mahmud. 2010. Kamus Arab-Indonesia. Ciputat: PT Mahmud Yunus Wa 

Z|urriyyah. 

Zada, Khamami. 2012. Islam Radikal: Pergulatan Ormas-ormas Islam Garis 
Keras ‎di Indonesia. Jakarta: Amzah.‎ 

Zahid, Moh. Islam Ka>ffah dan Implementasinya: Mencari Benang Merah 
Tindak ‎Kekerasan atas Nama Islam. http://schoolar.google.com.  

Zuhri, M. 2008. Studi Islam dalam Tafsir Sosial. Yogyakarta: Sukses Offset. 

Ensiklopedia Hadis 9 Imam. 

Panduan Penulisan Skripsi 

http://assunnah.mobie.in/Memahami dan Mengamalkan Islam Secara 

Ka>ffah ‎Sesuai Tuntunan Rasulullah.‎ 
‎ http:/m.cnnindonesia.com. 



130 

 

Kbbi.web.id 

http://kompasiana.com. 

http://jasawebenigma.wordpress.com.‎ 
www.geotimess.com 
https://kumparan.com.‎ 

http://wikipedia.com.‎ 
http://wadihofpermai.blogspot.com/ mengamati perilaku orang mesir.‎ 
http://jasawebenigma.wordpress.com.‎ 
Books.google.id   

http://kompasiana.com/


131 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

Latar Belakang Pendidikan  

1. SD Negeri 149 Sukaraja, Provinsi Bengkulu. 

2. MTs Madinah, Provinsi Lampung. 

3. MA Madinah, Provinsi Lampung. 

4. Pondok Modern Madinah, Provinsi Lampung. 

5. Rumah Qur’an Darut Tarbiyah Cabang Bengkulu, Provinsi Bengkulu. 

6. Perguruan Tinggi Institut Agama Islam Negeri Bengkulu (IAIN) Bengkulu, 

Jurusan Ushuluddin, Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. 

 

Pengalaman: 

1. Bendahara Bagian Dapur Organisasi Pelajar Pondok Modern Madinah, 

Lampung Timur Periode Tahun 2015/2016. 

2. Sebagai tenaga pendidik di Pondok Modern Madinah, Lampung Timur 

Periode Tahun 2016/2017. 

3. Anggota divisi kaderisasi KAMMI (Kesatuan Mahasiswa Muslim Indonesia) 

IAIN Bengkulu Periode Tahun 2018. 

Lestari Nengsih, seorang perempuan yang lahir 

pada tanggal 30 Maret 1998. Anak keenam dari 

enam bersaudara, buah hati dari pasangan alm 

Sukarli dan Marsini. Akrab dipanggil Tari dan 

Lestari. Alamat tinggal Dusun I, Desa Air 

Kemuning, Kecamatan Sukaraja, Kabupaten 

Seluma, Provinsi Bengkulu. 

 



132 

 

 

 

 

 

 

 


